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ABSTRAK 

 Ketidaktuntasan siswa ketika mempelajari matematika 

menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah. 

Berdasarkan dari hasil pra penelitian kemampuan berpikir kreatif 

siswa MAN 2 Bandar Lampung masih tergolong rendah, dimana 

masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah rata-rata, dari 

115 siswa hanya 20 siswa yang memperoleh nilai diatas rata-rata 

sedangkan yang mendapat nilai dibawah rata-rata berjumlah 95 siswa. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menerapkan model 

pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videoscribe terhadap kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa. 

 Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperimental Design 

dengan metode kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas dengan uji Liliefors dan uji homogenitas dengan uji 

Barlett. Uji hipotesis menggunakan uji ANAVA dua jalan sel tak 

sama. Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh peserta didik kelas 

X MAN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023, teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik acak kelas dengan kelas X 

IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS 2 sebagai kelas 

kontrol. 

 Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Model 

pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe efektif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, terdapat pengaruh 

kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

dan terdapat interaksi antara model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe dan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

 

Kata kunci :  Model pembelajaran ALQURUN, sparkol 

videoscribe, kemandirian belajar, kemampuan berpikir kreatif 
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ABSTRACT 

  

 Students' incompleteness when studying mathematics shows 

that students' creative thinking skills are still low. Based on the results 

of the pre-research the creative thinking skills of MAN 2 Bandar 

Lampung students are still relatively low, where there are still many 

students who get scores below the average, out of 115 students only 

20 students get scores above the average while those who get scores 

below the average totaling 95 students. Therefore researchers are 

interested in applying the learning model. The purpose of this study 

was to determine the effect of the Sparkol videoscribe assisted Al-

Qurun learning model on creative thinking abilities in terms of student 

learning independence. 

 This type of research is Quasy Experimental Design with 

quantitative methods. The data analysis technique uses the normality 

test with the Liliefors test and the homogeneity test with the Barlett 

test. Test the hypothesis using the ANOVA test of two ways the cells 

are not the same. The population in this study were all students of 

class X MAN 2 Bandar Lampung in the 2022/2023 academic year, the 

sampling technique used a class random technique with class X IPS 1 

as the experimental class and class X IPS 2 as the control class. 

 The results of the study can be concluded that the sparkol 

videoscribe assisted ALQURUN learning model is effective on 

students' creative thinking abilities, there is a difference in student 

learning independence on students' creative thinking abilities and there 

is interaction between the sparkol videoscribe assisted ALQURUN 

learning model and independent learning on students' creative thinking 

abilities. 

 

 

Keywords: ALQURUN learning model, sparkol videoscribe, learning 

independence, creative thinking ability 
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MOTTO 

 

 

اخِذًْاا إِ  اا لَا تؤُا بهٌ باتْ ۗ را ا اكْتاسا لايْهاا ها عا ا كاساباتْ وا هاا ۚ لاهاا ها ُ ًافْسًا إِلَه وُسْعا لِّفُ اللَّه ىْ ًاسِيٌاا َاوْ لَا يكُا

لايٌْاا إِصْ  لَا تاحْوِلْ عا اا وا بهٌ ا لَا طااقاةا َاخْطاأًْاا ۚ را لٌْاا ها وِّ لَا تحُا اا وا بهٌ لاى الهذِييا هِيْ قابْلٌِاا ۚ را لْتاهُ عا وا ا حا وا زًا كا

افِزِييا  ًْصُزًْاا عالاى الْقاىْمِ الْكا ًاا فاا ىْلَا ًْتا ها وٌْاا ۚ َا ارْحا اا وا اغْفِزْ لاٌ ٌها وا اعْفُ عا اا بِهِ ۖ وا  لاٌ

Artinya: 

 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 

sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami 

terhadap kaum yang kafir". [Q.S. Al- Baqarah : 286] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

  Untuk memperjelas dan menghindari kerancuan atau 

kebingungan dalam topik skripsi ini, dianggap perlunya untuk 

memberikan arti penting secara keseluruhan pada istilah-

istilah penting dalam penelitian ini yang berjudul ―Pengaruh 

Model Pembelajaran ALQURUN Berbantuan Sparkol 

Videoscribe Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif ditinjau 

dari Kemandirian Belajar Siswa‖ sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran ALQURUN merupakan model 

pembelajaran yang memiliki urutan dengan memadukan 

antara modifikasi urutan taksonomi Bloom dan 4 

kompetensi inti kurikulum 2013, yaitu: sikap spiritual, 

sikap sosial, kompetensi pengetahuan (kognitif), dan 

keterampilan
1
. 

2. Sparkol videoscribe adalah software yang bisa kita 

gunakan dalam membuat design animasi berlatar putih 

dengan sangat mudah. Penggunaan media sparkol 

videoscribe sangat diperlukan pada kegiatan belajar 

mengajar sehingga siswa dapat lebih mudah menerima dan 

memahami materi yang diberikan oleh guru. Selain itu, 

siswa juga lebih tertarik dan termotivasi dalam 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam belajar
2
. 

3. Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan 

untuk menghasilkan ide-ide yang baru, dengan membuat 

sudut pandang baru, serta menggabungkan ide-ide yang 

sudah ada sebelumnya
3
. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa berpikir kreatif merupakan proses untuk 

                                                             
 

1
 Sutiarso, ―Model Pembelajaran ALQURUN (Alquran Teaching 

Model).‖ 

 
2
 Al Munawarah, ―Sparkol Videoscribe Sebagai Media 

Pembelajaran.‖ 

 
3
 Purwaningrum, ―Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Melalui Discovery Learning Berbasis Scientific Approach.‖ 
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menemukan dan menggabungkan inovasi terbaru dengan 

ide-ide lama. 

4. Kemandirian belajar merupakan situasi dimana seseorang 

memiliki keinginan untuk maju demi kebaikan sendiri, 

serta berani mengambil keputusan dan mampu mengatasi 

masalah yang dihadapi, bertanggung jawab dan juga 

memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas – 

tugasnya
4
.  

 

B. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sebuah usaha untuk 

mengembangkan potensi yang ada di dalam diri siswa melalui 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran siswa dituntut 

untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam konteks materi 

pembelajaran, seperti mencari permasalahan dan 

mengemukakan hasilnya permasalahan dengan ide yang 

mereka dapatkan dan juga mencari ide untuk menyelesaikan 

sebuah permasalahan
5
. 

Adapun pentingnya pendidikan bagi manusia terdapat 

dalam Firman Allah surat Al-Mujadilah ayat 11 yaitu: 

 

اِذا ا قيِْلا  ُ لاكُنْۚ وا
حِ اّللَّٰ جٰلِسِ فاافْساحُىْا يافْسا ا اِذاا قيِْلا لاكُنْ تافاسهحُىْا فىِ الْوا ٌىُْْٓ يٰاايُّهاا الهذِيْيا اٰها

ا  ُ بوِا
اّللَّٰ جٰت ۗ وا الهذِيْيا اوُْتىُا الْعِلْنا دارا ٌْكُنْْۙ وا ٌىُْا هِ ُ الهذِيْيا اٰها

ًْشُزُوْا يازْفاعِ اّللَّٰ ًْشُ زُوْا فاا ا

بيِْز   لىُْىا خا  تاعْوا

 

Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka 

                                                             
 

4
 Hidayah, Sudarman, and Vahlia, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari 

Kemandirian Belajar.‖ 

 
5
 Kamilasari, Astutik, and Nuraini, ―Model Pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) Berbasis SETS Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Pada Pembelajaran Fisika.‖ 
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berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang 

kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujadilah ayat 11). 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa pendidikan adalah 

salah satu cara untuk membentuk kepribadian seseorang 

selaku makhluk individu agar menjadi manusia yang 

berderajat tinggi dan juga untuk menanamkan rasa tanggung 

jawab serta memiliki kecerdasan baik secara intelektual 

maupun kepribadian diri agar berguna untuk masyarakat luas. 

Belajar ialah suatu kegiatan yang terus-menerus 

dilakukan sepanjang hidup secara berkesinambungan. Belajar 

dapat mengubah tingkah laku seseorang secara keseluruhan. 

Adapun ciri-ciri belajar dalam merubah tingkah laku yaitu 

perubahan secara sadar, proses belajar lebih fungsional dan 

kontinu, bersifat positif, tidak bersifat sementara, tujuan lebih 

terarah serta mencakup aspek tingkah laku.
6
  

Pembelajaran adalah suatu proses belajar-mengajar. 

Pembelajaran secara online adalah salah satu alternatif yang 

efektif untuk digunakan dalam proses belajar mengajar 

dengan memanfaatkan perangkat elektronik khususnya 

internet dalam menyampaikan pembelajaran di masa Pandemi 

Covid-19 yang telah mengganggu proses pembelajaran 

konvensional, oleh karena itu pembelajaran online merupakan 

solusi terbaik yang bisa digunakan saat ini
7
. 

Matematika merupakan suatu bidang studi yang 

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Untuk mencapai 

penguasan siswa terhadap matematika harus dilakukan dengan 

membangun sistem pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

inovatif yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses 

                                                             
 

6
 Budiarti, Handhika, and Kartikawati, ―Pengaruh Model Discovery 

Learning Dengan Pendekatan Scientific Berbasis E-Book Pada Materi 

Rangkaian Induktor Terhadap Hasil Belajar Siswa.‖ 

 
7
 Sadikin and Hamidah, ―Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah 

Covid-19 (Online Learning in the Middnle of the Covid-19 Pandemic).‖ 
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pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan media 

pembelajaran menunjang siswa lebih aktif dalam belajar. 

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran, 

sedangkan multimedia merupakan media yang 

menggabungkan dua unsur atau lebih media yang terdiri dari 

teks, grafis, audio, video dan animasi secara terintegrasi. 

Peran multimedia adalah untuk meningkatkan efisiensi dan 

memotivasi siswa, selain itu juga sebagai fasilitas yang 

digunakan untuk proses pembelajaran yang lebih baik lagi.
8
 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah sparkol videoscribe yang merupakan salah satu bentuk 

media video dengan konsep papan tulis yang menggunakan 

gambar tangan seolah-olah sedang menggambar atau menulis 

di papan tulis. Konsep tersebut dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga kegiatan belajar-mengajar disekolah 

lebih menarik. 

Media pembelajaran sparkol videoscribe merupakan 

alat yang dapat digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran lebih efektif karena dapat memaparkan konsep-

konsep yang rumit menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Videosribe dapat memaparkan materi secara bertahap 

sehingga menimbulkan rasa ingin tahu dan menumbuhkan 

sikap antusias siswa sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Di dalam kemampuan 

berpikir kreatif, kreativitas menjadi keterampilan yang sangat 

dibutuhkan sehingga akan terlaksana suatu proses untuk 

menemukan dan menggabungkan inovasi terbaru dengan ide-

ide lama.
9
.  

Akan tetapi dalam kenyataannya kemampuan berpikir 

kreatif siswa masih sangat rendah, hal tersebut dapat terjadi 

karena kurang nya kreativitas siswa untuk menghasilkan hal 

                                                             
 8 Rosadi and Ridwan, ―Animasi Pembelajaran Interaktif Microsoft Visual 

Basic 6.0 Berbasis Flash.‖ 
 

9
 Purwaningrum, ―Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Melalui Discovery Learning Berbasis Scientific Approach.‖ 
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baru dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat terjadi karena 

penyampaian materi yang kurang menyenangkan dan 

membosankan bagi siswa. Kondisi tersebut didukung oleh 

hasil tes pra-penelitian yang dilakukan di MAN 2 Bandar 

Lampung. Berikut adalah tabel hasil tes tersebut: 

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

   

  Tabel 1.1 menunjukkan data hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif 115 siswa. Yang memperoleh nilai ≥ 75 ada 20 

siswa dan yang memperoleh nilai < 75 ada sebanyak 95 siswa.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mendapat nilai dibawah KKM. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran kurang maksimal, 

dapat dilihat dari soal tes essay yang sudah dilakukan siswa 

masih rendah. Dimana kreatifitas dan keterampilan untuk 

menghasilkan ide–ide baru dalam penyelesaian soal 

matematika masih lemah, sehingga berpikir kreatif siswa 

harus lebih sering dilatih. 

  Ketidaktuntasan siswa ketika mempelajari 

matematika menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

masih rendah yang disebabkan beberapa faktor, diantaranya 

siswa itu sendiri, guru, lingkungan dan juga model 

pembelajaran yang kurang tepat sehinga membuat siswa 

kurang tertarik dan tidak termotivasi untuk belajar. Salah satu 

alternatif agar proses pembelajaran maksimal adalah dengan 

menggunakan model yang sesuai. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran ALQURUN yaitu model pembelajaran yang 

 
KKM 

Nilai Siswa Jumlah Seluruh 

Siswa x < 75 x ≥ 75 

X IPS 1 75 21 7 28 

X IPS 2 75 28 0 28 

X IPS 3 75 21 11 32 

X IPS 4 75 25 2 27 
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memiliki urutan dengan memadukan antara modifikasi urutan 

taksonomi Bloom dan 4 kompetensi inti kurikulum 2013, 

yaitu: sikap spiritual, sikap sosial, kompetensi pengetahuan 

(kognitif), dan keterampilan
10

. 

Selain itu komponen lain yang saling berkaitan untuk 

membuat proses belajar lebih menarik dan efektif dan juga 

lebih menyenangkan adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran untuk menunjang efektivitas proses 

pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar siwa. Oleh 

karena itu pemilihan model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe yang telah dibahas diatas 

diharapkan dapat memberikan dampak yang baik untuk 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Faktor lainnya yang harus diperhatikan adalah 

kemandirian siswa dalam belajar matematika. Kemandirian 

belajar ini sangat berpengaruh untuk menghasilkan ide – ide 

baru sebagai proses menggapai keberhasilan dalam belajar 

matematika dimana yang dalam kenyataannya sikap ini masih 

sangat rendah dikalangan siswa. Hal tersebut di dukung 

dengan hasil wawancara dengan salah satu guru yang ada di 

MAN 2 Bandar Lampung, yaitu pak Bambang selaku guru 

matematika kelas X. Beliau mengatakan bahwa banyak siswa 

di MAN 2 Bandar Lampung yang kemandirian belajarnya 

masih kurang, sehingga para guru harus memiliki cara untuk 

memotivasi siswa agar lebih semangat dalam belajar, 

sehingga kemandirian dalam diri siswa dapat terbangun. 

Kemandirian belajar merupakan situasi dimana seseorang 

memiliki keinginan untuk maju demi kebaikan sendiri, serta 

berani mengambil keputusan dan mampu mengatasi masalah 

yang dihadapi, bertanggung jawab dan juga memiliki 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas – tugasnya
11

. 

                                                             
 

10
 Sutiarso, ―Model Pembelajaran ALQURUN (Alquran Teaching 

Model).‖ 

 
11

 Hidayah, Sudarman, and Vahlia, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari 

Kemandirian Belajar.‖ 
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Seorang siswa memerlukan kemandirian belajar untuk 

memperoleh inovasi baru serta meningkatkan pola fikir kreatif 

dalam menyelesaikan suatu problematika. 

Berdasarkan deskripsi permasalahan diatas, maka 

acuan peneliti adalah model pembelarajan ALQURUN. Akan 

tetapi, penelitian terkait model pembelajaran ALQURUN 

sudah pernah dibahas. Beberapa diantaranya adalah pengaruh 

model pembelajaran ALQURUN terhadap kemampuan 

matematis
12

, pemahaman konsep matematis
13

, komunikasi 

matematis siswa
14

, representasi matematis siswa
15

, dan 

pemahaman konsep matematis
16

. Jadi tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe terhadap 

kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari kemandirian belajar 

siswa. 

C. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis 

dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam meningkatkan 

pola fikir kreatif untuk menyelesaikan masalah. 

2. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

pembelajaran matematika disebabkan kemandirian belajar 

siswa yang masih rendah sehingga mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

                                                             
 12 Sutiarso, ―Meta-Analisis Pengaruh Alqurun Teaching Model 

Terhadap Kemampuan Matematis.‖ 

 
13

 Amalia, Sutiarso, and Bharata, ―Efektivitas Pembelajaran Alqurun 

Teaching Model Ditinjau Dari Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa.‖ 

 
14

 Putri, Caswita, And Sutiarso, ―Efektivitas Model Pembelajaran 

Alqurun Ditinjau Dari Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.‖ 

 
15

 Aulia, Sutiarso, And Widyastuti, ―Efektivitas Model 

Pembelajaran Alqurun Terhadap Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa.‖ 

 
16

 Putri, Sutiarso, and Bharata, ―Efektivitas Alqurun Teaching 

Model Ditinjau Dari Pemahaman Konsep Matematis Siswa.‖ 
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3. Pembelajaran matematika yang masih menggunakan model 

yang kurang bervariasi menyebabkan siswa kurang 

termotivasi dalam belajar, sehingga perlu adanya inovasi 

baru terkait model pembelajaran yang digunakan untuk 

mendapat hasil yang lebih baik. 

4. Keinginan untuk maju demi kebaikan sendiri masih 

kurang, sehingga kemandirian belajar siswa masih rendah. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas maka penulis membatasi masalah pada 

penelitian sebagai berikut: 

1. Model yang diterapkan adalah model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe. 

2. Kemampuan kognitif yang diamati adalah kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

3. Faktor luaran dalam penelitian ini adalah kemandirian 

belajar siswa terhadap matematika.  

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran ALQURUN berbantuan 

sparkol videoscribe efektif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe dan 

kemandirian belajar terhadap berpikir kreatif siswa? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscrie terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa.  

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

ALQURUN dan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

G. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

diantarnya sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Dengan diterapkannya model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, 

meningkatkan kreatifitas dan inovasi baru siswa dalam 

menyelesaikan masalah, serta menumbuhkan kesadaran 

dan kemandirian belajar siswa dalam matematika. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam pemilihan model pembelajaran yang dapat 

digunakan di sekolah agar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk 

mengembangkkan inovasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini sehingga mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika. 

4. Bagi Peneliti 

Untuk memberikan informasi dan meningkatkan 

pengetahuan juga pengalaman bagi peneliti untuk menjadi 

seorang guru dengan menerapkan model ketika mengajar 

matematika di sebuah kelas. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut merupakan beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hezvi Yulinsa, Rizki 

Wahyu Yunian Putra, dan Farida menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Treffinger dengan bahan ajar 

ALQURUN lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran Treffinger, model pembelajaran 

konvensional berbantuan bahan ajar ALQURUN dan 

model pembelajaran konvensional.
17

 Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang relevan adalah 

Hezvi melihat peningkatan pemahaman konsep matematis 

melalui penerapan model pembelajaran Treffinger 

berbantuan bahan ajar ALQURUN, sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran ALQURUN untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir 

kreatif. Adapun persamaannya dengan penelitian yang 

relevan adalah penggunaan model pembelajaran 

ALQURUN. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Pipin Setiyowati dan 

Vertika Panggayuh menujukkan bahwa penggunan video 

scribe sparkol mengakibatkan siswa lebih mudah 

menerima materi pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar dan menambah pengetahuan 

siswa
18

. Perbedaan yang dilakukan adalah Pipin 

Setiyowati dan Vertika Panggayuh menggunakan video 

scribe sparkol untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil 

belajar sedangkan peneliti menggunakan video scribe 

sparkol untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan 

berpikir kreatif. Adapun persamaan yang dilakukan 

                                                             
 17 Yulinsa, ―Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan 

Bahan Ajar Alqurun Teaching Model Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik Kelas X.‖ 
 18 Setiyowati and Panggayuh, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Menggunakan Video Scribe Sparkol Terhadap Hasil 

Belajar SMK Perwari Tulungagung Kelas X Tahun Ajaran 2017/2018.‖ 
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dengan penelitian relevan adalah penggunaan media 

pembelajaran yaitu media sparkol videosribe. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Roby Firdian Ruswanda, 

Achi Rinaldi, Siska Andriani, Gusti Ayu Farah Nabilla 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Experiential 

Learning berbasis Zone Of Proximal Development sama 

baiknya dengan Model pembelajaran Experiential 

Learning, Model pembelajaran Experiential Learning 

berbasis Zone Of Proximal Development lebih baik 

dengan pembelajaran konvensional, Model pembelajaran 

Experiential Learning lebih baik dengan pembelajaran 

konvensional
19

. Perbedaannnya Ruswanda menggunakan 

model pembelajaran experiental learning sedangkan 

peneliti menggunakan model pembelajaran ALQURUN. 

Adapun persamaan penelitian relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah variabel terikat yaitu 

kemampuan berpikir kreatif. 

 

I. Sistematika penulisan 

 Penggunaan sistematika dalam penulisan 

memudahkan untuk memahami dan mengetahui pembahasan 

umum dalam proposal ini. Berikut ini adalah sistematika yang 

menjadi struktur dan prinsip penyusunan: 

1. BAB I Pendahuluan, terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, serta sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis, yang 

meliputi teori yang digunakan, serta pengajuan hipotesis. 

3. BAB III Metode Penelitian, bab ini menjelasan tentang 

metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi. Bab ini terdiri dari waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

                                                             
 

19
 Ruswanda Et Al., ―Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Melalui Model Pembelajaran Experiential Learning Berbasis Zone 

Of Proximal Development (Zpd).‖ 
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teknik sampling dan sampel, variabel penelitian, 

instrument penelitian, uji validitas dan reabilitas data serta 

analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini terdiri 

dari gambaran serta analisis yang tersusun dari deskripsi 

data, dan pembahasan dari hasil penelitian. 

5. BAB V Penutup, yang berisi kesimpulan dan 

rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian model pembelajaran ALQURUN 

 Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

berupa prosedur sistematik yang dikembangkan 

berdasarkan teori dan digunakan dalam menjalankan 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar.
20

 

Model pembelajaran berkaitan dengan struktur pemilihan 

strategi dan metode konstruksi, keterampilan, dan 

aktivitas siswa. Ciri utama dari model pembelajaran 

adalah adanya level atau sintaks pembelajaran.
21

 Jika guru 

telah menguasai model pembelajaran maka tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai yang diinginkan. 

Memahami model pembelajaran sangat penting bagi guru, 

karena pelaksanaan pembelajaran di kelas akan terasa 

lebih mudah jika guru memahami model yang perlu 

diterapkan dalam proses pembelajaran, hal seperti ini 

sangatlah penting. Terdapat banyak model pembelajaran 

salah satunya adalah model pembelajaran ALQURUN, 

atau pun biasa disebut dengan Alqurun Teaching Model 

(ATM). 

 Model pembelajaran Alqurun Teaching Model yang 

disingkat ATM merupakan model pembelajaran yang 

mengajak siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena 

memiliki urutan yang memadukan antara taksonomi 

Bloom dengan kompetensi 2013
22

. Model pembelajaran 

ini diharapkan dapat menjadi pilihan alternatif model 

pembelajaran matematika yang sesuai dengan kompetensi 

                                                             
 20 Ridwan Abdul Sani, Inovasi Pembelajaran. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014).h.89 

 
21

 Ibid,h.89 

 
22

 Sutiarso, ―Model Pembelajaran ALQURAN (Alquran Teaching 

Model).‖ 
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kurikulum 2013, sehinggga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. 

a) Langkah – langkah pembelajaran ALQURUN 

 Model pembelajaran ALQURUN memiliki tujuh level 

atau sintaks. Dari ketujuh tingkatan tersebut, saling 

terkait, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. Tujuh sintaks 

dijelaskan di bawah ini:
23

 

1) Acknowledge atau pengakuan adalah urutan pertama 

atau kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran. 

Pengakuan itu terbagi 2 bagian, yaitu (1) pengakuan 

terhadap kepada kebesaran Allah yang telah 

memberikan ilmu, dan (2) pengakuan terhadap 

kemampuan awal siswa. Tujuan pengakuan pada 

bagian 1 di atas adalah untuk mencapai sikap 

spiritual, dan pengakuan pada bagian 2 adalah untuk 

apersepsi. 

2) Literature atau penelusuran pustaka ini merupakan 

kegiatan inti pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, 

dan guru sebagai fasilator berbagai sumber belajar 

dari materi yang akan dipelajari siswa. Guru dapat 

menyediakan literatur dalam beberapa bentuk, seperti 

buku, majalah, kliping, video/film, rekaman suara, 

atau sumber belajar dari internet. Selain itu, guru juga 

dapat memfasilitasi literatur tersebut dengan 

memberikan tugas kepada siswa untuk mencari 

literatur pada sumber yang ditentukan. Kegiatan ini 

dapat dilakukan pada sebelum atau saat belajar.  

3) Quest atau menyelidiki/menganalisis adalah kegiatan 

penyelidikan siswa terhadap beberapa objek, fakta, 

atau data dari materi yang dipelajari. Pada siswa 

melakukan aktivitas penyelidikan, maka guru 

berperan memberikan bantuan, atau sebagai 

pendamping. Penyelidikan siswa bertujuan untuk 

                                                             
 

23
 Sutiarso, ―Sertifikat Haki & Artikel" Model Pembelajaran 

ALQURUN (Acknowledge, Literature, Quest, Unite, Refine, Use, Name)".‖ 
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memilah suatu objek, fakta, atau data menjadi 

beberapa bagian yang lebih kecil/sederhana. 

4) Unite atau menyatukan/mensintesis adalah kegiatan 

menggabungkan berbagai unsur yang memiliki 

kesamaan sifat atau karakteristik dari beberapa objek, 

fakta, atau data materi yang telah dipelajari. Pada 

tahap unite ini, peranan guru memberikan pengarahan 

dan klarifikasi terhadap hasil analisis yang dilakukan 

oleh siswa. 

5) Refine atau menyaring adalah kegiatan siswa dalam 

menyaring atau memilih gabungan unsur-unsur yang 

penting dari hasil kegiatan unite. Pada tahap refine, 

guru memberikan kesempatan siswa untuk 

memasukan materi tersebut dalam pikirannya. 

6) Use atau penerapan merupakan kegiatan yang 

mengimplementasikan pengetahuan yang diterima 

siswa dari hasil kegiatan inti sebelumnya. Penerapan 

dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah atau 

soal yang berkaitan dengan materi tersebut. Peranan 

guru adalah memberikan keleluasan siswa untuk 

menyelesaikan masalah/soal yang diberikan. 

7) Name atau menamakan adalah kegiatan menentukan 

cara baru penyelesaian masalah atau soal yang paling 

efektif, dan siswa memberikan nama cara barunya 

tersebut. Guru berperan mengarahkan dan menguji 

efektivitas cara baru yang dinamakan oleh siswa.  

Berikut ini adalah tahap – tahap dalam pembelajaran 

ATM
24

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 24 Tisa Oktiana, 'Bahan Ajar Berbasis Alqurun Teaching Model 

(ATM) Pada Konsep Materi Lingkaran', Tesis Universitas Lampung, h.26. 



16 
 

 

 

 

 

 

 

 

    

 Gambar 2.1 Bagan Tahap Pembelajaran ATM 

 Berdasarkan 7 tahapan diatas, diharapkan model pembelajaran 

ALQURUN in dapat menjadi alternatif serta meningkatkan 

efektivitas dalam model pembelajaran matematika, dan mencapai 

bisa mencapai harapan pada kompetensi kurikulum 2013. 

 

b) Kelebihan model pembelajaran ALQURUN 

 Adapun kelebihan dari model pembelajaran ALQURUN 

adalah sebagai berikut: 

1) Siswa akan terbiasa secara mandiri dalam menyelesaikan 

suatu masalah atau soal. 

2) Siswa dapat mengekspresikan ide – ide baru melalui 

penamaan cara baru dalam suatu penyelesaian masalah. 

3) Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon atau 

menyelesaikan masalah dengan cara sendiri sesuai dengan 

kemampuannya. 

 

c) Kekurangan model pembelajaran ALQURUN 

 Adapun beberapa kekurangan model pembelajaran 

ALQURUN adalah: 

1) Siswa akan mengalami kesulitan dalam merespon masalah 

yang diberikan. 

2) Siswa akan lebih mudah jenuh, karena soal yang dikerjakan 

terlalu sulit. 

3) Siswa merasa tidak senang karna kesulitan yang mereka 

hadapi. 

 

 

Tahap 1 

Acknowledge 

Tahap 2 

Literature 

Tahap 3 

Quest 

Tahap 5 

Refine 

Tahap 6 

Use 

Tahap 4 

Unite 

Tahap 7 

Name 



17 
 

 

2. Media Sparkol Videoscribe 

Media Sparkol Videoscribe merupakan salah satu jenis media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Media merupakan bentuk dan saluran yang dapat 

digunakan dalam proses penyajian informasi. Media adalah 

perantara atau segala bentuk yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan dan menyebarkan gagasan. Sehingga gagasan, 

pendapat, atau ide yang disampaikan sampai kepada 

penerimanya
25

. Sedangkan Sparkol videoscribe adalah aplikasi 

yang digunakan untuk membuat video animasi tulisan tangan. 

Dalam aplikasi ini memiliki banyak animasi keren dan unik untuk 

siswa untuk menikmati dan menikmati kegiatan belajar mengajar. 

Namun, software ini tidak hanya dapat digunakan untuk materi 

iklan, presentasi, bisnis online, dll. Software ini memudahkan 

penyampaian pesan karena kita tidak perlu menyajikan apapun 

dalam waktu yang lama.
26

  

Videoscribe adalah software yang memudahkan untuk 

membuat desain animasi putih. Dikembangkan pada tahun 2012, 

untuk memudahkan dalam mendeskripsikan, memasarkan, dan 

menampilkan produk dan layanan. Sederhana untuk bisnis dan 

materi presentasi, serta sangat membantu dengan cara baru yang 

mengesankan
27

. Sehingga dapat simpulkan bahwa kehadiran 

sparkol videoscribe sebagai sarana dan prasarana akan membantu 

dalam membuat kualitas video menarik yang sederhana dan 

mengesankan. 

 

a) Ciri – ciri dan manfaat sparkol videoscribe 

Ciri – ciri: 

1) Terdapat animasi tulis tangan. 

                                                             
 25 Zahra A. dkk, Pemanfaatan Media Videoscribe-Sparkol Untuk 
Meningkatkan Budaya Literasi Pendidik dan Peserta Didik.(Conference Paper,2017) 

h, 305 

 26 https://mohammadnovanwordpr.wordpress.com/2016/05/02/sparkol-

videoscribe-video-animasi-keren-dengan-sparkol/ diakses pada tanggal 17 Oktober 
2022 

 27Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h.4 
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2) Terdapat berbagai macam gambar kartun yang akan 

digunakan sebagai objek. 

3) Berlatar belakang putih. 

4) Sangat mudah digunakan bahkan untuk pemula. 

Manfaat: 

1) Dapat digunakan untuk keperluan bisnis online, sehingga ide 

marketing dapat diaplikasikan lewat videoscribe. 

2) Dapat digunakan oleh guru maupun dosen sebagai pengantar 

pembelajaran. 

3) Dapat digunkan untuk semua jenis presentasi. 

4) Mendorong kemampuan berpikir kemudian 

mengkombinasikannya melalui video animasi. 

 

b) Cara menggunakan sparkol videoscribe 

1) Cara menggunakan aplikasi 

Install software sparkol videoscribe sehingga aplikasi tersebut 

dapat dijalankan seperti gambar dibawah ini: 

 
Gambar 2.2. Aplikasi videoscribe 

 

2) Cara login 

Ketika software pertama kali dijalankan, akan muncul isian 

email dan password untuk login 

 
Gambar 2.3. Menu login videoscribe 
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3) Pilih icon (+) selanjutnya akan keluar layar putih 

 
Gambar 2.4. Tampilan pengerjaan videoscribe 

 

4) Menu-menu untuk pembuatan videoscribe 

 
Gambar 2.5. Menu-menu dalam pembuatan videscribe 

 

5) Simpan video yang telah selesai dirancang  

 

c) Kelebihan sparkol videoscribe 

Videoscrobe dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu 

media pembelajaran yang lebih menarik. Selain itu videoscribe 

juga dapat digunakan untuk kebutuhan bisnis online, ide 

marketing dan juga dapat dipakai untuk kepentingan presentasi 

dengan mengasah kemampuan berpikir kemudian 

dikombinasikan dengan videoscribe28
. Dalam pembelajaran untuk 

membantu memahami materi pembelajaran, media sparkol 

videoscribe dapat kita gunakan untuk membantu siswa karena 

dalam aplikasi videoscribe terdapat banyak animasi unik dan 

                                                             
 28 http://tirtamedia.co.id/apa-itu-videoscribe. Diakses pada tanggal 

17 Oktober 2022 

http://tirtamedia.co.id/apa-itu-videoscribe
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menarik yang akan membuat proses pembelajaran lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami. 

Selain itu, jika dilihat dari karakteristik media videoscribe 

dalam proses pembelajaran termasuk audio visual, memiliki 

kelebihan yang lain, yaitu: mampu membuat siswa lebih fokus 

dalam memahami materi pembelajaran, dapat dilakukan 

pengulangan (reinforcement), dapat memperjelas hal-hal abstrak 

dan dapat memberikan penjelasan yang lebih mudah untuk 

diingat, serta mampu menggabungkan teks, gambar, audio dan 

musik dalam satu kesatuan sehingga tujuan pembelajaran 

terpenuhi.
29

 

 

d) Kelemahan media pembelajaran sparkol videoscribe 

Adapun kelemahan yang dimiliki videoscribe antara lain 

adalah diperlukannya alat khusus dalam mengaplikasikannya 

seperti tenaga listrik, proyektor, dan juga dibutuhkan 

keterampilan atau kemampuan khusus dalam membuat 

videoscribe.30
 

 

3. Model Pembelajaran ALQURUN berbantuan Sparkol 

Videoscribe 

 Dalam penelitian ini, model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe dapat didefenisikan sebagai suatu 

kombinasi antara model pembelajaran yaitu ALQURUN dengan 

media pembelajaran yaitu sparkol videoscribe yang dilakukan 

sebagai suatu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam proses pembelajaran. Adapun langkah-

langkah pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videoscribe adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Acknowledge (pengakuan) merupakan kegiatan 

pendahuluan dalam pembelajaran, dimana semua siswa 

melakukan do‘a bersama untuk mencapai sikap spiritual, dan 

                                                             
 

29
 Rudi Susilana, Cepi Riana, Media Pembelajaran, (Bandung: 

Wacana prima, 2019),h.67 

 
30

 Waris Dwigoyo, Media Pembelajaran, (Malang: Wineka 

media,2013),h.216 
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dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi yaitu guru 

memberikan penayangan video singkat yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran untuk menarik perhatian siswa 

dalam belajar. 

b. Tahap Literature (penelusuran) pustaka merupakan kegiatan 

inti pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, dan guru 

sebagai fasilator akan memberikan materi pembelajaran 

berupa video yang telah dibuat dengan bantuan sparkol 

videoscribe sebagai sumber belajar. 

c. Tahap Quest merupakan kegiatan dimana siswa 

menyelidiki/menganalisis beberapa objek, fakta, atau data 

dari materi yang dipelajari. Pada tahap ini siswa melakukan 

aktivitas menganalisis dengan cara memperhatikan video 

pembelajaran yang diberikan dengan seksama. Sedangkan 

guru berperan memberikan bantuan jika ada siswa yang 

ingin bertanya, atau sebagai pendamping.  

d. Tahap Unite (menyatukan/mensintesis). Pada tahap ini siswa 

diberikan kesempatan untuk mencatat ataupun merangkum 

hal-hal penting dari video pembelajaran dan penjelasan yang 

telah diberikan oleh guru. 

e. Tahap Refine merupakan kegiatan siswa dalam menyaring 

unsur-unsur yang penting dari hasil kegiatan sebelumnya. 

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan siswa untuk 

memasukan materi tersebut dalam pikirannya. 

f. Tahap Use (penerapan) merupakan kegiatan yang 

mengimplementasikan pengetahuan yang diterima siswa dari 

hasil kegiatan inti sebelumnya. Dimana guru memberikan 

soal yang berkaitan dengan materi tersebut dan memberikan 

keleluasan siswa untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

g. Tahap Name (menamakan) merupakan kegiatan menentukan 

cara baru penyelesaian soal yang paling efektif, dan siswa 

memberikan nama cara barunya tersebut. Sedangkan guru 

berperan mengarahkan dan menguji efektivitas cara baru 

yang dinamakan oleh siswa 

h.  
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4.  Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan 

mental yang terkait dengan kepekaan terhadap suatu masalah, 

mengumpulkan ide – ide baru dengan informasi sebelumnya, 

kemudian membuat hubungan – hubungan dalam menyelesaikan 

suatu masalah
31

. Kemampuan ini sangat penting untuk 

dikembangkan untuk mempersiapkan diri bersaing sebagai 

sumber daya manusia yang unggul dalam memupuk ide – ide dan 

pemahaman terbaru yang dapat dilakukan oleh siswa. 

Berpikir kreatif adalah suatu rangkaian tindakan yang 

dilakukan orang dengan menggunakan akal budinya untuk 

menciptakan buah pikiran baru dari kumpulan ingatan yang berisi 

berbagai ide, keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan. 

Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif ditandai 

dengan penciptaan sesuatu yang baru dari hasil berbagai ide, 

keterangan, konsep, pengalaman, maupun pengetahuan yang ada 

dalam pikirannya
32

. Selain itu, berpikir kreatif juga dapat 

diartikan sebagai suatu aktivitas mental untuk membuat 

hubungan-hubungan (conections) yang terus menerus (kontinu), 

sehingga ditemukan kombinasi yang ―benar‖ atau sampai 

seseorang itu menyerah
33

. Agama pun memerintahkan kita untuk 

berpikir kreatif seperti firman Allah SWT: 

 

ِمِ  ه مَاِأكَْبَرِ  ِوَإ ثْم  اسِ  ِل لنَّ ِوَمَنَاف عِ  ِكَب يرِ  مَاِإ ثْمِ  ِق لِِْف يه   ِۖ ِ رِ  ِوَالْمَيْس  ِالْخَمْرِ  يَسْألَ ونَكَِِعَنِ 

و ر  مِِْتَتَفَكَِّ ِلَعَلَّك  مِ ِالْْيَاتِ  ِاللَّّ ِِلَك  نِ  ل كَِِي بَيِّ
َٰ
ِكَذَ  ِۖ ِالْعَفْوَِِ نْف ق ونَِِق لِ  ِوَيَسْألَ ونَكَِِمَاذَاِي   ِۖ مَاِ ه  نِِْنَفْع 

 نَِِ

Artinya:‖Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar 

dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 

                                                             
 31 Moma, ―Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Untuk Siswa SMP.‖ 

 32 The Liang Gie (2003). Tehnik Berpikir Kreatif. Yogyakarta: 

Sabda Persada Yogyakarta 

 33 Evans, James R. 1991. Creative Thinking in the Decision and 

Management Sciences. Cincinnati: South-Western Publishing Co. 
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keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka 

bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. 

Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 

kamu berfikir.” (Q.S. Al-Baqarah: 219) 

 

Berpikir kreatif dapat juga dipandang sebagai suatu proses 

yang digunakan ketika seorang individu mendatangkan atau 

memunculkan suatu ide baru. Ide baru tersebut merupakan 

gabungan ide-ide sebelumnya yang belum pernah diwujudkan. 

Pengertian ini lebih menfokuskan pada proses individu untuk 

memunculkan ide baru yang merupakan gabungan ide-ide 

sebelumnya yang belum diwujudkan atau masih dalam 

pemikiran. Pengertian berpikir kreatif ini ditandai adanya ide 

baru yang dimunculkan sebagai hasil dari proses berpikir 

tersebut
34

. 

 

a) Indikator kemampuan berpikir kreatif 

 Menurut Munandar kemampuan berpikir kreatif 

adalah kemampuan memperoleh banyak kemungkinan 

jawaban dalam suatu permasalahan, dilihat dari kuantitas, 

ketepatgunaan, dan berbagai jawaban. Selanjutnya Munandar 

juga menjelaskan bahwa ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif 

sebagai berikut.
35

 

1. Kelancaran (Fluency) diartikan sebagai kemampuan 

untuk menciptakan segudang ide, jawaban, pendapat, 

banyak cara dalam penyelesaian masalah, dan selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban. 

2. Keluwesan (Flexibility) yaitu kemampuan mengasilkan 

gagasan, ide, jawaban bervariasi dan melihat suatu 

permasalahan dari sudut pandang yang beragam serta 

dapat mengubah pendekatan untuk sebuah masalah.  

                                                             
 

34
 Siswono, ―Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif Sebagai Fokus 

Pembelajaran Matematika.‖ 

 35 Purwaningrum, ―Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Melalui Discovery Learning Berbasis Scientific Approach.‖ 
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3. Keaslian (Originality) merupakan indikator yang 

mengacu pada keunikan   dari   respon   apapun   yang 

diberikan. Kemampuan memberikan stimulasi ide-ide 

orisinal. Kemampuan ini juga merupakan kemampuan 

melahirkan gagasan baru yang unik dan dapat 

mengkombinasikan nya secara unik dan berbeda dari 

yang lain. 

4. Kerincian (Elaboration) diartikan   sebagai   kemampuan 

untuk menguraikan sebuah objek tertentu. Elaborasi   

ialah kemampuan memperkaya dan mengembangkan 

suatu gagasan, menambah serta memperinci secara detail 

sehingga lebih menarik. 

  Berdasarkan  uraian tersebut,  dapat disimpulkan    

bahwa keempat indikator berpikir kreatif tersebut di atas 

memberikan suatu   pandangan   tentang   proses   kreatif. 

Proses kreatif tersebut yang akan membantu individu untuk 

menciptakan ide-ide atau gagasan kreatif dan  menyelesaikan 

masalah-masalah  tertentu  didalam  proses hidup. Adapun 

beberapa indikator menurut para ahli yang dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif seseorang dalam   

menyelesaikan masalah tertentu, misalnya dalam hal ini di 

bidang matematika antara lain adalah: 

Tabel 2.1 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
36

 

No. Aspek  Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Kelancaran  

(fluency) 

Siswa diharapkan mendapatkan banyak ide yang 

berbeda-beda untuk memberikan jawaban yang 

benar. 

2. Keluwesan 

(flexibility) 

Siswa diharapkan mampu mendapatkan 

berbagai macam ide dengan cara yang berbeda. 

3. Keaslian 

(originality) 

Siswa dapat memberikan jawaban yang berbeda 

dari jawaban yang banyak diberikan orang lain. 

                                                             
 36

  Purwaningrum, ―Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Melalui Discovery Learning Berbasis Scientific Approach.‖ 
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4. Kebaruan 

(novelty) 

Siswa diharapkan dapat memberikan jawaban 

dari suatu pemecahan masalah dengan cara yang 

benar-benar baru 

 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
37

 

No. Aspek  Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Kelancaran 

(fluency) 

a. Pandai mengungkapkan ide-idenya. 

b. Menyelesaikan sejumlah permasalahan 

jika ada pertanyaan 

c. Memiliki banyak gagasan dalam suatu 

permasalahan. 

2. Keluwesan 

(flexibility) 

a. Jika terdapat masalah memiliki berbagai 

cara untuk menyelesaikan 

permasalahan.  

b. Memberikan berbagai pandangan 

terhadap suatru permasalahan. 

3. 

 

5.  

Keaslian 

(originality) 

 

a. Mampu mengungkapkan ide-ide yang 

unik dan baru. 

b. Memiliki cara piker yang berbeda 

dengan yang lai. 

4.  

 

 

6.  

Kerincian 

(elaboration) 

a. Dapat memahami penyelesaian suatu 

masalah secara mendalam dengan 

melakukan step-step yang terperinci. 

b. Mengembangkan dan memperluas ide 

yang sudah ada sebelumnya. 

  

 

 

 

 

 

                                                             
 

37
 Haerudin. 2011. Penerapan Metode SAVI Dengan Pendekatan 

Induktif dan Peningkatan Berpikir Kreatif Matematis. Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung. Volume 1 

tahun 2011: 287-291 
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Tabel 2.3 

Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif
38

 

No. Aspek  Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Kelancaran 

(fluency) 

Mencetuskan banyak ide dan memberikan 

banyak cara 

2. Keluwesan 

(flexibility) 

Menghasilkan gagasan 

3. 

 

7.  

Keaslian 

(originality) 

Mampu menghasilkan ungkapan baru dan 

membuat kombinasi 

4. Kerincian 

(elaboration) 

Dapat mengembangkan suatu konsep dan 

menambah suatu gagasan. 

  

 Berdasarkan uraian diatas, indikator berpikir kreatif yang 

digunakan oleh peneliti adalah indikator yang di kemukakan oleh 

Haeruddin yang terdiri dari kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), keaslian (originality) dan kerincian (elaboration).  

 

5. Kemandirian Belajar 

 Kemandirian belajar merupakan situasi dimana seseorang 

memiliki keinginan untuk maju demi kebaikan sendiri, serta 

berani mengambil keputusan dan mampu mengatasi masalah 

yang dihadapi, bertanggung jawab dan juga memiliki 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas–tugasnya
39

. Siswa 

memerlukan kemandirian belajar untuk memperoleh inovasi baru 

serta meningkatkan pola fikir kreatif dalam menyelesaikan suatu 

problematika. 

 Secara  umum  ada  beberapa  alasan  yang  berkaitan dengan  

pentingnya  kemandirian  belajar  bagi  siswa  dalam  proses  

                                                             
 38 Akhdiyat and Hidayat, ―Pengaruh Kemandirian Belajar 

Matematik Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Sma.‖ Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, vol.1, No. 6, hal.1047. 
 

39
 Hidayah, Sudarman, and Vahlia, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari 

Kemandirian Belajar.‖ 
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pembelajaran  matematika.  salah satunya adalah persoalan yang 

dihadapi siswa dikelas maupun diluar kelas adalah tuntunan 

kurikulum yang  berguna  untuk  mengurangi  ketergantungan  

siswa  dengan  orang  lain  yang  semakin  kompleks dalam  

kehidupan  sehari-hari. Seperti hal nya dalam Q.S. Ar- rad ayat 

11 yang berbunyi: 

ًْفسُِهِنْ ۗ  ا بِأا يِّزُوا ها تهىٰ يغُا ا بقِاىْم  حا يِّزُ ها ا لَا يغُا  إِىه اللَّه

Artinya:‖ Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

            kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

            pada diri mereka sendiri”.  

 

 Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa kunci keberhasilan 

dalam belajar adalah bergantung pada diri sendiri, artinya siswa 

harus memiliki kemandirian yang sudah tertanam dalam dirinya 

agar tidak bergantung terhadap orang lain pada saat belajar. 

Sedangkan menurut  Jonhson pembelajaran  mandiri  memberi  

kebebasan  kepada  siswa  untuk menemukan  bagaimana  

kehidupan  akademik  sesuai  dengan  kehidupan  sehari-hari.  

Siswa  mengatur dan   menyesuaikan  tindakan   mereka  untuk  

mencapai  tujuan  yang   di  inginkan  serta  menganbil keputusan 

sendiri dan bertanggung jawab atas keputusannya itu. Setiap 

individu mengambil inisiatif, tanpa  bantuan  orang  lain  dalam  

hal  menemukan  kegiatan  belajarnya  seperti  merumuskan  

tujuan belajar, sumber belajar, kebutuhan belajar dan mengontrol 

sendiri proses pembelajarannya
40

. 

a) Indikator Kemandirian Belajar 

 Indikator kemandirian belajar menurut Sumamo dapat 

dirangkum sebagai berikut: 

1. Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar 

2. Menetapkan tujuan atau target belajar 

3. Inisiatif dan motivasi belajar instrinsik 

4. Memonitor, mengatur dan mengontol belajar 

5. Memandang kesulitan sebagai tantangan 

                                                             
  40 Johnson.  2009. Contextual Teaching & Learning, Menjadikan 

Kegiatan Belajar-mengajar dan Mengasyikan dan bermakna, Terj. Ibnu 

Setiawan. Bandung: Mizan Learning Center (MLC).  
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6. Mencari dan memanfaatkan sumber yang relevan 

7. Menerapkan strategi belajar 

8. Memiliki konsep dan kemampuan diri
41

 

 Menurut Spance dan Koss kemandirian belajar 

memiliki beberapa indikator diantaranya adalah:
42

 

1. Mampu mengambil inisiatif 

2. Mampu mengatasi masalah 

3. Penuh ketekunan 

4. Memperoleh kepuasan dari hasil usahanya 

5. Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang 

lain. 

 Sedangkan menurut Karunia Eka dan Mokhammad 

Ridwan Yudhanegara terdapat 6 indikator kemandirian 

siswa yaitu:
43

 

1. Percaya diri 

2. Memiliki rasa tanggung jawab 

3. Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri  

4. Disiplin 

5. Motivasi 

6. Mendiagonis kebutuhan belajar. 

 Dari penjelasan para ahli terkait indikator 

kemandirian belajar, maka pada penelitian ini peneliti 

mengambil indikator menurut Karunia Eka dan 

Mokhammad Ridwan Yudhanegara, karena lebih mudah 

dipahami dan lebih sesuai dengan kemampuan berpikir 

kreatif. 

 

 

 

                                                             
 

41
 Budiyanto and Rohaeti, ―Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Dan Kemandirian Belajar Siswa SMA Melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah.‖ 

 42 Mayasari, Santoso, and Octoria, ―Upaya Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Siswa Melalui Penerapan Blended Learning Berbantuan 

Quipper School.‖ 
 43 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, ―Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa.‖ 
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B. Kerangka Berpikir 

 Berikut ini adalah bagan keterkaitan huungan antara 

variabel bebas dengan valiabel terikat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan diatas menunjukkan hubungan antara model 

pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe 

sebagai X1 dan kemandirian belajar sebagai X2, dengan 

kemampuan berpikir kreatif. Dengan harapan bahwa model 

pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe 

ditinjau dari kemandirian belajar siswa dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Adapun kerangka berpikir model ALQURUN berbantuan 

sparkol videoscribe terhadap kemampuan berpikir kreatif ditinjau 

dari kemandirian belajar siswa adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan 

Sparkol Videoscribe (X1) 

Kemandirian Belajar 

Siswa (X2) 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

(Y) 
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Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berpikir 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Jawaban sementara atau analisis sementara mengenai suatu 

rumusan masalah dalam sebuah penelitian disebut dengan 

hipotesis. Kemudian rumusan masalah tersebut akan dinyatakan 

dalam sebuah kaliamat pernyataan. Jawaban yang disajikan, 

hanya berdasarkan pada penelitian yang relevan saja, belum 

Materi Pembelajaran 

Proses Pembelajaran 

Kemandirian Belajar 

Siswa  

Model Pembelajaran ALQURUN 

Berbantuan Sparkol Videoscribe 

Model Pembelajaran 

Konvensional 

Posttest kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran ALQURUN 

Berbantuan Sparkol Videoscribe Terhadap kemampuan 

Berpikir Kreatif ditinjau dari Kemandirian Belajar 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  
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berdasarkan keseluruhan fakta empiris yang telah diperoleh dari 

proses pengumpulan data. Oleh karena itu dikatakan jawaban 

sementara. Hipotesis ini juga dapat disebut sebagai jawaban 

teoritis mengenai rumusan masalah dalam penelitian, akan tetapi 

belum dapat dikatakan sebagai jawaban empirik dengan 

menggunakan data.
44

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Hipotesis Teoritis 

a. Model pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videoscribe efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

b. Terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe dan 

kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

 

2. Hipotesis Statistik 

 Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. H0A  : αi = 0 untuk i = 1, 2 ( tidak efektif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif  antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe terhadap kemampuan 

berpikir kreatif ) 

H1A : αi ≠ 0 paling sedikit ada satu αi yang tidak nol 

(efektif terhadap model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa) 

b. H0B  : βj = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3 (tidak terdapat 

perbedaan kemandirian belajar tinggi, kemandirian 

belajar sedang, dan kemandirian belajar rendah 

terhadap kemampuan berpikir kreatif)  

                                                             
 44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, Cet. 27 (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 96 
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H1B  : βj ≠ 0 paling sedikit ada satu βj yang tidak nol 

(terdapat perbedaan kemandirian belajar tinggi, 

kemandirian belajar sedang, dan kemandirian belajar 

rendah terhadap kemampuan berpikir kreatif) 

c. H0AB : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 

(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe dan 

kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan 

berpikir kreatif) 

H1AB : (αβ)ij ≠  0 paling sedikit ada satu pasang (αβ)ij 

yang tidak nol (terdapat interaksi antara model 

pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videoscribe dan kemandirian belajar siswa terhadap 

kemampuan berpikir kreatif) 

Dengan: 

αi = efek baris ke-i pada variabel terikat 

βj = efek kolom ke-j pada variabel terikat  

(αβ)ij = kombinasi efek baris ke-I dan efek kolom ke-j di 

     variabel terikat 

i = 1, 2 dimana 1 = pembelajaran dengan menerapkan 

         model pembelajaran ALQURUN.  

                     2 = pembelajaran dengan menerapkan 

        model pembelajaran konvensional 

j = 1, 2, 3 dimana 1 = kemandirian belajar tinggi 

                  2 = kemandirian belajar sedang 

                 3 = kemandirian belajar rendah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Bandar 

Lampung pada kelas X semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. 

2. Waktu penelitian 

Adapun tahapan jadwal waktu pelaksanaan penelitian 

dimulai dari bulan Januari sampai April tahun 2023 

diselaraskan dengan jadwal pembelajaran semester genap 

yang digunakan untuk penelitian. 

 

B. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy 

Experimental Design yang terdiri dari dua kelas penelitian 

yaitu kelas eksperimen (kelas perlakuan) dan kelas kontrol 

(kelas pembanding).
45

 Dimana penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, karena penulis mengumpulkan data berupa angka-

angka dan juga dalam proses pengolahan datanya dan 

pengujian hipotesisnya yaitu menggunakan analisis statistik 

yang telah disesuaikan. 

Perbandingan akan dilakukan di dua kelas, kelas 

eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe ditinjau dari 

kemandirian belajar dan kelas kedua yaitu kelas kontrol 

dengan metode yang diterapkan adalah metode pembelajaran 

konvensional ditinjau dari kemandirian belajar. Berikut adalah 

rancangan penelitiannya:  

 

 

 

                                                             
 45Jhon W. Creswel, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, 

Kuantitatif, Dan Campuran, 4th ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016)  
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Tabel 3.1 

Rancangan Penelitian Eksperimental 

 

Keterangan: 

Ai : Model Pembelajaran 

Bj : Kemandirian Belajar 

A1 : Model pembelajaran ALQURUN berbantuan 

sparkol videosribe 

A2 : Model pembelajaran konvensional 

B1 : Kemandirian Belajar tinggi 

B2 : Kemandirian Belajar sedang 

B3 : Kemandirian Belajar rendah 

A1B1 :  Kemandirian Belajar tinggi dengan model 

pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videosribe 

A1B2 :  Kemandirian Belajar sedang dengan model 

pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videosribe 

A1B3 :  Kemandirian Belajar rendah dengan model 

pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videosribe 

A2B1 : Kemandirian Belajar tinggi dengan model 

pembelajaran konvensional 

A2B2 :  Kemandirian Belajar sedang dengan model 

pembelajaran konvensional 

A2B3 :  Kemandirian Belajar rendah dengan model 

pembelajaran konvensional 

 

Kemandirian  

belajar (Bj)  

Model  

pembelajaran (Ai) 

Tinggi 

(B1) 

Sedang 

(B2) 

Rendah 

(B3) 

Model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan 

sparkol videosribe (A1) 

(A1B1) (A1B2) (A1B3) 

Model pembelajaran 

konvensional (A2) 

(A2B1) (A2B2) (A2B3) 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampling 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah empat kelas X 

MAN 2 Bandar Lampung semester ganjil, dengan jumlah 

siswa sebanyak 115 orang, dengan distribusi sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

 Populasi Kelas X MAN 2 Bandar Lampung 

Su

mber: 

Dokumen

tasi MAN 

2 tahun 

ajaran 

2022/202

3 

2. Teknik Pengambilan Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik acak kelas. Dimana dalam melakukan 

tekniknya yaitu secara random sederhana melaui undian 

yang telah disiapkan. Berikut adalah langkah-langkah 

undian yang dilakukan untuk pemilihan anggota sampel 

penelitian: 

a. Menuliskan semua nama anggota populasi pada 

selembar kertas. 

b. Menggulung kertas tersebut satu per satu. 

c. Selanjutnya memasukkan semua gulungan kertas 

tersebut kedalam sebuah kotak yang bagian 

atasnya atau permukaannya sudah diberi lubang. 

d. Mengocok kotak tersebut kemudian 

mengeluarkan satu per satu gulungan sampai 

anggota populasi yang di inginkan sudah 

terpenuhi. 

e. Nama-nama yang keluar akan menjadi sampel 

dalam penelitian ini. 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 X IPS 1 28 

2 X IPS 2 28 

3 X IPS 3 32 

4 X IPS 4 27 

Jumlah Populasi 115 
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3. Sampel 

Dalam penelitian ini akan diambil dua kelas pada 

kelas X MAN 2 Bandar Lampung yang akan dijadikan 

sebagai sampel. Dimana kelas pertama akan diberikan 

metode belajar dengan model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videosribe (kelas eksperimen) dan 

kelas yang kedua akan diberikan metode belajar dengan 

model pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 

 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang kemungkian 

mempengarui. Pada penelitian ini yang termasuk variabel 

bebas adalah model pembelajaran ALQURUN berbantuan 

sparkol videscribe dengan lambang (X1) dan kemandirian 

belajar siswa dengan lambang (X2). 

 

2. Variabel Terikat 

 Variabel terikat merupakan variabel yang akan 

dipengaruhi atau bergantung pada variabel bebas. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kreatif dengan lambang (Y) 

 

E. Teknik pengumpulan Data 

Data adalah kumpulan dari beberapa informasi yang 

dengan sengaja di kumpulkan untuk melihat dan memprediksi 

suatu peristiwa atau kegiatan lain. Data juga dapat diartikan 

sebagai sebuah fakta yang diklasifikasikan kedalam angka, 

simbol, kode dan lain sebagainya. Sedangkan pengumpulan 

data ialah suatu proses pendataan peristiwa-peristiwa atau 

karakteristik sebagian atau seluruh populasi yang akan 

membantu dalam proses penelitian.
46

 Adapun beberapa teknik 

yang digunakan yaitu: 

 

                                                             
 46 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 62.  
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1. Tes 

Suatu cara atau prosedur untuk mengukur dan menilai 

serangkaian tugas sehingga diperoleh nilai sebagai hasil 

akhir dalam rangka pengerjaan tugas di bidang pendidikan 

disebut dengan tes.
47

 Pretest dan Post-test merupakan tes 

yang akan digunakan untuk melihat kemampuan berpikir 

kreatif siswa selama proses pembelajaran yang sudah 

dilakukan, dimana pada penelitian ini tes tersebut yang 

akan digunakan. Hasil tertulis siswa dijadikan sebagai 

pedoman penilaian tes. 

 

2. Angket 

Suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

merumuskan tujuan, mengidentifikasi variabel, 

menjabarkan setiap variabel, dan menentukan jenis data 

yang akan dikumpulkan disebut dengan angket.
48

 Pada 

penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemandirian belajar siswa kelas X MAN 2 Bandar 

Lampung. 

 

3. Dokumentasi 

Suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 

hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

lain sebagainya disebut dengan dokumentasi.
49

 Adapun 

dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

untuk melihat nama-nama siswa, pengambilan foto ketika 

penelitian sedang berlangsung, daftar nilai siswa dan 

jumlah siswa yang akan diteliti. 

 

 

                                                             
 47 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidika(13 ed)(Jakarta:PT 

Grafindo, 2013)h. 67 

 48Suharsimi Arikunto.Posedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek(15 ed)(Jakarta: PT Asdi Mahasatya,2014).h, 268  

 
49

 Ibid.h. 274 
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F. Instrument Penelitian dan Uji Coba Instrument penelitian 

1. Tes kemampuan berpikir kreatif 

Suatu instrumen dapat dikatakan baik harus 

memenuhi dua syarat, yaitu valid dan reliabel. Dan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan 

post-test menggunakan tes uraian. Berikut adalah kriteria 

penskoran hasil tes: 

Tabel 3.3 

Pedoman Penskoran Instrument Tes Kemampuan 

Berpikir Kreatif
50

 

Aspek  Skor Respon Siswa terhadap Soal  

Kelancaran 

(fluency)  

0 Tidak memberikan jawaban 

1 Memberikan sebuah ide yang relevan 

tetapi penyelesaiannya kurang jelas 

2 Memberikan sebuah ide yang relevan 

tetapi penyelesaiannya lengkap dan 

jelas. 

3 Memberikan lebih dari satu ide yang 

relevan tetapi penyelesaiannya 

kurang jelas. 

4 Memberikan lebih dari satu ide yang 

relevan dengan penyelesaian lengkap 

dan jelas. 

Keluwesan  

(flexibility) 

0 Tidak memberikan jawaban 

1 Memberikan jawaban satu cara atau 

lebih tetapi perhitungannya salah 

2 Memberikan jawaban hanya satu 

cara dalam proses perhitungan 

hingga hasilnya benar 

3 Memberikan jawaban lebih dari satu 

cara (beragam) tetapi terdapat 

kekeliruan dalam proses 

                                                             
 

50
 Rasnawati et al., ―Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif 

Matematis Siswa SMK Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) Di Kota Cimahi.‖ Jurnal cendikia, vol.3, no.1, hal.167-168. 
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perhitungannya 

4 Memberikan jawaban lebih dari satu 

cara (beragam) proses perhitungan 

dan hasilnya benar 

Keaslian 

(originality) 

0 Tidak memberikan jawaban  

1 Memberikan jawaban dengan cara 

sendiri tapi tidak dapat dipahami 

2 Memberikan jawaban dengan cara 

sendiri, proses perhitungan sudah 

terarah tetapi tidak sesuai 

3 Memberikan jawaban dengan cara 

sendiri proses perhitungannya benar 

tetapi informasi kurang jelas 

4 Memberikan jawaban dengan cara 

sendiri dan proses perhitungan serta 

hasilnya benar 

Kerincian 

(elaboration) 

0 Tidak memberikan jawaban  

1 Terdapat kekeliruan dalam jawaban 

dan tidak ada perincian 

2 Terdapat kekeliruan dalam jawaban 

tetapi disertai perincian yang kurang 

detail 

3 Terdapat kekeliruan dalam jawaban 

tetapi disertai perincian yang detail 

4 Memberikan jawaban yang benar 

disertai perincian detail 

 

Skor yang didapatkan akan diubah menjadi nilai dengan 

menggunakan rumus berikut ini:
51

 

Nilai = 
           

                   
   100 

Keterangan: 

Skor Mentah  : skor yang diperoleh siswa 

Skor maksimum Ideal : skor maksimum 

                                                             
 51 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan(13 ed)(Jakarta:PT 

RajaGrafindo, 2013.h.318 
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 Instrumen dikatakan baik dan hasilnya dapat dipercaya adalah 

instrument yang memiliki tingkat validitas dan reabilitas yang 

tinggi. Adapun uji yang digunakan dalam dalam uji coba 

instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

1) Validitas Isi 

Pada validitas isi akan dilakukan pertimbangan 

dari ahlinya. Pertimbangan ahli tersebut biasanya 

akan menyangkut apakah semua aspek yang ingin 

diukur telah mencakup semua item pertanyaan di 

dalam tes. Perbandingan dibuat antara apa yang harus 

diukur dan apa yang harus dimasukkan seperti yang 

sudah direfleksikan menjadi tujuan tes
52

. 

Penulis menggunakan validator 2 dosen dan 1 

pendidik matematika. Validasi ini bertujuan untuk 

menyesuaikan isi soal dengan kisi-kisi yang ada. 

Validitas ini juga untuk memperbaiki bahasa yang 

mungkin belum baik. 

2) Validasi Konstruk 

Sebuah tes dikatakan memiliki validasi 

konstruksi apabila skor-skor yang diperoleh pada 

setiap butir item harus sesui dengan skor totalnya.
53

 

Berikut adalah koefisien korelasi product moment 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

rxy = 

 ∑      
      ∑       ∑    

     
    

√  ∑      ∑    
        

     ∑      ∑    
        

   

 

Keterangan: 

rxy= Nilai koefisien korelasi pada soal ke-I sebelum 

dikoreksi 

Xi = Nilai jawaban responden pada butir soal ke-i 

Yi = Nilai total responden ke-i 

Nilai rxy adalah nilai koefesien dari setiap butir 

                                                             
 52 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 2021. 
 53 Anas Sudijono, Op.Cit.h. 184 
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soal sebelum dikoreksi. Kemudian dicari corrected 

item-total correlation coefficient dengan rumus 

sebagai berikut: 

        
        

√  
    

        (  )    

 

Keterangan: 

r x(y-1) = correted item-total correlation coefficient  

r xy = Nilai koefisien korelasi pada soal ke-i  

     sebelum dikoreksi 

Sy  = standar deviasi total 

Sx  = standar deviasi butir/soal ke-i 

 

Nilai r x(y-1) akan dibandingkan dengan koefisien 

korelasi tabel rtabel = r(α,n-2). Jika r x(y-1) ≥ rtabel, maka 

instrumen dikatakan valid
54

. 

 

b. Uji Rehabilitas 

 Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui 

konsistensi dan kecermatan dari instrumen. Berikut 

ini adalah formula koefisien Cronbach Alpha untuk 

menguji reabilitas: 

    = [
 

   
] [   

∑    

  
 ] 

Keterangan: 

    = Koefisien reabilitas tes 

n = Banyaknya butir soal 

1 = Bilangan konstanta 

  
 

  = Varians skor total 

∑     = Jumlah varians skor 

 

Rumus untuk mencari varians butir ke-i: 

                                                             
 54 Novalia and Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan.(Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014),h. 38 
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∑   
   

 ∑    
 

 
 

 

Rumus untuk mencari varians total: 

  
   

∑   
   

 ∑    

 

 
  

Keterangan: 

X = Nilai skor yang dipilih 

N = Jumlah sampel
55

 

 

Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan 

dengan koefisien korelasi tabel                    Jika 

    >        , maka instrumen reliabel.  

 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

 Tingkat kesukaran soal dilihat dari kemampuan 

atau kesanggupan siswa dalam menjawab soal. 

Analisis untuk menemukan kriteria soal yang 

termasuk mudah, sedang dan sukar. Berikut adalah 

rumus untuk menentukan tingkat kesukaran soal:
56

 

   
 

 
  

Dimana: 

I = Indeks tingkat kesukaran soal 

B = Jumlah keseluruhan skor setiap siswa yang 

     menjawab soal 

N = Jumlah keseluruhan skor maksimum setiap 

     soal 

 

Dibawah ini adalah interpretasi tingkat kesukaran 

butir tes: 

 

 

                                                             
 55 Salmina and Adyansyah, ―Analisis Kualitas Soal Ujian Matematika 
Semester Genap Kelas XI Sma Inshafuddin Kota Banda Aceh.‖ 

 56 Kadir, ―Menyusun Dan Menganalisis Tes Hasil Belajar.‖ 
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Tabel 3.4 

Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal
57

 

 

 

 

 

 

 Menurut Sudijono butir-butir item soal tes 

kemampuan berpikir kreatif dapat dinyatakan 

sebagai butir yang baik, apabila butir-butir item 

tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu 

mudah dengan kata lain adalah sesuai dengan 

standar/sedang
58

. Dalam tabel diatas diketahui 

bahwa indeks kesukaran butir soal yang digunakan 

25% kategori sulit, 50% kategori sedang dan 25% 

kategori mudah. 

 

d. Uji Daya Pembeda 

 Uji pembeda dilakukan untuk mengkaji soal-soal 

dari aspek kesanggupan dalam membedakan siswa 

termasuk kedalam kategori rendah dan tinggi 

prestasinya. Berikut adalah rumus menghitung daya 

pembeda:
59

 

    
     

  
 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

Dibawah ini adalah kriteria indeks daya pembeda: 

                                                             
 57 Anas Sudijono, Op.Cit.h. 372 

 58 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo,2006). 
 59 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan.(Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 76 

Indeks kesukaran Kategori 

0,00 ≤ I ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < I ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < I ≤ 1,00 Mudah 
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Tabel 3.5 

Kriteria Daya Pembeda
60

 

Daya Pembeda Kriteria 

0,70 < DP ≤ 1,00 Baik Sekali 

0,40 < DP≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

DP < 0,00 Jelek Sekali 

 

2. Angket Kemandirian Belajar 

Penelitian ini menggunakan angket kemandirian 

belajar berupa Skala Likert. Skala Likert dapat digunakan 

untuk mengatahui tingkatan dalam kemandirian belajar 

yang dimiliki oleh siswa. Siswa akan diberi instruksi 

untuk memilih satu jawaban dari beberapa jawaban yang 

telah tersedia. 

Penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan skala 

empat, dimana opsi jawaban yang tersedia terdiri dari 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan yang 

terakhir sangat tidak setuju (STS).
61

 Pernyataan 

pernyataan bersifat positif, negatif dan ada juga yang 

tertutup. Berikut adalah tabel penskorannya: 

Tabel 3.6 

Pedoman Penskoran Angket Kemandirian Belajar
62

 

Alternatif Jawaban Favorable  Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (TST) 1 4 

 

                                                             
 60 Ibid,h. 77 

 61 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan kompetensi dan praktiknya. 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017).h.146 

 62 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 2021. 
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Tujuan penulis menggunakan angket ini adalah untuk 

mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu siswa 

dengan kemandirian belajar tinggi, siswa dengan 

kemandirian belajar sedang, dan siswa dengan 

kemandirian belajar rendah. Menurut Arikunto langkah-

langkah yang harus dilakukan untuk menentukan kategori 

diatas adalah sebagai berikut:
63

 

a. Menjumlahkan semua skor 

b. Mencari mean dan standar deviasi 

Mean ( ̅) = 
∑  

 
 dan SD = √

∑   

 
  

∑  

 
   

Keterangan: 

∑   = Jumlah semua skor 

∑    = Setiap skor di kuadratkan 

N = Banyaknya siswa 

SD = Standar Deviasi atau simpangan baku 

c. Menentukan batas-batas kemandirian belajar   

a) Kemandirian belajar tinggi: 

x ≥ Mean + SD 

b) Kemandirian belajar sedang: 

Mean – SD < x < Mean + SD 

c) Kemandirian belajar rendah: 

x ≤ Mean – SD 

 

Tabel 3.7 

Rentang Nilai Kemandirian Belajar Siswa
64

 

Kemandirian Belajar Rentang nilai 

Tinggi x ≥ Mean + SD 

Sedang Mean – SD < x < Mean + SD 

Rendah x ≤ Mean – SD 

 

Keterangan: 

                                                             
 63 Rusmiati, ―Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang 

Studi Ekonomi Siswa MA AL FATTAH Sumbermulyo.‖ 

 
64

 Rusmiati ―Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang 

Studi Ekonomi Siswa MA AL FATTAH Sumbermulyo". jurnal ilmiah pendikan, 

vol.1, no.1, hal 33    
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x = Nilai atau skor yang diperoleh siswa 

Penelitian ini menggunakan instrument berupa angket 

untuk memperoleh data. Prasyarat dari angket yang baik 

adalah setelah di uji validitas dan uji reabilitas. 

Penjelasannya adalah seperti dibawah ini: 

a. Uji Validitas 

1) Uji Validitas Isi 

 Pada validitas isi akan dilakukan 

pertimbangan dari ahlinya. Pertimbangan ahli 

tersebut biasanya akan menyangkut apakah semua 

aspek yang ingin diukur telah mencakup semua 

item pertanyaan di dalam tes. Perbandingan 

dibuat antara apa yang harus diukur dan apa yang 

harus dimasukkan seperti yang sudah 

direfleksikan menjadi tujuan tes
65

. 

 Penulis menggunakan validator 1 yaitu dosen 

pendidik matematika. Validator bertujuan untuk 

melihat kesesuaian dan keselarasan bahsa dalam 

matematika. Validitor juga akan membantu 

penulis untuk memperbaiki bahasa yang mungkin 

belum baik dan menyesuaikan isinya dengan 

indikator yang digunakan. 

 

2) Uji Validasi Konstruk 

 Validitas angket menggunakan koefisien 

korelasi product moment sebagai berikut: 

rxy = 

 ∑      
      ∑       ∑    

     
    

√  ∑      ∑    
        

     ∑      ∑    
        

   

 

 

Keterangan: 

rxy = Nilai koefisien korelasi pada soal ke-i     

      sebelum dikoreksi 

Xi = Nilai jawaban responden pada butir soal ke-i 

                                                             
 65 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, 2021. 
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Yi = Nilai total responden ke-i 

Berikut ini adalah rumus corrected item-total 

correlation coefficient: 

        
        

√  
    

        (  )    

 

Keterangan: 

r x(y-1) =correted item-total correlation  coefficient 

r xy = Nilai koefisien korelasi pada soal ke-i  

    sebelum dikoreksi 

Sy  = standar deviasi total 

Sx  = standar deviasi butir/soal ke-i 

 

Jika r x(y-1)  ≥ r tabel, dengan r tabel = r (α,n-2)l, maka 

instrumen dikatakan valid
66

. 

 

b. Uji Rehabilitas 

 Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui 

konsistensi dan kecermatan dari instrumen. Berikut 

ini adalah formula koefisien Cronbach Alpha untuk 

menguji reabilitas: 

    = [
 

   
] [   

∑    

  
 ] 

Keterangan: 

    = Koefisien reabilitas tes 

n = Banyaknya butir soal 

1 = Bilangan konstanta 

  
 

  = Varians skor total 

∑     = Jumlah varians skor 

 

Rumus untuk mencari varians butir ke-i: 

                                                             
 66 Novalia and Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan.(Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014),h. 38 
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∑   
   

 ∑    
 

 
 

 

Rumus untuk mencari varians total: 

  
   

∑   
   

 ∑     

 
 

 

Keterangan: 

X = Nilai skor yang dipilih 

N = Jumlah sampel
67

 

 

Jika     >        dengan                  , maka 

instrumen dikatakan reliabel.  

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas Gain (N-Gain) 

 N-gain adalah selisih nilai antara tes awal dan tes 

akhir. Gain digunakan untuk melihat peningkatan dan 

perkembangan kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum dan sesudah diterapkannya model 

pembelajaran untuk mengurangi samarnya 

kesimpulan dari hasil pengamatan. Adapun rumus 

yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:
68

 

N-Gain = 
                          

                       
 

 N-Gain disimbolkan sebagai g yang merupakan 

gain yang dinormalisasikan dari kedua model, skor 

ideal (maksimum) merupakan hasil dari tes awal dan 

tes akhir.  Kriteria perolehan skor N-Gain dapat 

dilihat pada tabel berikut ini 

 

 

                                                             
 67 Salmina and Adyansyah, ―Analisis Kualitas Soal Ujian Matematika 

Semester Genap Kelas XI Sma Inshafuddin Kota Banda Aceh.‖ 
 

68
 Pratiwi, ―Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis," jurnal pendidikan 

matematika vo.7, no.2(2016) hal.193 
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Tabel 3.8 

Kategori N-Gain
69

 

Besarnya N-Gain Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0.3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah syarat untuk melakukan 

perhitungan uji hipotesis berikutnya. Uji normalitas 

ini menggunakan uji Liliefors. Berikut ini adalah 

rumus yang digunakan:
70

 

Lhitung = Max | f(z) – S(z)|, Ltabel = L(α,n)  

Berikut ini adalah hipotesis dalam uji normalitas: 

Ho = data mengikuti sebaran normal 

Hi = data tidak mengikuti sebaran normal 

  Langkah-langkah uji Liliefors adalah sebagai berikut: 

1) Mengurutkan data 

2) Menentukan frekuensi masing-masing data 

3) Menentukan frekuensi komulatif 

4) Menentukan nilai Z dimana Zi = 
    ̅

  
, dengan 

5) Menentukan f(z), dengan menggunakan tabel z 

 ̅   
∑   

 
 , √

∑      ̅   

   
 

6) Menemtukan s(z) = 
    

 
  

7) Menentukan nilai L = |f(z) – s(z)| 

                                                             
 

69
 Ibid, h. 194 

 
70

 Rinaldi, Novalia, and Syazali, Statistika Inferensial Untuk Ilmu 

Sosial Dan Pendidikan, (Bogor : IPB Press, 2022), h.33-34 
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8) Menentukan nilai Lhitung = Max |f(z) – s(z)| 

9) Menentukan nilai Ltabel = L(α,n) 

10) Membuat kesimpulan. Jika Lhitung ≤ Ltabel, maka Ho 

diterima 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogeneitas dilakukan sebagai syarat untuk 

menentukan perhitungan uji hipotesis berikutnya. Uji 

homogenitas ini menggunakan Uji Bartlett. Adapaun 

rumusnya sebgai berikut: 

   X2
hitung = ln (10) {B - ∑    

    Log S2} 

   X2
tabel = X2

(α, k - 1) 

  Hipotesis dari Uji Bartlett adalah sebagai berikut: 

   Ho = data homogen 

   Hi = data tidak homogen 

  Langkah-langkah Uji Bartlett: 

1) Mencari varians: 

S
2
 = 

∑       ̅   
   

   
 

2) Mencari varians gabungan: 

S
2
 gab = 

∑          
   

∑   
 dimana dk = n -1 

3) Mencari nilai Bartlett 

B = ∑      
    Log S2gab 

4) Mencari nilai uji chi kuadrat: 

X2
hitung = ln (10) {B   ∑      

    Log S2gab} 

5) Menentukan nilai X2
tabel = X2

(α, k - 1) 

6) Bandingkan X2
hitung dengan X2

tabel, kemudian 

membuat kesimpulan. Jika X2
hitung ≤ X2

tabel, maka 

Ho diterima.
71

 

                                                             
 71 Ibid, h. 34 - 35  
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2. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan uji ANOVA klasifikasi 

dua arah. Prosedur dalam pengujian ini menggunakan 

analisis variansi dua jalan, yaitu:  

1) Uji Hipotesis 

a) HOA :  1 =  2 (tidak ada pengaruh efek antar baris 

terhadap variabel terikat) 

HIA :  1 ≠  2 (ada pengaruh efek antar baris 

terhadap variabel terikat) 

Keterangan: 

 1= pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videoscribe 

 2= pembelajaran matematika model 

konvensional 

b) HOB :  1 =  2 =  3 (tidak ada pengaruh efek antar 

kolom terhadap variabel terikat) 

HIB :  i ≠  j untuk i ≠ j (ada pengaruh efek antar 

kolom terhadap variabel terikat) 

Keterangan: 

 1 = Kemandirian belajar tinggi 

 2 = Kemandirian belajar sedang 

 3 = Kemandirian belajar rendah 

c) HOAB : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 

3 (tidak terdapat interaksi baris dan kolom 

terhadap variabel terikat) 

HIAB : (αβ)ij  ≠ 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 

(terdapat interaksi baris dan kolom terhadap 

variabel terikat) 

2) Taraf signifikansi   = 0,05 

3) Komputasi jumlah kuadrat 

4) Keterangan besaran-besaran (1), (2), (3), (4), (5) 

adalah sebagai berikut 

= 
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= ∑    ssij ; 

∑    
   

 
; 

∑    
   

 
; 

∑   jABi
2
j  

 

Berikutnya mendefenisikan jumlah kuadrat sebagai 

berikut‖: 

JKA = {(3) – (1)}   

JKB = {(4) – (1)}  

JKAB = {(1) + (5) – (3) – (4)}   

JKG = (2) 

JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 

Derajat kebebasan (DK) 

dkA : p – 1  

dkB : q – 1  

dkAB : (p – 1)(q – 1) 

dkT : N – 1  

dkG : N - pq 

Rataan Kuadrat (RK) 

A = 
   

   
 

RKB = 
   

   
 

RKAB = 
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RKG = 
   

   
 

5) Statistik  

a) H0A, dengan Fa = 
   

   
 

b) H0B, dengan Fa = 
   

   
 

c) H0AB, dengan Fab = 
    

   
 

6) Daerah Kritik 

  Setiap nilai F memiliki daerah kritik yaitu: 

a) Fa dengan DK = {F | F > Fa ; p – 1; N – pq} 

b) Fb dengan DK = {F | F > Fb ; q – 1; N – pq} 

c) Fab dengan DK ={F | F >Fab ; (p – 1)(q – 1); N– 

pq} 

7) Keputusan Uji 

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak.
72

 

8) Tabel Klarifikasi Anava 

 Tabel 3.9 

 Klasifikasi Anava Dua Jalan
73

 

Sumber  DK JK RT Fhit Fa 

Baris (A) DkA JKA RKA Fa FB 

Kolom (B) DkB JKB RKB Fb FK 

Interaksi (AB) DkAB JKAB RKAB Fab FI 

Galat dkG  JKG RKG -  

Total dkT  JKT - -  

 

3. Uji Komprasi Ganda 

 Jika Ho pada hasil uji Anova dua jalan ditolak, maka 

perlu dilakukan uji lanjut pasca anova dua jalan yaitu 

dinamakan uji komperasi. Uji komperasi ganda penelitian 

ini menggunakan metode Sceffe'. Penelitian ini akan 

                                                             
 72  Novalia and Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan.(Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014),h. 85-87 

 73 Budiyono, Statistika Untuk Penelitian (Surakarta: Sebelas Maret 

University Press, 2009), h. 215 
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dilakukan apabila H0B ditolak, maka perlu dilakukan uji 

untuk melihat perbedaan antara kemandirian belajar 

tinggi, sedang, dan rendah terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Adapun langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

1) Menetapkan pasangan rataan komperasi 

2) Komperasi telah disesuaikan dari rumusan hipotesis 

3) Menetapkan nilai α (taraf signifikasi) = 0,05 

4) Memakai rumus berikut dalam menentukan nilai uji 

F: 

Fi – j = 
(  ̅    ̅ ) 

    (
 

  
  

 

  
) 

,  

Dengan: 

Fi – j = hasil Fhitung pada pembanding baris ke-I dan baris      

ke-j 

  ̅  = rerata baris ke-i 

 ̅   = rerata baris ke-j 

RKG = rerata kuadrat galat, diperoleh dari perhitungan 

analisis variansi 

ni = hasil sampel baris ke-i 

nj = hasil sampel baris ke-j 

5) Daerah kritis (DK) = {F | F > Fb ; q – 1; N – pq} 

6) Memutuskan uji selanjutnya dan membuat butir 

kesimpulan.
74

 

 

 

 

                                                             
 74 Budiyono, Statistika Untuk Penelitian (Surakarta: Sebelas Maret 

University Press, 2009), h. 215 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Uji Coba Instrumen 

 Uji coba instrument ini telah dilakukan di MAN 2 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2022/2023. Instrument yang terdapat 

dalam penelitian ini meliputi tes kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan kemandirian belajar siswa. Data hasil uji instrument 

tes kemampuan berpikir kreatif diperoleh dengan melakukan uji 

coba tes kemampuan berpikir kreatif tentang komposisi fungsi. 

Penelitian dilakukan pada siswa diluar sampel penelitian yang 

sudah memperoleh materi pembelajaran tersebut. Uji coba 

dilakukan pada pada 26 siswa kelas XI MAN 2 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2022/2023. Data hasil uji coba tes kemampuan 

berpikir kreatif dapat dilihat pada lampiran 7. Adapun hasil 

analisis data uji coba instrument adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas Soal 

  Validitas instrument soal tes kemampuan berpikir 

kreatif pada penelitian ini menggunakan validitas isi dan 

validitas konstruk. Validator dalam pengujian soal-soal 

kemampuan berpikir kreatif terdiri dari dua dosen matematika 

dan satu guru matematika dari MAN 2 Bandar Lampung. 

  Hasil validasi oleh ketiga validator, adalah 8 butir soal 

uji coba sudah layak dan dapat digunakan untuk di uji 

cobakan. Uji coba dilakukan diluar sampel penelitian yaitu 

pada kelas XI MAN 2 Bandar Lampung. Kemudian instrumen 

yang sudah divalidasikan oleh validator dan sudah diperbaiki, 

dilakukan lagi uji validitas konstruk seperti tabel 4.1 dibawah 

ini: 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Butir Soal 

No. rhitung rtabel Kesimpulan  

1 0,6507 0,388 Valid  

2 0,6562 0,388 Valid  

3 0,3681 0,388 Tidak Valid 

4 0,1904 0,388 Tidak Valid 
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5 0,7902 0,388 Valid  

6 0,2323 0,388 Tidak Valid 

7 0,7257 0,388 Valid 

8 0,3042 0,388 Tidak Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa dari 8 

soal uraian terdapat butir soal dengan kriteria yang valid 

dan tidak valid. Butir soal yang valid merupakan butir soal 

yang nilai rhitung > rtabel yaitu soal nomor 1,2,5,7, yang 

mana soal tersebut yang akan diujikan sebagai tes 

kemampuan berpikir kreatif. Sedangkan butir soal yang 

tidak valid dikarenakan nilai rhitung < rtabel yaitu soal nomor 

3,4,6,8. Soal tersebut tidak diujikan dalam tes kemampuan 

berpikir kreatif karena instrument yang baik adalah 

intrumen yang memiliki tingkat validitas yang tinggi 

sedangkan empat soal tersebut tidak mencapai kriteria 

tersebut. Adapun hasil perhitungan validitas butir soal uji 

coba kemampuan berpikir kreatif terdapat dalam lampiran 

8. 

 

2. Uji Reliabilitas Soal 

Analisis data selanjutnya adalah uji reabilitas. Uji 

reabilitas 8 butir tes kemampuan berpikir kreatif siswa 

diperoleh nilai r11 = 0,783. Nilai r11 tersebut akan 

dibandingkan dengan nilai rtabel = 0.388. Sehingga 

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

instrument uji coba tes kemampuan berpikir kreatif 

tersebut reliabel. Artinya uji coba tes tersebut memberikan 

hasil yang tetap sehingga dapat dikatakan soal tersebut 

memiliki tingkat kebenaran yang tinggi. Adapun hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 9. 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran adalah pernyataan tentang seberapa 

mudah atau sulitnya sebuah butir soal bagi siswa yang 

mengerjakannya. Analisis uji tingkat kesukaran soal pada 
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soal uji coba kemampuan berpikir kreatif bertujuan untuk 

melihat kriteria soal yaitu mudah, sedang dan sulit. Adapun 

hasil analisis uji tingkat kesukaran soal uji coba 

kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel 4.2 

dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No. Tingkat Kesukaran Keterangan  

1 0,3317 Sedang 

2 0,3125 Sedang 

3 0,2981 Sukar 

4 0,3173 Sedang 

5 0,2788 Sukar 

6 0,3221 Sedang 

7 0,3029 Sedang 

8 0,3558 Sedang 

  

 Berdasarkan hasil perhitungan 8 butir soal yang diuji 

cobakan terdapat 6 soal yang tergolong dalam kategori 

sedang (0,30 < I ≤ 0,70) yaitu butir soal nomor 1, 2, 4, 6, 7, 

dan 8. Terdapat 2 soal yang tergolong dalam kategori sukar 

(I ≤ 0,30) yaitu butir soal nomor 3 dan 5. Adapun hasil 

perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 10. 

 

4. Uji Daya Beda 

 Analisis selanjutnya adalah analisis uji daya beda. 

Adapun klasifikasi daya beda pada uji coba tes 

kemampuan berpikir kreatif terdiri dari baik, jelek dan 

cukup. Hasil analisis uji daya beda pada soal uji coba 

kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel 4.3 

dibawah ini: 
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Tabel 4.3 

Uji Daya Beda Soal 

No. Daya Pembeda Keterangan  

1 0,202 Cukup  

2 0,202 Cukup 

3 0,154 Jelek 

4 0,019 Jelek 

5 0,404 Baik 

6 0,029 Jelek 

7 0,221 Cukup 

8 0,192 Jelek 

  

 Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan daya beda 

soal kemampuan berpikir kreatif pada tabel tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 1 butir soal yang tergolong 

baik (0,40 < DP ≤ 0,70) yaitu butir soal nomor 5. Dan 

terdapat 4 butir soal yang tergolong jelek (0,00 < DP ≤ 

0,20)   yaitu butir soal nomor 3, 4, 6, dan 8. Kemudian 

terdapat 3 butir soal yang mempunyai kriteria cukup 

(0,20 < DP ≤ 0,40)  yaitu butir soal nomor 1, 2, dan 7. 

Adapun hasil perhitungan daya beda soal uji coba 

kemampuan kreatif dapat dilihat pada lampiran 11. 

 

5. Kesimpulan hasil uji coba tes kemampuan berpikir 

kreatif 

 Berikut ini adalah kesimpulan hasil uji coba tes 

kemampuan berpikir kreatif. Berdasarkan hasil 

perhitungan validitas konstruk, reabilitas, uji tingkat 

kesukaran dan daya beda dapat dijelaskan pada tabel 4.4 

dibawah ini: 
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Tabel 4.4 

Kesimpulan Hasil Uji Coba Soal 

No Validitas  Reabilitas  Tingkat 

kesukaran 

Daya 

Beda 

Kesimpulan 

1 Valid   

 

 

Reliabel 

Sedang Cukup  Dipakai 

2 Valid  Sedang Cukup Dipakai 

3 Tidak 

Valid 

Sukar Jelek Tidak 

Dipakai 

4 Tidak 

Valid 

Sedang Jelek Tidak 

dipakai 

5 Valid  Sukar Baik Dipakai 

6 Tidak 

Valid 

Sedang Jelek Tidak 

Dipakai 

7 Valid Sedang Cukup Dipakai 

8 Tidak 

Valid 

Sedang Jelek Tidak 

Dipakai 

 

 Berdasarkan tabel diatas, maka dari 8 butir soal yang 

telah diuji cobakan peneliti mengambil 4 butir soal yaitu 

soal nomor 1,2,5, dan 7. Soal-soal yang diuji cobakan 

tersebut digunakan untuk pengambilan data nilai 

kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Amatan 

a. Kemampuan Berpikir Kreatif  

  Data dikumpulkan setelah proses pembelajaran selesai 

dengan materi komposisi fungsi. Kemudian akan diujikan tes 

kemampuan berpikir kreatif, selanjutnya dikumpulkan data 

nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh nilai 

tertinggi (Xmaxs) dan nilai terendah (Xmin) kemudian dicari 

tendensi sentral meliputi rataan ( ̅), median  (Me), modus 

(Mo), serta ukuran variansi kelompok meliputi jangkauan (R) 

dan simpangan baku (Sd) yang dapat dirangkum pada tabel 

4.5 dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Deskripsi Data Hasil Posttest  

 

 

Kelompok  

 

 

Xmax 

 

 

Xmin 

Ukuran 

Tendensi Sentral 

Ukuran 

Variansi 

Kelompok 

 ̅ Mo Me R Sd 

Eksperimen  16 9 12,32 11 12 7 1,86 

Kontrol  15 5 10,54 9 10 10 2,70 

 

  Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai rata-

rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen 

sebesar  ̅ = 12,32, dan kelas kontrol sebesar  ̅ = 10,54. Kelas 

eksperimen memiliki rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Hasil perhitungan data 

amatan nilai kemampuan berpikir kreatif tersebut dapat dilihat 

pada lampiran 17. 

 

b. Kemampuan Kemandirian Belajar 

  Berdasarkan data nilai tes kemampuan kemandirian 

belajar (posttest), diperoleh nilai rata-rata ( ̅), median (Me), 

modus (Mo), nilai tertinggi (Xmaxs), nilai terendah (Xmin) 

jangkauan (R) dan simpangan baku (Sd) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dirangkum pada 

tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Deskripsi Data Angket Kemandirian Belajar 

 

 

Kelompok  

 

 

Xmax 

 

 

Xmin 

Ukuran 

Tendensi Sentral 

Ukuran 

Variansi 

Kelompok 

 ̅ Mo Me R Sd 

Eksperimen  88 69 75,25 79 75 19 4,592 

Kontrol  86 67 74,43 68 73 19 5,744 
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  Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai rata-

rata kemampuan kemandirian belajar siswa kelas eksperimen 

sebesar  ̅ = 75,25, dan kelas kontrol sebesar  ̅ = 74,89. Kelas 

eksperimen memiliki rata-rata kemampuan kemandirian 

belajar yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Hasil perhitungan 

data amatan nilai kemampuan kemandirian belajar tersebut 

dapat dilihat pada lampiran 18. 

 

2. Uji Prasyarat  

a. Uji N-Gain 

 Setelah proses pembelajaran dilakukan di dua kelas 

kemudian akan diadakan posttest. Untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

dihitung dari perbandingan hasil pretest dan posttest yang 

telah dianalisis dengan rumus N-Gain. Adapun data N-

Gain tentang kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Data N-Gain Kelas Eksperimen 

No N-Gain Kategori 

1 0,909091 Tinggi 

2 0,428571 Rendah 

3 0,9 Tinggi 

4 1 Tinggi 

5 -0,16667 Rendah 

6 0,538462 Sedang 

7 0,5 Sedang 

8 0,625 Sedang 

9 0,2 Sedang 

10 0,866667 Tinggi 

11 0,8 Tinggi 

12 0,833333 Sedang 

13 0,375 Sedang 

14 0,545455 Sedang 
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15 0,833333 Tinggi 

16 0,75 Sedang 

17 0,75 Sedang 

18 0,285714 Rendah 

19 0,5 Rendah 

20 0,6 Tinggi 

21 0,333333 Rendah 

22 0,166667 Rendah 

23 0,777778 Sedang 

24 0,142857 Rendah 

25 0,5 Sedang 

26 0,333333 Rendah 

27 0,6 Sedang 

28 0,875 Tinggi 

Rata-rata 0,56439 Sedang 

 

Tabel 4.8 

Data N-Gain Kelas Kontrol 

No N-Gain Kategori 

1 0,75 Tinggi 

2 0,5 Sedang 

3 0,285714 Sedang 

4 0,454545 Sedang 

5 0,666667 Sedang 

6 0,416667 Sedang 

7 0,230769 Rendah 

8 0,142857 Rendah 

9 0,7 Sedang 

10 0,636364 Tinggi 

11 0 Rendah 

12 0,9 Tinggi 

13 0,222222 Sedang 

14 0,875 Tinggi 

15 0,111111 Rendah 
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16 0,4 Sedang 

17 0,142857 Rendah 

18 0,6 Tinggi 

19 0,222222 Rendah 

20 0,5 Tinggi 

21 0,7 Sedang 

22 0,375 Sedang 

23 0,111111 Rendah 

24 0,222222 Rendah 

25 0,1 Rendah 

26 0,222222 Rendah 

27 0,857143 Tinggi 

28 -0,33333 Rendah 

Rata-rata 0,3933 Sedang 

 

  Berdasarkan data N-Gain diatas akan diukur dan 

dicari nilai tertinggi (Xmaxs) dan nilai terendah (Xmin) kemudian 

dicari tendensi sentral meliputi rataan ( ̅), median  (Me), 

modus (Mo), serta ukuran variansi kelompok meliputi 

jangkauan (R) dan simpangan baku (Sd) yang dapat 

dirangkum pada tabel 4.9 dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Deskripsi Data N-Gain Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

 

Kelompok  

 

 

Xmax 

 

 

Xmin 

Ukuran 

Tendensi 

Sentral 

Ukuran 

Variansi 

Kelompok 

 ̅ Mo Me R Sd 

Eksperimen  1 -0,2 0,56 0,5 0,6 1,16 0,28 

Kontrol  0,9 -0,3 0,39 0,2 0,4 1,23 0,3 

 

  Berdasarkan tabel diatas hasil uji n-gain kedua kelas 

berkategori sedang, namun besar nilai kedua kemampuan pada 

kelas eksperimen dan kontrol berbeda. Pada kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata sebesar 0,56 sedangkan kelas kontrol 
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sebesar 0,39. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen lebih 

besar daripada kelas kontrol dengan selisih sebesar 0,17.  

  

b. Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif 

  Uji normalitas dilakukan pada data variabel terikat 

yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada data 

amatan dalam penelitian ini menggunakan metode 

Liliefors. Perhitungan uji normalitas data kemampuan 

berpikir kreatif dapat dilihat pada lampiran 19. adapun 

rangkuman hasil uji normalitas data disajikan pada tabel 

4.10 dibawah ini: 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kreatif 

No  Kelompok  LHitung LTabel Keputusan Uji 

1 Eksperimen  0,153 0,167 Berdistribusi normal 

2 Kontrol 0,114 0,167 Berdistribusi normal 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas data peserta didik 

yang terangkum dalam Tabel 4.10, tampak bahwa taraf 

signifikansi 5% nilai Lmaks untuk setiap kelompok kurang 

dari L0,05;n, sehingga hipotesis nol untuk setiap kelompok 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 

setiap kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

2. Uji Normalitas Kemampuan Kemandirian Belajar 

 Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors 

yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perhitungan uji normalitas data kemandirian belajar 

dapat dilihat pada lampiran 20. Adapun rangkuman hasil 

analisis data uji normalitas kemampuan kemandirian 

belajar dapat dilihat pada tabeldi bawah ini: 
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Tabel 4.11 

Uji Normalitas Kemampuan Kemandirian Belajar  

No  Kelompok  LHitung LTabel Keputusan Uji 

1 Eksperimen  0,129 0,167 Berdistribusi normal 

2 Kontrol 0,137 0,167 Berdistribusi normal 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas data peserta didik 

yang terangkum dalam tabel 4.11, tampak bahwa taraf 

signifikansi 5% nilai Lmaks untuk setiap kelompok kurang 

dari L0,05;n, sehingga hipotesis nol untuk setiap kelompok 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 

setiap kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

c. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel dalam penelitian berasal dari variansi populasi 

yang homogen (mempunyai variansi-variansi yang 

sama). Uji varians data penelitian ini menggunakan uji 

Bartlett.. Hasil pengujian uji homogenitas adalah dengan 

taraf signifikansi ( ) = 5%. 

 

1. Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif 

 Uji homogenitas telah dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil analisis uji 

homogenitas kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.12 

Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif 

No  Kelas  n X
2

hitung X
2

tabel Kesimpulan 

1 Eksperimen  28 3,60 3,84 Ho diterima 

2 Kontrol 28 

 

 Berdasarkan Tabel 4.12 diatas hasil analisis uji 

homogenitas kemampuan berpikir kreatif antar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh X2
hitung= 3,60 

dengan X2
tabel = 3,84. Berdasarkan hasil tersebut terlihat 
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bahwa X2
hitung < X2

tabel, sehingga HO diterima, dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang homogen. Perhitungan uji 

homogenitas kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat 

pada lampiran 21. 

 

2. Uji Homogenitas Kemampuan Kemandirian Belajar 

 Uji homogenitas dilakukan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Adapun hasil analisis uji homogenitas 

kemampuan kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel 

4.13 dibawah ini: 

 

Tabel 4.13 

Uji Homogenitas Kemampuan Kemandirian Belajar 

No  Kelas  N X
2

hitung X
2

tabel Kesimpulan 

1 Eksperimen  28 1,55 3,84 Ho diterima 

2 Kontrol 28 

 

 Berdasarkan Tabel 4.13 diatas hasil analisis uji 

homogenitas kemampuan kemandirian belajar antar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh X2
hitung= 1,55 

dengan X2
tabel = 3,84. Berdasarkan hasil tersebut terlihat 

bahwa X2
hitung < X2

tabel, sehingga HO diterima, dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang homogen. Perhitungan uji 

homogenitas kemampuan kemandirian belajar dapat 

dilihat pada lampiran 22. 

 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

  Setelah diketahui data berasal dari populasi 

berdistribusi normal dari populasi yang sama (homogen), 

maka dapat dilanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan uji 

parametrik yaitu uji analisis variansi (ANAVA). Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji analisis variansi 

(ANAVA) dua jalan dengan sel tak sama.  
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a. Analisis Variansi (ANAVA) Dua Jalan Sel Tak Sama 

 Setelah data terkumpul dapat dilakukan penganalisaan 

data yang digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil 

perhitungan ANAVA dua jalan sel tak sama dan taraf 

signifikasi 5% dapat dilihat pada tabel rangkuman data 

dibawah ini: 

Tabel 4.14 

Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 

Sumber  JK dk KT Fhitung Ftabel Hasil  

Model 

pembelajaran 

(A) 

 
44,643 

 

 

1 

 

44,643 

 

10,518 

 

4,026 

 

Ditolak 

Kemandirian 

Belajar (B) 

18,286 1 18,286 4,3081 4,026 Ditolak 

 

Interaksi 

(AB) 

52,071 1 52,071 12,268 4,026 Ditolak  

Galat 220,71 52 4,2445 - - - 

Total  335,71 55 - - - - 

  

Berdasarkan perhitungan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa:  

1) Fa = 10,518 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 

Ftabel= 4,0266 sehingga Fa > 𝐹tabel yang menunjukkan 

bahwa H0A ditolak berarti ada pengaruh antara 

model pembelajaran ALQURUN berbantuan  

sparkol videoscribe dengan peserta didik yang diberi 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

2) Fb= 4,3081 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 

Ftabel= 4,0266 sehingga Fb > Ftabel yang menunjukkan 

bahwa H0B ditolak berarti ada pengaruh antara 

kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

3) Fab= 12,268 dan taraf signifikansi 5% diperoleh 

Ftabel= 4,0266 sehingga Fab > Ftabel yang menunjukkan 

bahwa H0AB ditolak berarti terdapat interaksi antara 
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model pembelajaran ALQURUN berbantuan  

sparkol videoscribe dan kemandirian belajar siswa 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

b. Uji Komparasi Ganda 

 Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh bahwa 

𝐻0 ditolak, tetapi hanya karena model pembelajaran 

hanya memiliki dua kategori maka untuk antar baris tidak 

perlu dilakukan uji komperansi ganda. Meskipun 

dilakukan komperansi ganda, dapat dipastikan bahwa 

hipotesis nolnya juga akan ditolak. Hasil perhitungan 

untuk rataan marginal telah terangkum pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.15 

Rataan Marginal 

Perlakuan Model 

Pembelajaran 

Self Regulation Rataan 

Marginal Tinggi 

(B1) 

Sedang 

(B2) 

Rendah 

(B3) 

ALQURUN 

Berbantuan Sparkol 

Videoscribe 

 

82,5 

 

75 

 

69,25 

 

75,583 

Konvensional 82,833 73,471 67,6 74,635 

Rataan Marginal 82,667 74,235 68,425 

 

 Berdasarkan Tabel 4.15 diperoleh bahwa rataan 

marginal pada model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe yaitu 75,583 lebih tinggi 

daripada rataan marginal yang mendapatkan perlakuan 

model pembelajaran konvensional yaitu 74,635 dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran konvensional. 

 

B. Pembahasan  

 Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Bandar Lampung kelas 

X. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
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berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

khususnya dalam pokok pembahasan Fungsi Komposisi yang 

ditinjau dari kemandirian belajar. Kemandirian belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kemandirian belajar 

menurut Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 

antara lain yaitu: percaya diri, memiliki rasa tanggung jawab, 

berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, disiplin, motivasi dan 

mendiagonis kebutuhan belajar.  

 Penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi objek 

penelitian, yaitu variabel bebas berupa model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe dan kemandirian 

belajar serta variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir 

kreatif. Peneliti mengambil dua sampel kelas secara acak yaitu 

kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

model pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe 

dan kelas X IPS 2 sebagai kelas kontrol yang diberikan perlakuan 

model pembelajaran Discovery Learning. Dimana masing-masing 

kelas berjumlah 28 siswa, sehingga total keseluruhan sampel 

adalah 56 siswa. Kemudian setelah masing-masing kelas 

mendapat perlakuan model maka akan diberikan tes ujian akhir 

(posttest) yang sama untuk mengukur kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membagikan 

angket kemandirian belajar kepada peserta didik. Setelah itu akan 

dilanjutkan dengan proses pembelajaran. Dimana pada tahap 

awal pembelajaran masing-masing kelas akan diberikan soal 

pretest terkait materi yang akan dipelajari. Kelas eksperimen 

yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe memberikan pengaruh positif 

selama pembelajaran berlangsung. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe diawali dengan 

mengajak para siswa mengingat kembali konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya melalui video singkat dan mengaitkan 

materi tersebut dengan materi yang akan dipelajari serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah yang 
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akan dilaksanakan. Secara tidak langsung fase tersebut akan 

menimbulkan ketertarikan dan merangsang para siswa agar 

termotivasi untuk belajar. Selanjutnya pada kegiatan inti 

pembelajaran guru akan memberikan materi pembelajaran berupa 

video yang telah dibuat dengan bantuan sparkol videoscribe 

sebagai sumber belajar dan siswa memperhatikan dengan 

seksama dan merangkum hal-hal penting dari video pembelajaran 

dan penjelasan yang telah diberikan oleh guru. Kemudian mereka 

akan diberikan soal yang berkaitan dengan materi tersebut dan 

guru memberikan keleluasan siswa untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan, dan memberikan nama cara baru pengerjaan soal 

tersebut. Sedangkan guru berperan mengarahkan dan menguji 

efektivitas cara baru yang dinamakan oleh siswa. 

 Sedangkan pada model pembelajaran Discovery Learning, 

siswa diberikan suatu permasalahan yang kemudian 

mengintruksikan siswa untuk mendeteksi pertanyaan sebanyak 

mungkin dari masalah yang telah disajikan. Namun, dalam 

praktik lapangan, tidak semua siswa mampu menemukan 

penemuan sehingga dapat terjadi kegagalan dalam mendeteksi 

suatu masalah. Hal ini yang menyebabkan model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe memberikan 

pengaruh yang lebih baik daripada model pembelajaran 

Discovery Learning. 

 Hal tersebut sesuai dengan beberapa penelitian yang telah 

menggunakan model pembelajaran ALQURUN untuk 

meningkatkan kemampuan belajar. Antara lain adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Aulia et al. dengan judul penelitian 

―Efektivitas Model Pembelajaran Alqurun Terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa‖.
75

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran Alqurun Teaching Model lebih tinggi daripada 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 
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 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Astri Setyawati 

yang berjudul ―Pengembangan LKPD Berbasis Alqurun 

Teaching Model untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta Didik‖.
76

 Memperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh hasil belajar matematika antara peserta didik yang 

belajar menggunakan model ATM (Alqurun Teaching Model).  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yenda Bella Putri 

yang berjudul ―Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Alqurun 

Teaching Model Pada Teorema Phytagoras”.77 Memperoleh hasil 

bahwa peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Alqurun Teaching Model lebih tinggi dari pada peserta didik yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajara 

konvensional. 

 Berdasarkan beberapa penelitian yang terkait, model 

pembelajaran ALQURUN banyak digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu model pembelajaran 

ALQURUN juga dapat meningkatkan kemampuan representatis 

dan komunikasi siswa. 

 Setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan model dan 

materi pembelajaran, selanjutnya akan dilakukan evaluasi akhir 

pembelajaran (posttest) untuk mengetahui tingkat kemampuan 

berpikir kreatif siswa setelah diberikannya perlakuan. Data ini 

dikumpulkan sebagai hasil penelitian dan diperoleh hasil skor 

rata-rata kemampuan berpikir kreatif dari dua sampel kelas yang 

berbeda. Kelas yang diberikan perlakuan model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe memberikan nilai 

hasil posttest yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang 

diberikan model pembelajaran Discovery Learning. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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 Selain itu peneliti juga melihat pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan berpikir kreatif. Kemandirian belajar 

merupakan situasi dimana seseorang memiliki keinginan untuk 

maju demi kebaikan sendiri. Berdasarkan angket kemandirian 

belajar yang telah disebar kepada para siswa diketahui bahwa 

kemandirian belajar mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif. 

Hal tersebut dapat ditentukan berdasarkan hasil perhitungan nilai 

posttest siswa yang yang menerapkan model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe memperoleh nilai 

82,5 > 75 > 69,25. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi lebih baik 

daripada siswa yang memiliki kemandirian sedang dan siswa 

yang memiliki kemandirian sedang lebih baik dari pada siswa 

yang memiliki kemandirian rendah. Sama hal nya dengan siswa 

yang diterapkan model pembelajaran konvensional dimana 

diperoleh nilai 82,83 > 73,47 > 67,6. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kemandirian belajar seorang siswa semakin 

bagus hasil belajarnya. Selanjutnya untuk melihat perbedaan 

tingkatan hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

dalam kemandirian belajar, hal tersebut dapat ditentukan 

berdasarkan hasil uji komprasi ganda diperoleh, yaitu terdapat 

perbedaan kemandirian belajar kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol, dengan nilai rataan marginal kelas eksperimen sebesar 

75,583 dan kelas kontrol yang bernilai 74,635.  

  Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Astuti 

et al. dengan judul ―Pengaruh Kemandirian Belajar Matematik 

Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

SMA‖.
78

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP dipengaruhi 

positif oleh kemandirian belajar matematik sebesar 87,5%, 

sedangkan 12,5% dipengaruhi oleh faktor selain kemandirian 

belajar matematik siswa. Kemudian semakin tinggi kemandirian 

yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa tersebut maupun sebaliknya. 
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 Selanjutnya berdasarkan hasil uji analisis dua jalan, diperoleh 

bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe dengan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil perhitungan analisis dua jalur yang memperoleh bahwa 

nilai Fab= 12,268 dan taraf signifikansi 5% dan nilai Fhitung= 

4,0266 sehingga Fab > Fhitung yang menunjukkan bahwa H0AB 

ditolak berarti dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan  sparkol videoscribe dan kemandirian 

belajar siswa secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap 

data penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe terhadap 

kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari kemandirian belajar 

siswa MAN 2 Bandar Lampung pada pokok fungsi komposisi 

diketahui bahwa: 

1. Model pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videoscribe efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

2. Terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe dan 

kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan 

dilapangan, penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah 

 Lembaga pendidikan khususnya MAN 2 Bandar 

Lampung dapat menerapkan Model pembelajaran 

ALQURUN berbantuan sparkol videoscribe untuk 

melatih keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

2. Bagi Pendidik  

a) Kepada pendidik dapat menerapkan model 

pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videoscribe, sebagai alternatif dalam pembelajaran 

yang dapat menghasilkan kemampuan berpikir 

kreatif yang lebih baik dari model pembelajaran 

konvensional. 
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b) Kemandirian belajar siswa juga harus menjadi salah 

satu fokus utama para pendidik. Karena berdasarkan 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi kemandirian belajar seorang siswa maka akan 

semakin bagus pula hasil belajaranya. 

3. Bagi penelitian lainnya 

a) Penerapan model pembelajaran ALQURUN 

berbantuan sparkol videoscribe memerlukan waktu 

yang relatif lama, peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya lebih mengoptimalkan waktu 

agar materi dapat tersampaikan dengan baik. 

b) Untuk penelitian selanjutnya jika dalam penyampain 

materi dengan menggunakan media sparkol 

videoscribe diharapkan siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok yang dipilih secara heterogen berdasarkan 

kemampuannya agar pembelajaran yang 

dilaksanakan  lebih maksimal. 

c) Penelitian selanjutnya perlu melihat peningkatan 

setiap indikator kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan lainnya yang bisa diterapkan melalui 

model pembelajaran ALQURUN berbantuan sparkol 

videoscribe, peneliti menyarankan untuk 

menerapkan materi lainnya dalam ruang lingkup 

yang lebih luas 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Daftar Nama Responden Kelas Uji Coba 

No NAMA RESPONDEN 

1 ACHMAD RIDHO IRAWAN 

2 ADE IRAWAN 

3 AISYAH ATHAHIRAH WAHYUNI 

4 AURA CHIKA PARADISE 

5 AYRA REZKY AURELLICA 

6 AZWA LUTFIYA ALIFA NADIEN 

7 DANISA 

8 DAUD AL HAFIZ 

9 DAVHIN LUCKY ALDINO 

10 DWI ANDINI 

11 FEMILIA RAHMA AGUSTINA 

12 INDY DHEA EL-FARHA 

13 LIANCIS ERNATA 

14 MUHAMMAD EMIL FATTAH 

15 MUHAMMAD RENDI JUNIARTA 

16 MUHAMMAD RIVA'I 

17 MUHAMMAD TROY DAFFA PUTRA 

18 NADYA RAMADHANI 

19 NAJWA ZQ AL-FAATIN 

20 NATASYA ANGELICA PUTRI 

21 NAYA MADILLAH 

22 PRISCILLA AMELIA AGUSTIN 

23 RAFI RAMADHAN 

24 ROMDANI 

25 UMI HANIFAH GIFTIAH 

26 ZAHRA FEBIZILIA 
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Lampiran 2 

 

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 

No  X IPS 1 (KELAS EKSPERIMEN) 

1 AHMAD FAUZI FATHULLAH 

2 ALKHANSA ZALFA ALIYAH 

3 ALYSYA PUTRI SHAYLLA 

4 ANDIEN PUTRI KUNANG 

5 AURA QIRANIA DZAKIRIN 

6 AZIZAH WAHYU SHAFIKA 

7 FATIH NAUFAL HAKIM 

8 FITRIA SALSABILA RAHMAN 

9 HUMAIRA QURRUTAYUN UMARY 

10 M. SHAKI GUSTIYANTO 

11 M. FAUZAN AZHARI 

12 M. RIDHO ARISKI 

13 MAGFIROH OCTA DIANA 

14 MEGI JULIETA SAPUTRI 

15 MUHAMMAD AZHARI ALFAREJI 

16 MUHAMMAD NURFA AKMAL 

17 MUHAMMAD WILDAN ALKAUTSAR 

18 MUHAMMAD YUSUF ANNUR 

19 NASYWA SALSABILA 

20 NUR ALFIANI LAILI 

21 NURUL ANNISA RYANATA 

22 SAFINA QISTHINA GHANIA SUKMARANTY 

23 SENDY USFA TRISIA 

24 SHAVIRA CITRA AULIA 

25 SITI FATHIA NURHALIZA 

26 SITI VIAYU GHAISANI 

27 SYAHIDAH ASMANINA 

28 ZUWINA CAHAYA 
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Lampiran 3 

 

Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 

No  X IPS 2 (kelas kontrol) 

1 ADE KALTSUM 

2 AKBAR ZIDAN SUGANDA 

3 ALISHA FRIDAYA PUTRI 

4 FACHRI MUALAF ATINE.S 

5 FAQIH ADDIN WAL MA'ARIF 

6 FARID NAIMULLAH AL KAMIL 

7 FERDIANSYAH 

8 IZEI NAYLA DESTIA VATICA 

9 KALYCA DARELLIA QANITA F. 

10 LUTHFIYAH KARIMAH 

11 M. FATHIR RAMADHAN 

12 MULIA FADILAH 

13 NABIL RIZKY PERDANA 

14 NABILA SHAFIRA 

15 NADYA AZZAHRA PUTRI 

16 NISWAH LUTHFIYAH NAJA 

17 NYAYU MEISYA SALSABILA 

18 PRISCA MUTHIA ZAHRA 

19 QAISARA MAZAYA ANGKASA 

20 RAJWA JAUZA NUHA 

21 RIANTI MAHARANI 

22 SALSABIL SUCI RAMADHANI 

23 SALWAH MUTIARA YASMIN 

24 TOURINE SHABIRA AMIRA 

25 UKHTI LUNA FAJARIA 

26 YESA NUR APRIYANI.P 

27 ZAHARA YUNI KARINA 

28 ZAHRA SYAHRANI ATMAJA 
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Lampiran 4 

 

KISI-KISI INSTRUMENT KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

IPK 

Aspek 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Nomo

r Soal 

3.6 

Menjelaskan 

operasi 

komposisi 

pada fungsi 

dan operasi 

invers pada 

fungsi invers 

serta sifat–

sifatnya serta 

menentukan 

eksistensi 

nya 

 

 Mengetahui 

pengertian 

komposisi 

fungsi 

 Mengetahui 

rumus 

komposisi 

fungsi 

 Mengetahui 

sifat-sifat 

komposisi 

fungsi 

1. Kelancaran 

(fluency) 

Siswa dapat 

menjawab 

banyak 

pertanyaan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

6, 7 

 Menentukan 

komposisi 

dua fungsi 

atau lebih 

 Menentukan 

nilai fungsi 

komposisi 

terhadap 

komponen 

pembentukn

ya 

 Menentukan 

komponen 

pembentuk 

fungsi 

2. Kerincian 

(elaboratio) 

Siswa dapat 

menemukan 

arti yang lebih 

mendalam 

terhadap 

pemecahan 

masalah 

dengan 

menggunakan 

langkah-

langkah yang 

terperinci 

2, 4 
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komposisi 

apabila 

fungsi 

lainnya 

diketahui. 

4.6Menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

operasi 

komposisi 

dan operasi 

invers 

suatu 

fungsi 

 Menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

komposisi 

fungsi 

3. Keaslian 

(originality) 

 

 

 

 

 

4. Keluwesan 

(flexibility) 

Siswa dapat 

mengungkapk

an ide-ide 

yang berbeda 

dalam 

memberikan 

jawaban 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah 

dengan 

berbagai cara 

1, 3 

 

 

 

5, 8                         
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Lampiran 5 

 

INSTRUMENT SOAL PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF 

1. Dalam suatu fungsi f : R → R dengan f(x) = 5x+2 dan 

fungsi komposisi (f    g)(x) = 10x–13. Maka tentukanlah 

fungsi g(x)! selesaikanlah dengan cara yang berbeda. 

2. Dalam proses pembuatan tempe melalui tahap perebusan 

(fungsi g), dilanjutkan dengan tahap peragian (fungsi f). 

Jika keseluruhan proses pembuatan tempe dinyatakan 

sebagai (3x + 1) dan tahap peragian dinyatakan dengan 

(2x – 11), maka tentukanlah rumus fungsi untuk tahap 

perebusan! 

3. Jika diketahui fungsi g(x) = 2x + 3 dan komposisi fungsi 

(f    g)(x) = 10x – 5, maka tentukanlah fungsi f(x) yang 

memenuhi komposisi tersebut! selesaikanlah dengan cara 

yang berbeda. 

4. Jika dalam sebuah fungsi diketahui nilai f(x) = x
2
 – 7x + 

10, g(x) = – 2x + 1 dan h(x) = x – 3. Maka tentukan hasil 

dari ( f    g    h)(x) dan ( f    g    h)( )! 

5. Jika dalam sebuah fungsi diketahui f(x) = x
2
 + 3x + 4 

dan g(x) = 3x + 2. Buktikan bahwa (g    f)( 3) = 68! 

6. Dalam suatu fungsi diketahui bahwa g(f(x)) = f(g(x)). 

Jika f(x) = 2x + 90 dan g(x) = 3x + a, maka tentukanlah 

nilai dari a! 

7. Pada pembuatan pakaian di suatu pabrik yang dilakukan 

melalui dua tahap. Tahap pertama adalah pemotongan 

kain menjadi pola yang dinyatakan dalam suatu fungsi 

f(x) = 3x+5 dan dilanjutkan dengan tahap kedua yaitu 

penjahitan pola menjadi pakaian yang dinyatakan dalam 

suatu fungsi g(x) = x – 2 . Maka tentukanlah rumus 

fungsi untuk keseluruhan proses pembuatan pakaian! 
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8. PT kebun agung memproduksi gula pasir dari bahan 

dasar tebu. Adapun proses produksi gula melalui dua 

tahap. Tahap pertama yaitu penggilingan, bahan dasar 

tebu diolah menggunakan mesin 1 yang menghasilkan 

nira. Pada tahap kedua yaitu kristalisasi, nira diolah 

menggunakan mesin 2 yang menghasilkan gula pasir. 

Dalam produksinya tahap penggilingan mengikuti fungsi 

g(x) = -x² + 108, dengan x merupakan bahan dasar tebu 

dalam satuan ton. Pada tahap kristalisasi mengikuti 

fungsi f(x) = x - 2 (ton), dengan x merupakan banyak 

nira dalam satuan ton. Jika bahan dasar tebu yang 

tersedia untuk produksi sebesar 10 ton, berapa ton gula 

pasir yang dihasilkan?   

 

INSTRUMEN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN 

BERPIKIR KREATIF 

1. Dalam suatu fungsi f : R → R dengan f(x) = 12x+2 dan 

fungsi komposisi (f    g)(x) = 60x–34. Maka tentukanlah 

fungsi g(x)! selesaikanlah dengan cara yang berbeda. 

2. Diketahui proses pembuatan buku melalui tahap editorial 

(fungsi f) dilanjutkan dengan tahap produksi (fungsi g) 

jika tahap editorial dinyatakan dengan fungsi (4x + 5) 

dan keseluruhan proses pembuatan buku dinyatakan 

sebagai fungsi (10x + 5). Maka tentukan rumus fungsi 

untuk tahap produksi! 

3. Jika diketahui fungsi g(x) = x + 6 dan komposisi fungsi 

(f    g)(x) = 4 – 2x, maka tentukanlah fungsi f(x) yang 

memenuhi komposisi tersebut! selesaikanlah dengan cara 

yang berbeda. 

4. Jika dalam suatu fungsi f(x) = -x + 3, g(x) = 3x dan h(x) 

= 4x – 5. Maka tentukanlah nilai dari ( f    h    g)(x) dan 

(f    h    g)( 
 

 
)! 
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5. Jika dalam sebuah fungsi  f(x) = 2x
2
 + 2x + 5 dan g(x) = 

2x + 3. Tentukan nilai dari fungsi (g    f)( 5)! 

6. Dalam suatu fungsi diketahui bahwa g(f(x)) = f(g(x)). 

Jika f(x) = 5x + p dan g(x) = 7x + 60, maka tentukan 

nilai dari p! 

7. Dalam proses pembuatan tahu melalui tahap pemasakan 

(fungsi f) dilanjut dengan tahap penggumpalan (fungsi g) 

jika tahap pemasakan dinyatakan sebagai (x² - 4x + 5) 

dan tahap penggumpalan dinyatakan dengan (x² + 3x + 

2). Maka tentukanlah rumus fungsi untuk proses 

keseluruhan pembuatan tahu! 

8. PT maju sejahtera memproduksi kertas dari bahan kayu. 

Adapun proses produksi kertas melalui dua tahap. Dalam 

produksinya mesin I menghasilkan bahan setengah jadi 

dengan mengikuti fungsi f(x) = 2x - 10 dengan x 

merupakan banyak bahan dasar kayu dalam satuan ton. 

Pada mesin II banyak kertas yang dihasilkan mengikuti 

fungsi g(x) = 10x² - 32x dengan x merupakan banyak 

bahan kertas setengah jadi dalam satuan ton, jika bahan 

dasar kayu yang tersedia untuk suatu produksi sebesar 10 

ton maka banyak kertas yang dihasilkan? (kertas dalam 

satuan rim).
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Lampiran 6 

 

ALTERNATIVE JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 

PRETEST 

No. Pembahasan Tingkat 

Skor   

Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 4  

Diketahui: 

f(x) = 5x+2 

(f    g)(x) = 10x – 13 

Ditanya: 

Tentukanlah fungsi g(x)! 

 

 

1 

Penyelesaian  

 Jika fungsi f(x) diketahui : f(x) = 

ax + b 

 dan komposisi fungsi diketahui : 

(f    g)(x) = px + q 

 maka fungsi g(x) dapat dicari 

denganm rumus: 
      

 
 

dari soal diatas dapat diketahui bahwa: 

a = 5 

b = 2 

p = 10 

q = –13 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Maka fungsi g(x) adalah: 

g(x) = 
      

 
 

g(x) = 
           

 
 

g(x) = 
      

 
 

g(x) = 2x – 3  

 

 

 

3 

Jadi fungsi g(x) yang memenuhi adalah 

g(x) = 2x – 3 

4 

2 Tidak ada jawaban 0 4 
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Diketahui  

f(x) = 2x – 11 

(f    g)(x) = 3x + 1 

Ditanya: 

g(x)...? 

 

 

1 

Penyelesaian: 

(f    g)(x) = f(g(x)) 

misal: f(x) = 2x – 11 

f(a) = 2a – 11 

f(g(x)) = 2(g(x)) – 11) 

 

 

2 

(f    g)(x)   = f(g(x)) 

3x + 1    = 2(g(x)) – 11) 

3x +1+11 = 2(g(x)) 

3x + 12    = 2(g(x)) 
           

 
    = g(x) 

g(x) = 
 

 
  + 6 

 

 

 

 

3 

 

Maka rumus fungsi untuk tahap 

perebusan adalah g(x) = 
 

 
  + 6 

4 

3 Tidak ada jawaban 0 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

g(x) = 2x + 3  

(f    g)(x) = 10x – 5 

Ditanya: 

Tentukanlah fungsi f(x)! 

 

 

1 

Penyelesaian  

 Jika fungsi g(x) diketahui : g(x) = 

ax + b 

 dan komposisi fungsi diketahui : 

(f    g)(x) = px + q 

 maka fungsi g(x) dapat dicari 

denganm rumus:  {
   

 
} + q  

 

 

 

2 
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dari soal diatas dapat diketahui bahwa: 

a = 2 

b = 3 

p = 10 

q = – 5 

Maka fungsi g(x) adalah: 

f(x) =  {
   

 
} + q  

f(x) = 10 {
   

 
} + (– 5) 

f(x) = 10(
   

 
) + (– 5) 

f(x) = (
      

 
  – 5 

f(x) = 5x – 15 – 5  

f(x) = 5x – 20    

 

3 

Jadi fungsi f(x) yang memenuhi adalah 

f(x) = 5x – 20  

4 

4 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui:  

f(x) = x
2
 – 7x + 10 

g(x) = – 2x + 1 

h(x) = x – 3 

Ditanya: 

 ( f    g    h)(x)  

 ( f    g    h)( ) 

 

 

 

1 

Penyelesaian: 

( f    g    h)(x) = f (g(h(x)) 

 = f (g(x – 3)) 

 = f (–2(x – 3)+1) 

 = f (–2x + 6 + 1) 

 = f (–2x + 7) 

 = (–2x + 7)
2
 – 7(–2x + 7) + 

10 

 

 

 

2 
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 = 4x
2
 – 14x – 14x + 49 + 

14x – 49 + 10 

 =  4x
2
 – 14x + 10 

( f    g    h)(x) = 4x
2
 – 14x + 10 

( f    g    h)(x) = 4x
2
 – 14x + 10 

( f    g    h)(1) = 4(1)
2
 – 14(1) + 10 

 = 4 – 14 + 10 

 = 0 

 

 

 

3 

Jadi nilai dari ( f    g    h)(x) adalah  4x
2
 – 

14x + 10 dan nilai dari ( f    g    h)(1) 

adalah nol. 

4 

5 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui  

f(x) = x
2
 + 3x + 4 

g(x) = 3x + 2 

Ditanya:  

Buktikan bahwa (g    f)( 3) = 68! 

 

 

1 

Penyelesaian: 

Cara 1 

 (g    f)(x) = g(f(x)) 

          = 3(x
2
 + 3x + 4) +2 

          = 3x
2
 + 9x + 14 

(g    f)(3) = 3(3)
2
 + 9(3) + 14 

               = 27 + 27 +14 

               = 68 (terbukti) 

 

 

 

 

2 
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Cara 2 

 (g    f)(3) = g (f(3))  

              = g (3
2
 + 3(3) + 4) 

               = g (22) 

               = 3(22) + 2 

               = 68 (terbukti) 

Cara 3 

  (g    f)( 3) = 68 

g (f(3))     = 68 

3(3
2
 + 3(3) + 4) + 2 = 68 

3(22) + 2 = 68 

66 + 2 = 68 

68 = 68 (terbukti) 

 

 

 

 

 

 

3 

Jadi terbukti bahwa (g    f)(3) = 68 

adalah benar 

4 

6 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui: 

g(f(x)) = f(g(x)) 

f(x) = 2x + 90 

g(x) = 3x + a 

Ditanya: 

Nilai dari a adalah? 

 

 

 

1 

Penyelesaian:  

  ( g    f)(x)       = ( f    g)(x) 

      g(f(x))       = f(g(x)) 

g(2x + 90)       = f(3x + a) 

 

 

2 

 

3(2x + 90) + a = 2(3x + a) + 90 

  6x + 270 + a  =  6x + 2a + 90 

270 – 90 = 2a – a  

            a = 180 

 

3 

Maka dapat disimpulkan bahwa besar 

dari nilai a adalah 180 

4 



92 
 

 

7 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui: 

f(x) = 3x + 5  

g(x) = x – 2 

Ditanya: 

( g    f)(x)…? 

 

 

1 

 

 

 

Penyelesaian: 

( g    f)(x) = g (f(x)) 

= g (3x + 5) 

 

2 

 

= (3x + 5) – 2  

= 3x + 5 – 2  

 ( f    g)(x) = 3x + 3 

 

3 

Maka dapat disimpulkan bahwa rumus 

fungsi untuk keseluruhan proses 

pembuatan baju adalah (f    g) (x) = 3x + 

3 

4 

8 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui:  

f(x) = x – 2  

g(x) =  – x
2
 + 108 

Ditanya: 

(f    g)(10)...? 

 

 

1 

Penyelesaian: 

 Cara 1 

g(x)   =  – x
2
 + 108 

g(10) =  – (10)
2
 + 108 

g(x)   =  – 100 + 108 

g(x)   = 8 ton nira 

      (f    g)(10) = f (g(10)) 

        = f (8) 

        = 8 – 2 

        = 6 ton 

 

 

 

 

 

2 
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 Cara 2 

(f    g)(10) = f (g(10)) 

=  f (– 10
2
 + 108) 

=  f (– 100 + 108) 

= f (8) 

= 8 – 2 

= 6 ton  

 Cara 3 

(f    g)(x) = f (g(x)) 

= f (– x
2
 + 108) 

= – x
2
 + 108 – 2  

= – x
2
 + 106 

(f    g)(10) = – (10
2
 ) + 106 

= – 100 + 106 

= 6 ton 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Maka banyak gula pasir yang dihasilkan 

jika bahan dasar tebu yang tersedia 

untuk suatu produksi sebesar 10 ton 

adalah sebanyak 6 ton. 

4 
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ALTERNATIVE JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 

POSTTEST 

No. Pembahasan Tingkat 

Skor   

Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 4  

Diketahui: 

f(x) = 12x+2 

(f    g)(x) = 60x – 34 

Ditanya: 

Tentukanlah fungsi g(x)! 

 

 

1 

Penyelesaian  

 Jika fungsi f(x) diketahui : f(x) = 

ax + b 

 dan komposisi fungsi diketahui : 

(f    g)(x) = px + q 

 maka fungsi g(x) dapat dicari 

denganm rumus: 
      

 
 

dari soal diatas dapat diketahui bahwa: 

a = 12 

b = 2 

p = 60 

q = –34 

 

 

 

 

 

2 

Maka fungsi g(x) adalah: 

g(x) = 
      

 
 

g(x) = 
           

  
 

g(x) = 
      

  
 

g(x) = 5x – 3  

 

 

 

3 

Jadi fungsi g(x) yang memenuhi adalah 

g(x) = 5x – 3 

4 

2 Tidak ada jawaban 0 4 
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Diketahui 

f(x) = 4x + 5  

(g    f)(x) =10x + 5 

Ditanya: 

g(x)...? 

 

 

1 

Penyelesaian:  

(g    f)(x)  = 10x + 5 

g (f(x))  = 10x + 5 

misal 

y = 4x + 5  

y – 5 = 4x 
   

 
   = x 

 

 

 

2 

 

 

 

 

g ( 
   

 
 ) = 10x + 5 

g(y) = 10 ( 
   

 
 ) + 5 

= 
      

 
   +  5 

= 
             

 
 

= 
      

 
 

g(x) = 
      

 
 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa rumus 

yang diperoleh untuk tahap produksi 

adalah g(x) = 
      

 
 

 

4 

3 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui: 

g(x) = x + 6 

(f    g)(x) = 4 – 2x 

Ditanya: 

Tentukanlah fungsi f(x)! 

 

 

 

1 
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Penyelesaian  

 Jika fungsi g(x) diketahui : g(x) = 

ax + b 

 dan komposisi fungsi diketahui : 

(f    g)(x) = px + q 

 maka fungsi g(x) dapat dicari 

denganm rumus:  {
   

 
} + q  

dari soal diatas dapat diketahui bahwa: 

a = 1 

b = 6 

p = –2 

q = 4 

 

 

 

 

2 

Maka fungsi g(x) adalah: 

f(x) =  {
   

 
} + q  

f(x) = –2 {
   

 
} + 4 

f(x) = –2(x – 6) + 4 
f(x) = –2x + 12 + 4 

f(x) = –2x + 16 

f(x) = 16 – 2x   

 

 

 

 

3 

Jadi fungsi f(x) yang memenuhi adalah 

f(x) = 16 – 2x 

4 

4 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui: 

g(x) = x + 6 

(f    g)(x) = 4 – 2x 

Ditanya: 

Tentukanlah fungsi f(x)! 

 

 

1 
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Penyelesaian  

 Jika fungsi g(x) diketahui : g(x) = 
ax + b 

 dan komposisi fungsi diketahui : 

(f    g)(x) = px + q 

 maka fungsi g(x) dapat dicari 

denganm rumus:  {
   

 
} + q  

dari soal diatas dapat diketahui bahwa: 

a = 1 

b = 6 

p = –2 

q = 4 

 

 

 

 

2 

 

Maka fungsi g(x) adalah: 

f(x) =  {
   

 
} + q  

f(x) = –2 {
   

 
} + 4 

f(x) = –2(x – 6) + 4 
f(x) = –2x + 12 + 4 

f(x) = –2x + 16 

f(x) = 16 – 2x   

 

 

 

 

3 

Jadi fungsi f(x) yang memenuhi adalah 

f(x) = 16 – 2x 

4 

5 Tidak ada jawaban  0 4 

Diketahui  

f(x) = 2x
2
 + 3x + 5 

g(x) = 2x + 3 

Ditanya:  

Tentukan nilai dari fungsi (g    f)( 5)! 

 

1 

Penyelesaian: 

Cara 1 

(g    f)(x) = g(f(x)) 

              = g(2x
2
 + 3x + 5) 

          = 2(2x
2
 + 3x + 5) +3 

 

 

 

 

 

2 
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               = 4x
2
 + 6x + 10 +3 

          = 4x
2
 + 6x + 13 

(g    f)(5) = 4(5)
2
 + 6(5) + 13 

               = 100 + 30 +13 

               = 143 

Cara 2 

(g    f)(5) = g (f(5))  

              = g (2(5)
2
 + 3(5) + 5) 

              = g (50 +15 +5) 

              = g (70) 

              = 2(70) + 3 

              = 143 

Cara 3 

f(x) = 2x
2
 + 3x + 5 

f(5) = 2(5)
2
 + 3(5) + 5 

= 2(25) + 15 + 5 

= 50 + 15 + 5 

= 70 

(g    f)(x) = g(f(x)) 

= g(70) 

= 2(70) + 3 

= 140 + 3 

= 143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

fungsi (g    f)(5) adalah 143 

4 

6 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui: 

g(f(x)) = f(g(x)) 

f(x) = 5x + p 

g(x) = 7x + 60 

Ditanya: 

Nilai dari p adalah? 

 

 

 

1 
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Penyelesaian:  

         ( g    f)(x) = ( f    g)(x) 

             g(f(x)) = f(g(x)) 

         g(5x + p) = f(7x + 60) 

7(5x + p) + 60  = 5(7x + 60) + p 

 

 

2 

  35x + 7p + 60 =  35x + 300 + p 

7p – p = 300 – 60  

       6p = 240 

         P = 
   

 
 

         P = 40 

 

 

3 

Maka dapat disimpulkan bahwa besar 

nilai p adalah 40 

4 

7 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui: 

f(x) =  x² - 4x + 5 

g(x) =x² + 3x + 2 

Ditanya: 

 (g    f)(x)...? 

 

 

1 

Penyelesaian: 

 (g    f)(x) = g(f(x)) 

= g (x² - 4x + 5) 

= (x² - 4x + 5)
2
 + 3(x² - 4x 

+ 5) + 2 

 

 

2 

 

 

= x
4
 – 4x

3
 + 5x

2
 – 4x

3
 + 

16x
2
 – 20x + 5x

2
 – 20x + 

25 + 3x
2
 –     12x + 15 + 

2 

(g    f)(x) = x
4
 – 8x

3
 + 29x

2
– 52x + 

42 

 

3 

Maka dapat disimpulkan bahwa rumus 

fungsi untuk proses keseluruhan 

pembuatan tahu adalah (g    f)(x) = x
4
 – 

 

4 
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8x
3
 + 29x

2
– 52x + 42 

8 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui 

f(x) = 2x + 10 

g(x) = 10x
2
 – 32x  

Ditanya: 

( g    f)(10)…? 

 

 

1 

Penyelesaian: 

Cara 1 

( g    f)(x) = g (f(x)) 

 = g (2x + 10) 

 = 10(2x + 10)
2
 –32(2x + 10) 

 = 10(4x
2
 + 40x + 100) –32(2x 

+ 10) 

 = 40x
2
 + 400x + 1000 – 64x – 

320  

( g    f)(x) = 40x
2
 + 336x + 680 

( g    f)(10)  = 40(10)
2
 + 336(10) + 680 

  = 40(100) + 3.360 +680 

  = 4.000 + 3.360 + 680 

                  = 8.040 rim 

 

 

 

 

 

2 
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 Cara 2  

( g    f)(10) = g (f(10)) 

= g (2(10) + 10 ) 

= g (20 + 10) 

= g (30) 

= 10 (30)
2
 – 32 (30) 

= 10(900) – 960  

= 9.000 – 960  

                = 8.040 rim 

Cara 3 

f(x) = 2x + 10 

f(10) = 2(10) + 10 

= 20 + 10 

= 30 

( g    f)(x) = g (f(x)) 

( g    f)(10) = g (f(10)) 

= g (30) 

= 10 (30)
2
 – 32 (30) 

= 10(900) – 960  

= 9.000 – 960  

= 8.040 rim 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 Maka dapat disimpulkan bahwa banyak 

kertas yang dihasilkan dari produksi 10 

ton bahan dasar kayu adalah 8.040 rim 

 

4 
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Lampiran 7 

HASIL UJI COBA 

No 
Nama 

Soal Pretest 
Skor 

 1 4 3 4 5 6 7 8 

1 Achmad ridho irawan 3 2 2 3 4 3 4 4 25 

2 Ade irawan 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

3 Aisyah athahirah wahyuni 4 3 3 3 4 3 3 4 27 

4 Aura chika paradise 3 3 4 1 4 1 4 4 24 

5 Ayra rezky aurellica 4 3 0 3 4 3 3 4 24 

6 Azwa lutfiya alifa nadien 3 1 4 0 1 0 0 4 13 

7 Danisa 3 4 3 3 4 3 4 4 28 

8 Daud al hafiz 2 3 2 3 3 3 4 4 24 

9 Davhin lucky aldino 3 2 3 3 4 3 3 3 24 

10 Dwi andini 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

11 Femilia rahma Agustina 4 4 3 1 4 1 1 4 22 

12 Indy dhea el-farha 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

13 Liancis ernata 3 4 4 2 4 2 2 3 24 

14 Muhammad emil Fattah 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

15 Muhammad rendi juniarta 2 2 4 3 0 3 2 3 19 

16 Muhammad riva'i 2 3 1 3 2 3 2 1 17 

17 Muhammad troy daffa putra 3 0 2 2 1 2 2 2 14 

18 Nadya ramadhani 2 2 0 3 0 3 2 0 12 

19 Najwa zq al-faatin 3 1 3 2 0 2 2 1 14 

20 Natasya angelica putri 1 0 2 2 1 2 0 3 11 

21 Naya madillah 2 4 2 3 0 3 2 0 16 

22 Priscilla amelia agustin 1 2 3 3 1 3 1 3 17 

23 Rafi Ramadhan 1 2 1 3 1 3 1 2 14 

24 Romdani 2 2 0 3 0 3 2 3 15 

25 Umi hanifah giftiah 1 2 1 4 1 4 3 1 17 

26 Zahra febizilia 1 1 0 1 0 1 1 4 9 

Skor Maksimum 30 

Skor Minimum 9 

Rata-rata 20,15385 

Simpangan Baku 6,236939 

Modus 24 
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Median 20,5 

 

 

No Nama 
Soal Posttest 

Skor 
1 4 3 4 5 6 7 8 

1 Achmad ridho irawan 4 2 2 3 3 3 4 1 22 

2 Ade irawan 3 0 1 2 0 2 2 1 11 

3 Aisyah athahirah wahyuni 2 2 3 3 0 3 1 2 16 

4 Aura chika paradise 3 1 3 3 2 1 0 2 15 

5 Ayra rezky aurellica 1 2 3 3 0 4 1 1 15 

6 Azwa lutfiya alifa nadien 1 3 2 1 0 2 1 2 12 

7 Danisa 3 2 2 3 1 0 2 2 15 

8 Daud al hafiz 1 1 3 4 1 2 2 1 15 

9 Davhin lucky aldino 1 0 2 3 0 3 2 2 13 

10 Dwi andini 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

11 Femilia rahma Agustina 4 3 3 2 4 0 2 3 21 

12 Indy dhea el-farha 3 3 3 3 1 3 0 1 17 

13 Liancis ernata 1 1 2 2 1 2 1 3 13 

14 Muhammad emil Fattah 1 3 3 3 1 3 1 1 16 

15 Muhammad rendi juniarta 4 3 2 3 4 4 4 2 26 

16 Muhammad riva'i 3 4 4 4 4 3 4 2 28 

17 Muhammad troy daffa putra 4 3 2 2 4 4 3 4 26 

18 Nadya ramadhani 4 4 2 3 4 4 2 3 26 

19 Najwa zq al-faatin 2 2 2 2 0 2 1 3 14 

20 Natasya angelica putri 3 4 2 2 4 2 4 4 25 

21 Naya madillah 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

22 Priscilla amelia agustin 3 4 2 3 4 3 4 3 26 

23 Rafi Ramadhan 3 1 2 3 1 4 2 2 18 

24 Romdani 3 2 3 3 4 3 2 0 20 

25 Umi hanifah giftiah 4 3 2 4 4 0 2 1 20 

26 Zahra febizilia 4 4 3 4 4 4 2 2 27 

Skor Maksimum 31 

Skor Minimum 11 

Rata-rata 19,80769 

Simpangan Baku 5,817872 
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Modus 15 

Median 19 
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Lampran 8 

ANALISIS UJI VALIDITAS SOAL  

 

NAMA 
SOAL PRETEST 

SKOR 
1 4 3 4 5 6 7 8 

Achmad ridho irawan 3 2 2 3 4 3 4 4 25 

Ade irawan 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

Aisyah athahirah wahyuni 4 3 3 3 4 3 3 4 27 

Aura chika paradise 3 3 4 1 4 1 4 4 24 

Ayra rezky aurellica 4 3 0 3 4 3 3 4 24 

Azwa lutfiya alifa nadien 3 1 4 0 1 0 0 4 13 

Danisa 3 4 3 3 4 3 4 4 28 

Daud al hafiz 2 3 2 3 3 3 4 4 24 

Davhin lucky aldino 3 2 3 3 4 3 3 3 24 

Dwi andini 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

Femilia rahma Agustina 4 4 3 1 4 1 1 4 22 

Indy dhea el-farha 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

Liancis ernata 3 4 4 2 4 2 2 3 24 

Muhammad emil Fattah 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

Muhammad rendi juniarta 2 2 4 3 0 3 2 3 19 
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Muhammad riva'i 2 3 1 3 2 3 2 1 17 

Muhammad troy daffa putra 3 0 2 2 1 2 2 2 14 

Nadya ramadhani 2 2 0 3 0 3 2 0 12 

Najwa zq al-faatin 3 1 3 2 0 2 2 1 14 

Natasya angelica putri 1 0 2 2 1 2 0 3 11 

Naya madillah 2 4 2 3 0 3 2 0 16 

Priscilla amelia agustin 1 2 3 3 1 3 1 3 17 

Rafi Ramadhan 1 2 1 3 1 3 1 2 14 

Romdani 2 2 0 3 0 3 2 3 15 

Umi hanifah giftiah 1 2 1 4 1 4 3 1 17 

Zahra febizilia 1 1 0 1 0 1 1 4 9 

Rxy 0,744 0,760 0,552 0,325 0,881 0,370 0,813 0,482 - 

S 1,093 1,240 1,416 0,904 1,727 0,945 1,270 1,286 6,360 

s^2 1,195 1,54 2,006 0,818 2,984 0,893 1,613 1,655 40,455 

Rxy-1 0,650 0,656 0,368 0,190 0,790 0,232 0,725 0,304 

Rtabel 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 

Kesimpulan Valid valid 

tidak 

valid 

tidak 

valid valid 

tidak 

valid valid 

tidak 

valid 
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NAMA 
SOAL POSTTEST 

SKOR 
1 4 3 4 5 6 7 8 

Achmad ridho irawan 4 2 2 3 3 3 4 1 22 

Ade irawan 3 0 1 2 0 2 2 1 11 

Aisyah athahirah wahyuni 2 2 3 3 0 3 1 2 16 

Aura chika paradise 3 1 3 3 2 1 0 2 15 

Ayra rezky aurellica 1 2 3 3 0 4 1 1 15 

Azwa lutfiya alifa nadien 1 3 2 1 0 2 1 2 12 

Danisa 3 2 2 3 1 0 2 2 15 

Daud al hafiz 1 1 3 4 1 2 2 1 15 

Davhin lucky aldino 1 0 2 3 0 3 2 2 13 

Dwi andini 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

Femilia rahma Agustina 4 3 3 2 4 0 2 3 21 

Indy dhea el-farha 3 3 3 3 1 3 0 1 17 

Liancis ernata 1 1 2 2 1 2 1 3 13 

Muhammad emil Fattah 1 3 3 3 1 3 1 1 16 

Muhammad rendi juniarta 4 3 2 3 4 4 4 2 26 

Muhammad riva'i 3 4 4 4 4 3 4 2 28 

Muhammad troy daffa 

putra 
4 3 2 2 4 4 3 4 26 
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Nadya ramadhani 4 4 2 3 4 4 2 3 26 

Najwa zq al-faatin 2 2 2 2 0 2 1 3 14 

Natasya angelica putri 3 4 2 2 4 2 4 4 25 

Naya madillah 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

Priscilla amelia agustin 3 4 2 3 4 3 4 3 26 

Rafi Ramadhan 3 1 2 3 1 4 2 2 18 

Romdani 3 2 3 3 4 3 2 0 20 

Umi hanifah giftiah 4 3 2 4 4 0 2 1 20 

Zahra febizilia 4 4 3 4 4 4 2 2 27 

Rxy 0,734 0,784 0,405 0,408 0,882 0,399 0,750 0,475  - 

S 1,166 1,240 0,760 0,765 1,727 1,267 1,255 1,070 5,933 

s^2 1,361 1,538 0,578 0,586 2,984 1,606 1,575 1,146 35,201 

Rxy-1 0,629 0,710 0,345 0,349 0,750 0,257 0,627 0,377 

Rtabel 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 0,388 

Kesimpulan 
Valid valid 

tidak 

valid 

tidak 

valid 
valid 

tidak 

valid 
valid 

tidak 

valid 
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Lampiran 9 

ANALISIS UJI REABILITAS 

 

NAMA 
SOAL PRETEST 

SKOR 
1 4 3 4 5 6 7 8 

Achmad ridho irawan 3 2 2 3 4 3 4 4 25 

Ade irawan 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

Aisyah athahirah wahyuni 4 3 3 3 4 3 3 4 27 

Aura chika paradise 3 3 4 1 4 1 4 4 24 

Ayra rezky aurellica 4 3 0 3 4 3 3 4 24 

Azwa lutfiya alifa nadien 3 1 4 0 1 0 0 4 13 

Danisa 3 4 3 3 4 3 4 4 28 

Daud al hafiz 2 3 2 3 3 3 4 4 24 

Davhin lucky aldino 3 2 3 3 4 3 3 3 24 

Dwi andini 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

Femilia rahma Agustina 4 4 3 1 4 1 1 4 22 

Indy dhea el-farha 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

Liancis ernata 3 4 4 2 4 2 2 3 24 

Muhammad emil Fattah 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

Muhammad rendi juniarta 2 2 4 3 0 3 2 3 19 
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Muhammad riva'i 2 3 1 3 2 3 2 1 17 

Muhammad troy daffa putra 3 0 2 2 1 2 2 2 14 

Nadya ramadhani 2 2 0 3 0 3 2 0 12 

Najwa zq al-faatin 3 1 3 2 0 2 2 1 14 

Natasya angelica putri 1 0 2 2 1 2 0 3 11 

Naya madillah 2 4 2 3 0 3 2 0 16 

Priscilla amelia agustin 1 2 3 3 1 3 1 3 17 

Rafi Ramadhan 1 2 1 3 1 3 1 2 14 

Romdani 2 2 0 3 0 3 2 3 15 

Umi hanifah giftiah 1 2 1 4 1 4 3 1 17 

Zahra febizilia 1 1 0 1 0 1 1 4 9 

Jumlah 69 65 62 66 58 67 63 74 

Si² 1,195 1,54 2,006 0,818 2,984 0,893 1,613 1,655 

Åsi² 12,707 

St² 40,455 

N 8 

N-1 7 

R11 0,783 

Rtabel 0,388 

Kesimpulan RELIABEL 
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NAMA 
SOAL POSTTEST 

SKOR 
1 4 3 4 5 6 7 8 

Achmad ridho irawan 4 2 2 3 3 3 4 1 22 

Ade irawan 3 0 1 2 0 2 2 1 11 

Aisyah athahirah wahyuni 2 2 3 3 0 3 1 2 16 

Aura chika paradise 3 1 3 3 2 1 0 2 15 

Ayra rezky aurellica 1 2 3 3 0 4 1 1 15 

Azwa lutfiya alifa nadien 1 3 2 1 0 2 1 2 12 

Danisa 3 2 2 3 1 0 2 2 15 

Daud al hafiz 1 1 3 4 1 2 2 1 15 

Davhin lucky aldino 1 0 2 3 0 3 2 2 13 

Dwi andini 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

Femilia rahma Agustina 4 3 3 2 4 0 2 3 21 

Indy dhea el-farha 3 3 3 3 1 3 0 1 17 

Liancis ernata 1 1 2 2 1 2 1 3 13 

Muhammad emil Fattah 1 3 3 3 1 3 1 1 16 

Muhammad rendi juniarta 4 3 2 3 4 4 4 2 26 

Muhammad riva'i 3 4 4 4 4 3 4 2 28 

Muhammad troy daffa putra 4 3 2 2 4 4 3 4 26 

Nadya ramadhani 4 4 2 3 4 4 2 3 26 
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Najwa zq al-faatin 2 2 2 2 0 2 1 3 14 

Natasya angelica putri 3 4 2 2 4 2 4 4 25 

Naya madillah 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

Priscilla amelia agustin 3 4 2 3 4 3 4 3 26 

Rafi Ramadhan 3 1 2 3 1 4 2 2 18 

Romdani 3 2 3 3 4 3 2 0 20 

Umi hanifah giftiah 4 3 2 4 4 0 2 1 20 

Zahra febizilia 4 4 3 4 4 4 2 2 27 

Jumlah 73 64 66 75 58 68 56 55 

Si² 1,361 1,538 0,578 0,586 2,984 1,606 1,575 1,146 

Åsi² 11,376 

St² 35,201 

N 8 

n-1 7 

R11 0,773 

Rtabel 0,388 

Kesimpulan RELIABEL 
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Lampiran 10 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN 

 

NAMA 
SOAL PRETEST 

SKOR 
1 4 3 4 5 6 7 8 

Achmad ridho irawan 3 2 2 3 4 3 4 4 25 

Ade irawan 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

Aisyah athahirah wahyuni 4 3 3 3 4 3 3 4 27 

Aura chika paradise 3 3 4 1 4 1 4 4 24 

Ayra rezky aurellica 4 3 0 3 4 3 3 4 24 

Azwa lutfiya alifa nadien 3 1 4 0 1 0 0 4 13 

Danisa 3 4 3 3 4 3 4 4 28 

Daud al hafiz 2 3 2 3 3 3 4 4 24 

Davhin lucky aldino 3 2 3 3 4 3 3 3 24 

Dwi andini 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

Femilia rahma Agustina 4 4 3 1 4 1 1 4 22 

Indy dhea el-farha 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

Liancis ernata 3 4 4 2 4 2 2 3 24 

Muhammad emil Fattah 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

Muhammad rendi juniarta 2 2 4 3 0 3 2 3 19 
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Muhammad riva'i 2 3 1 3 2 3 2 1 17 

Muhammad troy daffa putra 3 0 2 2 1 2 2 2 14 

Nadya ramadhani 2 2 0 3 0 3 2 0 12 

Najwa zq al-faatin 3 1 3 2 0 2 2 1 14 

Natasya angelica putri 1 0 2 2 1 2 0 3 11 

Naya madillah 2 4 2 3 0 3 2 0 16 

Priscilla amelia agustin 1 2 3 3 1 3 1 3 17 

Rafi Ramadhan 1 2 1 3 1 3 1 2 14 

Romdani 2 2 0 3 0 3 2 3 15 

Umi hanifah giftiah 1 2 1 4 1 4 3 1 17 

Zahra febizilia 1 1 0 1 0 1 1 4 9 

X 69 65 62 66 58 67 63 74 

Sm 8 8 8 8 8 8 8 8 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 

sm X n 208 208 208 208 208 208 208 208 

Sukar 0,331 0,312 0,298 0,317 0,278 0,322 0,302 0,355 

Kriteria sedang sedang sukar sedang sukar sedang sedang sedang 
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NAMA 
SOAL POSTTEST 

SKOR 
1 4 3 4 5 6 7 8 

Achmad ridho irawan 4 2 2 3 3 3 4 1 22 

Ade irawan 3 0 1 2 0 2 2 1 11 

Aisyah athahirah wahyuni 2 2 3 3 0 3 1 2 16 

Aura chika paradise 3 1 3 3 2 1 0 2 15 

Ayra rezky aurellica 1 2 3 3 0 4 1 1 15 

Azwa lutfiya alifa nadien 1 3 2 1 0 2 1 2 12 

Danisa 3 2 2 3 1 0 2 2 15 

Daud al hafiz 1 1 3 4 1 2 2 1 15 

Davhin lucky aldino 1 0 2 3 0 3 2 2 13 

Dwi andini 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

Femilia rahma Agustina 4 3 3 2 4 0 2 3 21 

Indy dhea el-farha 3 3 3 3 1 3 0 1 17 

Liancis ernata 1 1 2 2 1 2 1 3 13 

Muhammad emil Fattah 1 3 3 3 1 3 1 1 16 

Muhammad rendi juniarta 4 3 2 3 4 4 4 2 26 

Muhammad riva'i 3 4 4 4 4 3 4 2 28 

Muhammad troy daffa 

putra 
4 3 2 2 4 4 3 4 26 
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Nadya ramadhani 4 4 2 3 4 4 2 3 26 

Najwa zq al-faatin 2 2 2 2 0 2 1 3 14 

Natasya angelica putri 3 4 2 2 4 2 4 4 25 

Naya madillah 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

Priscilla amelia agustin 3 4 2 3 4 3 4 3 26 

Rafi Ramadhan 3 1 2 3 1 4 2 2 18 

Romdani 3 2 3 3 4 3 2 0 20 

Umi hanifah giftiah 4 3 2 4 4 0 2 1 20 

Zahra febizilia 4 4 3 4 4 4 2 2 27 

X 73 64 66 75 58 68 56 55 

Sm 8 8 8 8 8 8 8 8 

N 26 26 26 26 26 26 26 26 

sm X n 208 208 208 208 208 208 208 208 

Sukar 0,350 0,307 0,317 0,360 0,278 0,326 0,269 0,264 

Kriteria sedang sedang sedang sedang sukar sedang sukar Sukar 
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Lampiran 11 

ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL 

 

NAMA 

SOAL PRETEST 

SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 

dwi andini 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

ade irawan 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

muhammad emil Fattah 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

Danisa 3 4 3 3 4 3 4 4 28 

Aisyah Athahirah Wahyuni 4 3 3 3 4 3 3 4 27 

indy dhea el-farha 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

Achmad Ridho Irawan 3 2 2 3 4 3 4 4 25 

aura chika paradise 3 3 4 1 4 1 4 4 24 

ayra rezky aurellica 4 3 0 3 4 3 3 4 24 

daud al hafiz 2 3 2 3 3 3 4 4 24 

davhin lucky aldino 3 2 3 3 4 3 3 3 24 

liancis ernata 3 4 4 2 4 2 2 3 24 

femilia rahma Agustina 4 4 3 1 4 1 1 4 22 

muhammad rendi juniarta 2 2 4 3 0 3 2 3 19 

muhammad riva'i 2 3 1 3 2 3 2 1 17 
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priscilla amelia agustin 1 2 3 3 1 3 1 3 17 

umi hanifah giftiah 1 2 1 4 1 4 3 1 17 

naya madillah 2 4 2 3 0 3 2 0 16 

Romdani 2 2 0 3 0 3 2 3 15 

muhammad troy daffa putra 3 0 2 2 1 2 2 2 14 

najwa zq al-faatin 3 1 3 2 0 2 2 1 14 

rafi Ramadhan 1 2 1 3 1 3 1 2 14 

azwa lutfiya alifa nadien 3 1 4 0 1 0 0 4 13 

nadya ramadhani 2 2 0 3 0 3 2 0 12 

natasya angelica putri 1 0 2 2 1 2 0 3 11 

zahra febizilia 1 1 0 1 0 1 1 4 9 

 

KELOMPOK ATAS 

Nama 
Soal 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

dwi andini 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

ade irawan 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

muhammad emil fattah 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

Danisa 3 4 3 3 4 3 4 4 28 

Aisyah Athahirah Wahyuni 4 3 3 3 4 3 3 4 27 
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indy dhea el-farha 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

Achmad Ridho Irawan 3 2 2 3 4 3 4 4 25 

aura chika paradise 3 3 4 1 4 1 4 4 24 

ayra rezky aurellica 4 3 0 3 4 3 3 4 24 

daud al hafiz 2 3 2 3 3 3 4 4 24 

davhin lucky aldino 3 2 3 3 4 3 3 3 24 

liancis ernata 3 4 4 2 4 2 2 3 24 

femilia rahma Agustina 4 4 3 1 4 1 1 4 22 

MEAN A 3,461 3,307 3 2,615 3,846 2,692 3,307 3,615 

 

KELOMPOK BAWAH 

Nama 
Soal 

skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

muhammad rendi juniarta 2 2 4 3 0 3 2 3 19 

muhammad riva'i 2 3 1 3 2 3 2 1 17 

priscilla amelia agustin 1 2 3 3 1 3 1 3 17 

umi hanifah giftiah 1 2 1 4 1 4 3 1 17 

naya madillah 2 4 2 3 0 3 2 0 16 

Romdani 2 2 0 3 0 3 2 3 15 

muhammad troy daffa putra 3 0 2 2 1 2 2 2 14 
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najwa zq al-faatin 3 1 3 2 0 2 2 1 14 

rafi Ramadhan 1 2 1 3 1 3 1 2 14 

azwa lutfiya alifa nadien 3 1 4 0 1 0 0 4 13 

nadya ramadhani 2 2 0 3 0 3 2 0 12 

natasya angelica putri 1 0 2 2 1 2 0 3 11 

zahra febizilia 1 1 0 1 0 1 1 4 9 

MEAN B 1,846 1,692 1,769 2,461 0,615 2,461 1,538 2,076 

 

 

Mean A - Mean B 1,615 1,615 1,230 0,153 3,230 0,230 1,769 1,538 

SM 8 8 8 8 8 8 8 8 

DP 0,202 0,202 0,154 0,019 0,404 0,029 0,221 0,192 

Kesimpulan Cukup Cukup 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik Baik 

Tidak 

Baik Cukup 

Tidak 

Baik 
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NAMA 

SOAL POSTTEST 

SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 

dwi andini 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

muhammad riva'i 3 4 4 4 4 3 4 2 28 

naya madillah 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

zahra febizilia 4 4 3 4 4 4 2 2 27 

muhammad rendi juniarta 4 3 2 3 4 4 4 2 26 

muhammad troy daffa putra 4 3 2 2 4 4 3 4 26 

nadya ramadhani 4 4 2 3 4 4 2 3 26 

natasya angelica putri 3 4 2 3 4 3 4 3 26 

priscilla amelia agustin 3 4 2 2 4 2 4 4 25 

natasya angelica putri 4 3 3 2 4 4 2 3 25 

femilia rahma agustina 3 2 3 3 4 3 2 0 20 

Romdani 4 3 2 4 4 0 2 1 20 

umi hanifah giftiah 4 2 2 3 3 3 4 1 22 

Achmad Ridho Irawan 3 3 3 3 1 3 0 1 17 

indy dhea el-farha 3 1 2 3 1 4 2 2 18 

rafi ramadhan 2 2 3 3 0 3 1 2 16 

Aisyah Athahirah Wahyuni 1 3 3 3 1 3 1 1 16 

muhammad emil fattah 3 1 3 3 2 1 0 2 15 
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aura chika paradise 1 2 3 3 0 4 1 1 15 

ayra rezky aurellica 3 2 2 3 1 0 2 2 15 

Danisa 1 1 3 4 1 2 2 1 15 

najwa zq al-faatin 2 2 2 2 0 2 1 3 14 

davhin lucky aldino 1 0 2 3 0 3 2 2 13 

liancis ernata 1 1 2 2 1 2 1 3 13 

azwa lutfiya alifa nadien 1 3 2 1 0 2 1 2 12 

ade irawan 3 0 1 2 0 2 2 1 11 

 

KELOMPOK ATAS 

Nama 
Soal 

skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

dwi andini 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

muhammad riva'i 3 4 4 4 4 3 4 2 28 

naya madillah 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

zahra febizilia 4 4 3 4 4 4 2 2 27 

muhammad rendi juniarta 4 3 2 3 4 4 4 2 26 

muhammad troy daffa putra 4 3 2 2 4 4 3 4 26 

nadya ramadhani 4 4 2 3 4 4 2 3 26 

natasya angelica putri 3 4 2 3 4 3 4 3 26 
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priscilla amelia agustin 3 4 2 2 4 2 4 4 25 

natasya angelica putri 4 3 3 2 4 4 2 3 25 

femilia rahma agustina 3 2 3 3 4 3 2 0 20 

Romdani 4 3 2 4 4 0 2 1 20 

umi hanifah giftiah 4 2 2 3 3 3 4 1 22 

MEAN A 3,692 3,307 2,692 3,076 3,846 3,153 3,076 2,461 

 

KELOMPOK BAWAH 

Nama 
Soal 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 

Achmad Ridho Irawan 3 3 3 3 1 3 0 1 17 

indy dhea el-farha 3 1 2 3 1 4 2 2 18 

rafi ramadhan 2 2 3 3 0 3 1 2 16 

Aisyah Athahirah Wahyuni 1 3 3 3 1 3 1 1 16 

muhammad emil fattah 3 1 3 3 2 1 0 2 15 

aura chika paradise 1 2 3 3 0 4 1 1 15 

ayra rezky aurellica 3 2 2 3 1 0 2 2 15 

Danisa 1 1 3 4 1 2 2 1 15 

najwa zq al-faatin 2 2 2 2 0 2 1 3 14 

davhin lucky aldino 1 0 2 3 0 3 2 2 13 
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liancis ernata 1 1 2 2 1 2 1 3 13 

azwa lutfiya alifa nadien 1 3 2 1 0 2 1 2 12 

ade irawan 3 0 1 2 0 2 2 1 11 

MEAN B 1,923 1,615 2,384 2,692 0,615 2,384 1,230 1,769 

 

 

Mean A - Mean B 1,769 1,692 0,307 0,384 3,230 0,769 1,846 0,692 

SM 8 8 8 8 8 8 8 8 

DP 0,221 0,212 0,038 0,048 0,404 0,096 0,231 0,087 

Kesimpulan Cukup Cukup 

Tidak 

Baik 

Tidak 

Baik Baik 

Tidak 

Baik Cukup 

Tidak 

Baik 
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Lampiran 12 

KESIMPULAN HASIL UJI COBA 

No Validitas  Reabilitas  Tingkat 

kesukaran 

Daya 

Beda 

Kesimpulan 

1 Valid   

 

 

Reliabel 

Sedang Cukup  Dipakai 

2 Valid  Sedang Cukup Dipakai 

3 Tidak Valid Sukar Jelek Tidak Dipakai 

4 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak dipakai 

5 Valid  Sukar Baik Dipakai 

6 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Dipakai 

7 Valid Sedang Cukup Dipakai 

8 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak Dipakai 
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Lampiran 13 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

1. Dalam suatu fungsi f : R → R dengan f(x) = 12x+2 dan 

fungsi komposisi (f    g)(x) = 60x–34. Maka tentukanlah 

fungsi g(x)! selesaikanlah dengan cara yang berbeda. 

2. Diketahui proses pembuatan buku melalui tahap editorial 

(fungsi f) dilanjutkan dengan tahap produksi (fungsi g) jika 

tahap editorial dinyatakan dengan fungsi (4x + 5) dan 

keseluruhan proses pembuatan buku dinyatakan sebagai 

fungsi (10x + 5). Maka tentukan rumus fungsi untuk tahap 

produksi! 

3. Jika dalam sebuah fungsi  f(x) = 2x
2
 + 2x + 5 dan g(x) = 2x 

+ 3. Tentukan nilai dari fungsi (g    f)( 5)! 

4. Dalam proses pembuatan tahu melalui tahap pemasakan 

(fungsi f) dilanjut dengan tahap penggumpalan (fungsi g) 

jika tahap pemasakan dinyatakan sebagai (x² - 4x + 5) dan 

tahap penggumpalan dinyatakan dengan (x² + 3x + 2). Maka 

tentukanlah rumus fungsi untuk proses keseluruhan 

pembuatan tahu! 
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Lampiran 14 

KUNCI JAWABAN SOAL PENSKORAN POSTTEST 

No.  Pembahasan  Tingkat 

Skor   

Skor 

1 Tidak ada jawaban 0 4  

Diketahui: 

f(x) = 12x+2 

(f    g)(x) = 60x – 34 

Ditanya: 

Tentukanlah fungsi g(x)! 

 

 

1 

Penyelesaian  

 Jika fungsi f(x) diketahui : f(x) = 

ax + b 

 dan komposisi fungsi diketahui : 

(f    g)(x) = px + q 

 maka fungsi g(x) dapat dicari 

denganm rumus: 
      

 
 

dari soal diatas dapat diketahui bahwa: 

a = 12 

b = 2 

p = 60 

q = –34 

 

 

 

 

 

2 

Maka fungsi g(x) adalah: 

g(x) = 
      

 
 

g(x) = 
           

  
 

g(x) = 
      

  
 

g(x) = 5x – 3  

 

 

 

3 

Jadi fungsi g(x) yang memenuhi adalah 

g(x) = 5x – 3 

4 
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2 Tidak ada jawaban 0 4 

Diketahui 

f(x) = 4x + 5  

(g    f)(x) =10x + 5 

Ditanya: 

g(x)...? 

 

 

1 

Penyelesaian:  

(g    f)(x)  = 10x + 5 

g (f(x))  = 10x + 5 

misal 

y = 4x + 5  

y – 5 = 4x 
   

 
   = x 

 

 

 

2 

 

 

 

 

g ( 
   

 
 ) = 10x + 5 

g(y) = 10 ( 
   

 
 ) + 5 

= 
      

 
   +  5 

= 
             

 
 

= 
      

 
 

g(x) = 
      

 
 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa rumus 

yang diperoleh untuk tahap produksi 

adalah g(x) = 
      

 
 

 

4 

3 Tidak ada jawaban  0 4 

Diketahui  

f(x) = 2x
2
 + 3x + 5 

g(x) = 2x + 3 

Ditanya:  

Tentukan nilai dari fungsi (g    f)( 5)! 

 

1 
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Penyelesaian: 

Cara 1 

(g    f)(x) = g(f(x)) 

              = g(2x
2
 + 3x + 5) 

          = 2(2x
2
 + 3x + 5) +3 

               = 4x
2
 + 6x + 10 +3 

          = 4x
2
 + 6x + 13 

(g    f)(5) = 4(5)
2
 + 6(5) + 13 

               = 100 + 30 +13 

               = 143 

 

 

 

 

 

2 

Cara 2 

(g    f)(5) = g (f(5))  

              = g (2(5)
2
 + 3(5) + 5) 

              = g (50 +15 +5) 

              = g (70) 

              = 2(70) + 3 

              = 143 

Cara 3 

f(x) = 2x
2
 + 3x + 5 

f(5) = 2(5)
2
 + 3(5) + 5 

= 2(25) + 15 + 5 

= 50 + 15 + 5 

= 70 

(g    f)(x) = g(f(x)) 

= g(70) 

= 2(70) + 3 

= 140 + 3 

              = 143 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

fungsi (g    f)(5) adalah 143 

4 

4 Tidak ada jawaban 0 4 
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Diketahui: 

f(x) =  x² - 4x + 5 

g(x) =x² + 3x + 2 

Ditanya: 

 (g    f)(x)...? 

 

 

1 

Penyelesaian: 

 (g    f)(x) = g(f(x)) 

= g (x² - 4x + 5) 

= (x² - 4x + 5)
2
 + 3(x² - 4x + 5) + 2 

 

 

2 

 

 

 

= x
4
 – 4x

3
 + 5x

2
 – 4x

3
 + 

16x
2
 – 20x + 5x

2
 – 20x + 

25 + 3x
2
 –     12x + 15 + 

2 

(g    f)(x) = x
4
 – 8x

3
 + 29x

2
– 52x + 42 

 

3 

Maka dapat disimpulkan bahwa rumus 

fungsi untuk proses keseluruhan 

pembuatan tahu adalah (g    f)(x) = x
4
 – 

8x
3
 + 29x

2
– 52x + 42 

 

4 
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Lampiran 15  

DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

X IPS 1 (kelas eksperimen) pretest Skor 

Ahmad fauzi fathullah 4 4 3 4 15 

Alkhansa zalfa Aliyah 4 2 3 3 12 

Alysya putri shaylla 4 4 4 3 15 

Andien putri kunang 4 4 4 4 16 

Aura qirania dzakirin 3 2 2 2 9 

Azizah wahyu shafika 2 3 2 3 10 

Fatih naufal hakim 4 2 2 2 10 

Fitria salsabila Rahman 3 4 3 3 13 

Humaira qurrutayun umary 3 3 4 2 12 

M. Shaki gustiyanto 4 3 3 4 14 

M. Fauzan azhari 4 3 3 4 14 

M. Ridho ariski 4 3 3 4 14 

Magfiroh octa diana 2 3 3 3 11 

Megi julieta saputri 3 2 3 3 11 

Muhammad azhari alfareji 4 3 3 4 14 

Muhammad nurfa akmal 3 3 4 3 13 

Muhammad wildan alkautsar 2 4 3 4 13 

Muhammad yusuf annur 3 3 2 3 11 

Nasywa salsabila 2 3 4 2 11 

Nur alfiani laili 4 3 3 2 12 

Nurul annisa ryanata 2 3 4 3 12 

Safina qisthina ghania sukmaranty 2 3 3 3 11 

Sendy usfa trisia 4 3 4 3 14 

Shavira citra aulia 3 2 2 3 10 

Siti fathia nurhaliza 2 3 3 3 11 

Siti viayu ghaisani 2 3 2 3 10 

Syahidah asmanina 3 2 4 3 12 

Zuwina cahaya 4 4 3 4 15 
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Lampiran 16  

DATA POSTTEST KELAS KONTROL 

X IPS 2 (kelas kontrol) Pretest Skor 

Ade kaltsum 4 4 3 3 14 

Akbar zidan suganda 2 3 3 3 11 

Alisha fridaya putri 2 2 4 3 11 

Fachri mualaf atine.s 3 3 4 0 10 

Faqih addin wal ma'arif 3 3 4 3 13 

Farid naimullah al kamil 3 4 2 0 9 

Ferdiansyah 2 2 1 1 6 

Izei nayla destia vatica 2 2 3 3 10 

Kalyca darellia qanita f. 3 4 2 4 13 

Luthfiyah karimah 2 3 3 4 12 

M. Fathir ramadhan 0 3 2 0 5 

Mulia fadilah 4 4 3 4 15 

Nabil rizky perdana 4 1 3 1 9 

Nabila shafira 4 4 3 4 15 

Nadya azzahra putri 3 2 1 2 8 

Niswah luthfiyah naja 2 2 3 3 10 

Nyayu meisya salsabila 3 2 2 3 10 

Prisca muthia zahra 3 4 3 2 12 

Qaisara mazaya angkasa 2 3 3 1 9 

Rajwa jauza nuha 4 2 3 4 13 

Rianti maharani 3 4 3 3 13 

Salsabil suci ramadhani 2 3 2 4 11 

Salwah mutiara yasmin 2 1 2 3 8 

Tourine shabira amira 2 2 3 2 9 

Ukhti luna fajaria 3 2 2 0 7 

Yesa nur apriyani.p 2 2 3 2 9 

Zahara yuni karina 4 4 4 3 15 

Zahra syahrani atmaja 2 2 2 2 8 
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Lampiran 17  

DESKRIPSI DATA AMATAN POSTTEST  

 

NOMOR 

ABSENSI 

NILAI POSTTEST 

EKSPERIMEN KONTROL 

1 15 14 

2 12 11 

3 15 11 

4 16 10 

5 9 13 

6 10 9 

7 10 6 

8 13 10 

9 12 13 

10 14 12 

11 14 5 

12 14 15 

13 11 9 

14 11 15 

15 14 8 

16 13 10 

17 13 10 

18 11 12 

19 11 9 

20 12 13 

21 12 13 

22 11 11 

23 14 8 

24 10 9 

25 11 7 

26 10 9 

27 12 15 

28 15 8 

Rata-rata 12,321429 10,53571 
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Median 12 10 

Modus 11 9 

Range 7 10 

Skor maksimal 16 15 

Skor minimal 9 5 

SD 1,8669359 2,700921 
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Lampiran 18 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

SISWA 

Variabel Indikator Penyataan Total  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Kemandirian 

Belajar Siswa 

 1. Percaya Diri 

a. Siswa yakin terhadap diri 

sendiri 

b. Siswa tidak bergantung 

terhadap orang lain 

c. Siswa memiliki keberanian 

untuk bertindak 

 

 

 

2,3,23 

 

 

 

1,4 

 

 

 

5 

 2. Tanggung jawab 

a. Siswa memiliki kesadaran 

diri dalam belajar 

b. Siswa mengerjakan semua 

tugas yang diberikan guru 

c. Siswa ikut aktif dan 

bersungguh - sungguh 

dalam belajar 

 

 

 

 

8,26 

 

 

 

 

16,27 

 

 

 

 

4 

 3. inisiatif 

a. Siswa belajar dengan 

keinginan sendiri 

b. Siswa bertanya atau 

menjawab tanpa disuruh 

orang lain 

c. Siswa berusaha mencari 

sumber referensi lain 

dalam belajar tanpa disuruh 

guru 

 

 

 

 

6,7,11,

17 

 

 

 

 

9,22 

 

 

 

 

6 

 4. Disiplin 

a. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru ketika 

pembelajaran 

 

 

14,20 

 

 

15,28 

 

 

4 
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b. Siswa tidak menunda tugas 

yang diberikan guru 

c. Siswa tidak malas belajar 

 5. Motivasi 

a. Bertanggung jawab 

terhadap tugas yang 

diberikan 

b. Semangat dan antusias 

dalam kegiatan 

 

 

5 

 

 

12,13, 

18 

 

 

4 

6. Mendiagnosis kebutuhan     

       belajar 

a. Siswa mampu 

mendiagnosis kebutuhan 

belajar matematika 

 

 

10,21 

 

 

 

 

19,24,

25 

 

 

5 

Jumlah  14 14 28 

 

Menurut  Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 

memiliki 6 indikator anatara lain adalah: 

1. Percaya diri yaitu sebuah keyakinan seseorang terhadap segala 

kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya 

merasa mampu untuk mencapai tujuan hidupnya. 

2. Tanggung jawab yaitu memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

pekerjaannya dan keikutsertaan melaksanakan tugas dan 

memecahkan masalah. 

3. Inisiatif yaitu kemampuan seseorang menghasilkan yang baru 

yang berbeda dari sebelumnya dalam memcahkan suatu masalah 

4. Displin yaitu kepatuhan seseorang untuk mengikuti aturan 

berdasarkan kesadaran pribadinya atau pengendalian diri. 

5. Motivasi yaitu seseorang seseorang yang selalu melakukan hal 

yang lebih baik dan efisien dari sebelumnya. 

6. Mendiagnosis kebutuhan belajar yaitu siswa mampu 

mendiagnosis kebuthan belajar dalam dirinya. 
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Lampiran 19 

INSTRUMENT ANGKET  KEMANDIRIAN BELAJAR 

SISWA 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk pengisian 

1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan semua alternatif 

jawabannya 

2. Isilah kolom dengan sungguh-sungguh sesuai pendapat anda 

3. Bubuhkan tanda ceklis pada kolom yang sesuai pendapat anda 

4. Jika ada penyataan yang kurang jelas tanyakan kepada guru 

5. Semua pernyataan mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa 

ada yang terlewat 

Note:  

SS = Sangat Setuju   S = Setuju 

TS = Tidak Setuju   STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1 Saya mencontek agar nilai ulangan 
matematika saya mendapat nilai baik dan 
orangtua bangga akan prestasi saya 

SS S TS STS 

2 Berani menyampaikan pendapat atau 
jawaban yang berbeda dari pendapat orang 
lain dalam pelajaran matematika karena 
saya merasa bahwa jawaban saya benar 

    

3 Setiap tugas pelajaran matematika yang 
saya kerjakan adalah benar karena saya 
merasa mengerjakan tugas dengan maksimal 

    

4 Ketika saya merasa kebingungan atau ragu 
maka saya lebih mempercayai dan 
menyetujui pendapat teman daripada 
pendapat saya sendiri 

    

5 Bila guru berhalangan hadir, saya tetap 

mempelajari materi pelajaran matematika 

sendiri 
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6 Saya belajar secara rutin tanpa disuruh 
oleh orang lain walaupun tidak ada 
ulangan matematika karena saya ingin 
mempunyai nilai yang maksimal 

    

7 Ketika guru matematika tidak masuk ke 
kelas dan tidak memberikan tugas maka 
saya belajar pelajaran lain yang akan 
diujikan (ulangan) setelah jam matematika 
selesai 

    

8 Untuk mengerjakan semua tugas 
pelajaran matematika yang diberikan 
oleh guru semampu saya dan tidak 
meminta bantuan orang lain dalam 
mengerjakan tugas 

    

9 Saat guru tidak hadir, saya tidak 

mengerjakan tugas matematika yang 

diberikan oleh guru 

    

10 Saya merasa belajar matematika itu penting 

dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

    

 

11 
Jika materi pelajaran matematika belum 
saya pahai, maka saya berusaha mencari 

referensi lain dari berbagai sumber dan saya 

mencoba bertanya kepada teman yang lebih 

bisa supaya saya dikelas menjadi pintar 

    

 

12 
Ketika guru melontarkan pertanyaan 

matematika kepada siswa, saya akan 

menjawab jika saya ditunjuk oleh guru 

karena jika tidak ditunjuk maka saya akan 

malu kalau ternyata jawaban saya salah 

    

13 Saya merasa belajar matematika hanya 
sebatas pertemuan dikelas tanpa harus 
belajar diluar kelas seperti kursus pelajaran 
matematika 

    

14 Jika guru matematika sedang menjelaskan 
materi di depan kelas, saya tidak menjawab 
pertanyaan teman di saat pelajaran 
berlangsung 

    

15 Saya tetap mengerjakan PR matematika 
yang diberikan guru, meskipun waktu 
mengumpulkanya terlambat 
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16 Ketika menemui hal-hal yang tidak saya 
pahami saat pelajaran matematika 
berlansung saya diam saja 

    

17 Bila mencari informasi melalui internet 
tentang pelajaran matematika, saya akan 
merasa senang 

    

18 Guru akan memberikan pelajaran 

matematika, maka saya akan belajar 

    

19 Sebelumnya saya tidak menyiapkan 
peralatan belajar terlebih dahulu, tetapi 
lebih suka meminjam alat tulis atau 
peralatan lainnya kepada teman 

    

20 Saya berusaha mengerjakan tugas/PR 

matematika tepat waktu 

    

21 Sebelum ke sekolah, saya akan 
menyiapkan buku-buku, alat tulis 
menulis yang dibutuhkan selama belajar 

    

22 Saya pergi ke perpustakaan jika ada tugas 

matematika 

    

23 Jika saya mengalami kesulitan, maka saya 

mampu mengatasinya 

    

24 Saya hanya membaca buku catatan 
maupun teks/pedoman saat pelajaran 
matematika 
Berlansung 

    

25 Saya tidak bisa membuat rencana materi 
pelajaran matematika sebelum kegiatan 
belajar dimulai 

    

26 Bila guru berhalangan hadir maka saya tetap 
mengumpulkan tugas matematika jika guru 
tersebut memberikan tugas matematika 

    

27 Saya belajar matematika ketika diperintah 

oleh orangtua 

    

28 Ketika guru menjelaskan pelajaran 
matematika, ada pesan masuk dari 
handphone, saya lebih memilih membalas 
pesan tersebut daripada memperhatikan 
guru 
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Lampiran 20 

DESKRIPSI DATA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

X IPS 1 (kelas 

eksperimen) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19  20 21 22 23 24 25 26   27 28 skor 

Ahmad fauzi fathullah 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 88 

Alkhansa zalfa aliyah 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 4 1 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 77 

Alysya putri shaylla 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 80 

Andien putri kunang 2 3 2 2 3 3 3 2 2  3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 71 

Aura qirania dzakirin 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 69 

Azizah wahyu shafika 2 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 1 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 75 

Fatih naufal hakim 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 78 

Fitria salsabila rahman 3 3 4 3 4 4 3 4 1 3 4 2 2 4 3 1 4 3 1 4 4 2 3 3 3 4 2 1 82 

Humaira qurrutayun umary 2 3 4 2 2 2 2 4 2 4 4 2 1 2 3 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 3 3 2 74 

M. Shaki gustiyanto 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 75 

M. Fauzan azhari 2 4 3 3 3 2 4 3 1 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 4 1 2 79 

M. Ridho ariski 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 79 

Magfiroh octa diana 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 69 

Megi julieta saputri 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 73 

Muhammad azhari alfareji 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 2 3 3 3 3 1 70 

Muhammad nurfa akmal 4 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 1 3 4 1 2 3 4 3 3 2 75 

Muhammad wildan a. 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 80 

Muhammad yusuf annur 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 69 

Nasywa salsabila 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 72 

Nur alfiani laili 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 4 2 1 73 

Nurul annisa ryanata 2 4 3 3 3 2 4 2 1 4 4 4 1 3 4 2 4 3 2 4 4 2 2 1 3 4 2 2 79 

Safina qisthina ghania s. 4 2 3 2 2 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 1 4 4 2 3 4 3 3 2 1 79 

Sendy usfa trisia 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 79 

Shavira citra aulia 4 3 3 3 2 2 3 3 1 4 4 4 2 3 2 1 3 3 1 4 4 2 3 3 2 4 1 1 75 

Siti fathia nurhaliza 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 2 2 3 3 3 2 2 72 

Siti viayu ghaisani 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 72 
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Syahidah asmanina 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 4 1 2 3 3 3 2 1 72 

Zuwina cahaya 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 71 

MEDIAN 75 

MODUS 79 

RANGE 19 

NILAI MAKSIMAL 88 

NILAI MINIMAL 69 

STANDAR DEVIASI 4,591 

RATA-RATA 75,25 
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X IPS 1 (kelas kontrol) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19  20 21 22 23 24 25 26   27 28 skor 

Ade kaltsum 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 4 2 3 3 1 3 4 4 3 2 3 4 2 2 78 

Akbar zidan suganda 4 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 3 4 3 2 3 1 4 4 2 2 3 3 4 3 2 74 

Alisha fridaya putri 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 2 3 81 

Fachri mualaf atine.s 2 3 3 2 3 4 4 2 1 4 4 2 1 2 3 1 3 4 1 4 3 3 3 2 3 2 2 1 72 

Faqih addin wal ma'arif 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 4 4 2 3 3 1 2 2 2 3 1 2 3 2 1 67 

Farid naimullah al kamil 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 83 

Ferdiansyah 3 2 4 3 2 1 4 4 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 1 4 3 3 1 2 79 

Izei nayla destia vatica 2 3 2 2 4 2 2 2 1 4 3 3 2 2 2 2 4 4 1 3 4 2 2 3 3 4 2 1 71 

Kalyca darellia qanita f. 3 2 2 3 1 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 3 4 2 3 3 4 3 3 4 72 

Luthfiyah karimah 3 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 2 2 4 2 1 3 4 1 2 3 2 3 2 1 68 

M. Fathir ramadhan 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 1 2 4 1 4 4 1 3 2 3 4 3 1 80 

Mulia fadilah 2 3 2 3 2 2 4 2 1 3 4 2 3 2 4 2 3 3 1 2 4 2 2 2 3 4 3 1 71 

Nabil rizky perdana 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 1 2 2 69 

Nabila shafira 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 2 4 1 1 1 2 1 69 

Nadya azzahra putri 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 67 

Niswah luthfiyah naja 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 3 2 3 73 

Nyayu meisya salsabila 2 2 3 2 2 2 4 4 2 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 4 1 1 70 

Prisca muthia zahra 2 4 4 4 2 2 3 2 4 2 4 3 2 4 4 1 4 3 1 4 4 2 4 2 4 3 2 1 81 

Qaisara mazaya angkasa 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 4 4 74 

Rajwa jauza nuha 3 2 2 4 3 2 4 1 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 1 3 4 2 2 3 4 4 2 1 75 

Rianti maharani 3 2 2 4 2 2 3 1 2 2 3 3 4 2 2 2 4 3 1 3 4 1 2 3 4 4 2 1 71 

Salsabil suci ramadhani 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 2 2 4 3 3 4 3 1 85 

Salwah mutiara yasmin 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 1 2 3 2 4 4 2 3 4 3 3 2 2 78 

Tourine shabira amira 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 68 

Ukhti luna fajaria 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 86 

Yesa nur apriyani.p 3 3 1 4 1 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 4 1 2 4 3 4 1 1 4 3 3 1 4 73 

Zahara yuni karina 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 68 

Zahra syahrani atmaja 2 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 81 

MEDIAN 73 
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MODUS 68 

RANGE 19 

NILAI MAKSIMAL 86 

NILAI MINIMAL 67 

STANDAR DEVIASI 5,744 

RATA-RATA 74,428 
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Lampiran 21  

UJI NORMALITAS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

 

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Peserta Didik X Z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

1 Aura Qirania Dzakirin 9 -1,77908 0,037613 0,035714 0,001899 

2 Azizah Wahyu Shafika 10 -1,24344 0,106852 0,178571 0,071719 

3 Fatih Naufal Hakim 10 -1,24344 0,106852 0,178571 0,071719 

4 Shavira Citra Aulia 10 -1,24344 0,106852 0,178571 0,071719 

5 Siti Viayu Ghaisani 10 -1,24344 0,106852 0,178571 0,071719 

6 Magfiroh Octa Diana 11 -0,70781 0,239533 0,392857 0,153324 

7 Megi Julieta Saputri 11 -0,70781 0,239533 0,392857 0,153324 

8 Muhammad Yusuf Annur 11 -0,70781 0,239533 0,392857 0,153324 

9 Nasywa Salsabila 11 -0,70781 0,239533 0,392857 0,153324 

10 Safina Qisthina Ghania Sukmaranty 11 -0,70781 0,239533 0,392857 0,153324 

11 Siti Fathia Nurhaliza 11 -0,70781 0,239533 0,392857 0,153324 

12 Alkhansa Zalfa Aliyah 12 -0,17217 0,431652 0,571429 0,139776 

13 Humaira Qurrutayun Umary 12 -0,17217 0,431652 0,571429 0,139776 

14 Nur Alfiani Laili 12 -0,17217 0,431652 0,571429 0,139776 
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15 Nurul Annisa Ryanata 12 -0,17217 0,431652 0,571429 0,139776 

16 Syahidah Asmanina 12 -0,17217 0,431652 0,571429 0,139776 

17 Fitria Salsabila Rahman 13 0,363468 0,641872 0,678571 0,036699 

18 muhammad nurfa Akmal 13 0,363468 0,641872 0,678571 0,036699 

19 Muhammad Wildan Alkautsar 13 0,363468 0,641872 0,678571 0,036699 

20 M. Shaki Gustiyanto 14 0,899105 0,815702 0,857143 0,041441 

21 M. Fauzan Azhari 14 0,899105 0,815702 0,857143 0,041441 

22 M. Ridho Ariski 14 0,899105 0,815702 0,857143 0,041441 

23 Muhammad Azhari Alfareji 14 0,899105 0,815702 0,857143 0,041441 

24 Sendy Usfa Trisia 14 0,899105 0,815702 0,857143 0,041441 

25 Ahmad Fauzi Fathullah 15 1,434742 0,92432 0,964286 0,039966 

26 Alysya Putri Shaylla 15 1,434742 0,92432 0,964286 0,039966 

27 Zuwina Cahaya 15 1,434742 0,92432 0,964286 0,039966 

28 Andien Putri Kunang 16 1,970379 0,975603 1 0,024397 

RATA-RATA 12,321 

SIMPANGAN BAKU 1,8669 

Lhitung 0,1533 

Ltabel 0,167 

KETERANGAN NORMAL 
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KELAS KONTROL 

No Nama Peserta Didik X Z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

1 M. Fathir Ramadhan 5 -2,04957 0,020203 0,035714 0,015511 

2 Ferdiansyah 6 -1,67932 0,046545 0,071429 0,024884 

3 Ukhti Luna Fajaria 7 -1,30908 0,095254 0,107143 0,011889 

4 Nadya Azzahra Putri 8 -0,93883 0,173908 0,214286 0,040378 

5 Salwah Mutiara Yasmin 8 -0,93883 0,173908 0,214286 0,040378 

6 Zahra Syahrani Atmaja 8 -0,93883 0,173908 0,214286 0,040378 

7 farid naimullah al Kamil 9 -0,56859 0,284817 0,392857 0,10804 

8 Nabil Rizky Perdana 9 -0,56859 0,284817 0,392857 0,10804 

9 Qaisara Mazaya Angkasa 9 -0,56859 0,284817 0,392857 0,10804 

10 Tourine Shabira Amira 9 -0,56859 0,284817 0,392857 0,10804 

11 Yesa Nur Apriyani.P 9 -0,56859 0,284817 0,392857 0,10804 

12 Fachri Mualaf Atine.S 10 -0,19835 0,421388 0,535714 0,114327 

13 Izei Nayla Destia Vatica 10 -0,19835 0,421388 0,535714 0,114327 

14 Niswah Luthfiyah Naja 10 -0,19835 0,421388 0,535714 0,114327 

15 Nyayu Meisya Salsabila 10 -0,19835 0,421388 0,535714 0,114327 

16 Akbar Zidan Suganda 11 0,171899 0,568242 0,642857 0,074616 

17 Alisha Fridaya Putri 11 0,171899 0,568242 0,642857 0,074616 
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18 Salsabil Suci Ramadhani 11 0,171899 0,568242 0,642857 0,074616 

19 Luthfiyah Karimah 12 0,542143 0,70614 0,714286 0,008146 

20 Prisca Muthia Zahra 12 0,542143 0,70614 0,714286 0,008146 

21 Faqih Addin Wal Ma'arif 13 0,912387 0,819218 0,857143 0,037925 

22 Kalyca Darellia Qanita F. 13 0,912387 0,819218 0,857143 0,037925 

23 Rajwa Jauza Nuha 13 0,912387 0,819218 0,857143 0,037925 

24 Rianti Maharani 13 0,912387 0,819218 0,857143 0,037925 

25 Ade Kaltsum 14 1,282631 0,900189 0,892857 0,007332 

26 Mulia Fadilah 15 1,652875 0,950822 1 0,049178 

27 Nabila Shafira 15 1,652875 0,950822 1 0,049178 

28 zahara yuni karina# 15 1,652875 0,950822 1 0,049178 

RATA-RATA 10,536 

SIMPANGAN BAKU 2,7009 

Lhitung 0,1143 

Ltabel 0,167 

KETERANGAN NORMAL 
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Lampiran 22 

UJI NORMALITAS KEMANDIRIAN BELAJAR 

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Peserta Didik X Z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

1 Aura qirania dzakirin 69 -1,36116 0,086731 0,107143 0,020412 

2 Magfiroh octa diana 69 -1,36116 0,086731 0,107143 0,020412 

3 Muhammad yusuf annur 69 -1,36116 0,086731 0,107143 0,020412 

4 Muhammad azhari alfareji 70 -1,14338 0,126441 0,142857 0,016416 

5 Andien putri kunang 71 -0,92559 0,177329 0,214286 0,036957 

6 Zuwina cahaya 71 -0,92559 0,177329 0,214286 0,036957 

7 Nasywa salsabila 72 -0,70781 0,239533 0,357143 0,11761 

8 Siti fathia nurhaliza 72 -0,70781 0,239533 0,357143 0,11761 

9 Siti viayu ghaisani 72 -0,70781 0,239533 0,357143 0,11761 

10 Syahidah asmanina 72 -0,70781 0,239533 0,357143 0,11761 

11 Megi julieta saputri 73 -0,49002 0,31206 0,428571 0,116511 

12 Nur alfiani laili 73 -0,49002 0,31206 0,428571 0,116511 

13 Humaira qurrutayun umary 74 -0,27223 0,392722 0,464286 0,071564 

14 Azizah wahyu shafika 75 -0,05445 0,47829 0,607143 0,128853 

15 M. shaki gustiyanto 75 -0,05445 0,47829 0,607143 0,128853 



148 
 

 

16 Muhammad nurfa akmal 75 -0,05445 0,47829 0,607143 0,128853 

17 Shavira citra aulia  75 -0,05445 0,47829 0,607143 0,128853 

18 Alkhansa zalfa Aliyah 77 0,381126 0,648445 0,642857 0,005588 

19 Faith naufal hakim 78 0,598912 0,725384 0,678571 0,046813 

20 M. fauzan azhari  79 0,816698 0,79295 0,857143 0,064193 

21 M. ridho ariski  79 0,816698 0,79295 0,857143 0,064193 

22 Safina qisthina ghania s. 79 0,816698 0,79295 0,857143 0,064193 

23 Sendy usfa trisia 79 0,816698 0,79295 0,857143 0,064193 

24 Shavira citra aulia 79 0,816698 0,79295 0,857143 0,064193 

25 Alysya putri shaylla 80 1,034484 0,849545 0,928571 0,079026 

26 Muhammad wildan a. 80 1,034484 0,849545 0,928571 0,079026 

27 Fitria salsabila rohman 82 1,470057 0,929227 0,964286 0,035059 

28 Ahmad fauzi fathullah 88 2,776774 0,997255 1 0,002745 

RATA-RATA 75,25 

SIMPANGAN BAKU 4,59166 

Lhitung 0,12885 

Ltabel 0,167 

KETERANGAN NORMAL 
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KELAS KONTROL 

No Nama Peserta Didik X Z F(z) S(z) F(z)-S(z) 

1 Faqih addin wal ma'arif 67 -1,29325 0,097962 0,071429 0,026533 

2 Nadya azzahra putri 67 -1,29325 0,097962 0,071429 0,026533 

3 Luthfiyah karimah 68 -1,11916 0,131536 0,178571 0,047036 

4 Tourine shabira amira 68 -1,11916 0,131536 0,178571 0,047036 

5 Zahara yuni karina 68 -1,11916 0,131536 0,178571 0,047036 

6 Nabil rizky perdana 69 -0,94507 0,172312 0,25 0,077688 

7 Nabila shafira 69 -0,94507 0,172312 0,25 0,077688 

8 Nyayu meisya salsabila 70 -0,77098 0,22036 0,285714 0,065354 

9 Izel nayla destia vatica 71 -0,59689 0,275292 0,392857 0,117565 

10 Mulia fadilah 71 -0,59689 0,275292 0,392857 0,117565 

11 Rianti maharani 71 -0,59689 0,275292 0,392857 0,117565 

12 Fachri mualaf atine s. 72 -0,42279 0,336223 0,464286 0,128063 

13 Kalyca darellia qanita f. 72 -0,42279 0,336223 0,464286 0,128063 

14 Niswah luthfiyah naja 73 -0,2487 0,401796 0,535714 0,133919 

15 Yesa nur apriyani.p 73 -0,2487 0,401796 0,535714 0,133919 

16 Akbar zidan suganda 74 -0,07461 0,470262 0,607143 0,136881 

17 Qaisara mazaya angkasa 74 -0,07461 0,470262 0,607143 0,136881 
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18 Rajwa jauza nuha 75 0,099481 0,539622 0,642857 0,103235 

19 Ade kaltsum 78 0,621756 0,732949 0,714286 0,018663 

20 Salwah mutiara yasmin 78 0,621756 0,732949 0,642857 0,090092 

21 Ferdiansyah  79 0,795847 0,78694 0,75 0,03694 

22 M. fathir Ramadhan 80 0,969939 0,833962 0,785714 0,048247 

23 Alisha fridaya putri 81 1,144031 0,873695 0,892857 0,019163 

24 Prisca muthia Zahra 81 1,144031 0,873695 0,892857 0,019163 

25 Zahra syahrani atmaja 83 1,492214 0,932178 0,892857 0,039321 

26 Farid naimullah al kamil 83 1,492214 0,932178 0,928571 0,003607 

27 Zahara yuni karina 85 1,840397 0,967145 0,964286 0,002859 

28 Ukhti luna fajaria 86 2,014489 0,978021 1 0,021979 

RATA-RATA 74,4286 

SIMPANGAN BAKU 5,7441 

Lhitung 0,13688 

Ltabel 0,167 

KETERANGAN NORMAL 
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Lampiran 23  

UJI HOMOGENITAS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 

NOMOR 

ABSEN 

POSTTEST 

EKSPERIMEN KONTROL 

1 15 14 

2 12 11 

3 15 11 

4 16 10 

5 9 13 

6 10 9 

7 10 6 

8 13 10 

9 12 13 

10 14 12 

11 14 5 

12 14 15 

13 11 9 

14 11 15 

15 14 8 

16 13 10 

17 13 10 

18 11 12 

19 11 9 

20 12 13 

21 12 13 

22 11 11 

23 14 8 

24 10 9 

25 11 7 

26 10 9 

27 12 15 

28 15 8 
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Kel Dk si² log si² 
dk.log 

si² 
dk.si² 

Eksperimen 27 3,48545 0,542259 14,64098 94,10714 

Control 27 7,294974 0,863024 23,30164 196,9643 

Ʃ 54 - - 37,94262 291,0714 

si² gabungan 5,39021 

    B 39,50671 

    X² 3,601439 

    X² tabel 3,841458 

    Keterangan Homogen 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



153 
 

 

Lampiran 24 

UJI HOMOGENITAS KEMANDIRIAN BELAJAR 

NOMOR 

ABSEN 

KEMANDIRIAN BELAJAR 

EKSPERIMEN KONTROL 

1 69 67 

2 69 67 

3 69 68 

4 70 68 

5 71 68 

6 71 69 

7 72 69 

8 72 70 

9 72 71 

10 72 71 

11 73 71 

12 73 72 

13 74 72 

14 75 73 

15 75 73 

16 75 74 

17 75 74 

18 77 75 

19 78 78 

20 79 78 

21 79 79 

22 79 80 

23 79 81 

24 79 81 

25 80 83 

26 80 83 

27 82 85 

28 88 86 
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Kel Dk si² log si² 
dk.log 

si² 
dk.si² 

Eksperimen 27 21,08333 1,323939 35,74636 569,25 

Control 27 34,11111 1,532896 41,38819 921 

Ʃ 54 - - 77,13455 1490,25 

si² gabungan 27,59722 

    B 77,80673 

    X² 1,547754 

    X² tabel 3,841458 

    Keterangan Homogen 
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Lampiran 25  

UJI ANALISIS VARIANSI DUA JALAN 

SUMMARY EKS KON Total 

TINGGI 

Count 14 14 28 

Sum 151 153 304 

Average 10,785 10,928 10,857 

Variance 0,7967 9,3021 4,8677 

  

     
Count 14 14 28 

Sum 194 142 336 

Average 13,857 10,142 12 

Variance 1,3626 5,5164 6,8889 

    
    

Total     
 

Count 28 28 
 

Sum 345 295 
 

Average 12,321 10,535 
 

Variance 3,4854 7,2949 
 

    
    

ANOVA  

Source of 

Variation 
SS df MS F P-value F crit 

Kemandirian 

belajar 
18,285 1 18,28571 4,308091 0,0428 4,026 

Model 

pembelajaran 
44,642 1 44,64286 10,5178 0,0020 4,026 

Interaction 52,071 1 52,07143 12,26796 0,0009 4,026 

Within 220,71 52 4,244505 

Total 335,71 55 
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Lampiran 26  

UJI KOMPARASI GANDA 

No 
EKSPERIME

N 

KRITERI

A 

KONTRO

L 

KRITERI

A 

1 88 TINGGI 78 SEDANG 

2 77 SEDANG 74 SEDANG 

3 80 TINGGI 81 TINGGI 

4 71 SEDANG 72 SEDANG 

5 69 RENDAH 67 RENDAH 

6 75 SEDANG 83 TINGGI 

7 78 SEDANG 79 SEDANG 

8 82 TINGGI 71 SEDANG 

9 74 SEDANG 72 SEDANG 

10 75 SEDANG 68 RENDAH 

11 79 SEDANG 80 SEDANG 

12 79 SEDANG 71 SEDANG 

13 69 RENDAH 69 SEDANG 

14 73 SEDANG 69 SEDANG 

15 70 RENDAH 67 RENDAH 

16 75 SEDANG 73 SEDANG 

17 80 TINGGI 70 SEDANG 

18 69 RENDAH 81 TINGGI 

19 72 SEDANG 74 SEDANG 

20 73 SEDANG 75 SEDANG 

21 79 SEDANG 71 SEDANG 

22 79 SEDANG 85 TINGGI 

23 79 SEDANG 78 SEDANG 

24 75 SEDANG 68 RENDAH 

25 72 SEDANG 86 TINGGI 

26 72 SEDANG 73 SEDANG 

27 72 SEDANG 68 RENDAH 

28 71 SEDANG 81 TINGGI 

RATA2 75,25 SEDANG 74,42857 SEDANG 

SD 4,591659 - 5,744102 - 
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TAMBAH 79,84166 - 80,17267 - 

KURANG 70,65834 - 68,68447 - 

 

RATAAN  MARGINAL 

  B1 B2 B3 RM 

EKSPERIMEN 82,5 75 69,25 75,58333 

KONTROL 82,83333 73,47059 67,6 74,63464 

RATAAN MARGINAL 82,66667 74,23529 68,425 
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Lampiran 27 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(Model Pembelajaran ALQURUN Kelas Eksperimen) 

 

Nama Sekolah  : MAN 2 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Fungsi Komposisi 

Kelas / Semester : X / Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 

cinta damai, responsive dan proaktif) dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.6   Menjelaskan operasi 

komposisi pada fungsi dan 

operasi invers pada fungsi 

invers serta sifat – sifatnya 

serta menentukan 

eksistensinya 

 

 

 

 

 

 

4.6   Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

komposisi dan operasi invers 

suatu fungsi 

 Mengetahui pengertian komposisi 

fungsi 

 Mengetahui rumus komposisi fungsi 

 Mengetahui sifat-sifat komposisi fungsi 

 Menentukan komposisi dua fungsi atau 

lebih 

 Menentukan nilai fungsi komposisi 

terhadap komponen pembentuknya 

 Menentukan komponen pembentuk 

fungsi komposisi apabila fungsi lainnya 

diketahui 

 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan komposisi fungsi 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan atau 

mengolah informasi, mengkomunikasikan hasil pengamatan dan 

kesimpulan yang dilakukan berdasarkan analisis dalam penugasan 

individu dan kelompok, siswa dapat: 

a. Mengetahui  pengertian komposisi fungsi 

b. Mengetahui rumus komposisi fungsi 

c. Mengetahui sifat-sifat komposisi fungsi 

d. Menentukan komposisi dua fungsi atau lebih 

e. Menentukan nilai fungsi komposisi terhadap komponen 

pembentuknya 

f. Menentukan komponen pembentuk fungsi komposisi apabila 

fungsi lainnya diketahui 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Fungsi Komposisi  

    
    

Jika f suatu fungsi dari A ke B (f : A → B) dan g suatu fungsi 

dari B ke C (g : B → C) maka h suatu fungsi dari A ke C (h : 

A → C) disebut fungsi komposisi, dan dinyatakan dengan: 

h = g    f ( dibaca ‖g bundaran f‖). 

Dari diagram panah diatas, dapat ditentukan rumus-rumus 

fungsi komposisi sebagai berikut: 

a. (f    g)(x) = f(g(x)) 

b. (g    f)(x) = g(f(x)) 

c. (f     g    h)(x) = f {g[h(x)]} 

 

2.  Sifat-sifat komposisi fungsi 

Fungsi komposisi mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 

a. Tidak komutatif, (g    f)(x) ≠ g(f(x)) 

 Contoh: 

Diketahui fungsi f : R → R dengan f(x) = 4x + 3 dan 

fungsi g: R → R dengan g(x) = x – 1. 

a) Tentukanlah rumus fungsi komposisi (g    f)(x) dan (f    

g)(x)! 

b) Selidiki apakah (g    f)(x) = (f    g)(x)! 

Penyelesaian: 
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a) Menentukan rumus fungsi komposisi (g  f)(x) dan 

(f   g)(x) 

 (g    f)(x)  = g(f(x)) 

 = g(4x + 3) 

 = (4x + 3) – 1 

 = 4x + 2 

 (f    g)(x) = f(g(x)) 

 = f(x – 1) 

 = 4(x – 1) + 3 

 = 4x – 4 + 3 

 = 4x – 1 

Dengan demikian (g    f)(x) = 4x + 2 dan (f     g)(x) = 4x –

1. 

b) Selidiki apakah (g    f)(x) = (f     g)(x)! 

(g     f)(x) = 4x + 2, dan 

(f     g)(x) = 4x – 1 

Andaikan (g     f)(x)  = (f     g)(x)  

                 4x + 2      = 4x – 1 

                     2     = -1 

Ternyata hasil yang diperoleh akan kontradiksi dari 

pernyataan. 

Jadi, g    f ≠ f    g  

Berdasarkan contoh di atas, disimpulkan bahwa pada 

umumnya sifat komutatif pada operasi fungsi 

komposisi tidak berlaku, yaitu: g    f ≠ f     g 

b. Asosiatif, (f    (g    h))(x) = ((f    g)    h)(x) 

Contoh: 

Diketahui fungsi f : R → R dengan f(x) = 2x - 1 dan 

fungsi g: R → R dengan g(x) = 4x + 5, dan fungsi h: R → 

R dengan h(x) = 2x – 3. 

a) Tentukanlah fungsi komposisi (g    (f    h))(x) dan ((g    

f)    h)(x) 

b) Tentukanlah fungsi komposisi (f    (g    h))(x) dan ((f    

g)    h)(x) 

c) Selidiki apakah: i) (g    (f    h))(x) = ((g    f)    h)(x) 

                          ii) (f    (g    h))(x) = ((f    g)    h)(x) 
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Penyelesaian: 

a) Rumus fungsi komposisi (g   (f    h))(x) dan ((g    f)    

h)(x) 

i) Misalkan k(x) = (f     h)(x) 

            k(x)  = f(h(x)) 

  = 2h(x) – 1 

  = 2(2x – 3) – 1 

  = 4x – 6 – 1 

  = 4x – 7 

(g    (f    h))(x)  = (g    f)(x) 

  = g(k(x)) 

  = 4(k(x)) + 5 

  = 4(4x – 7) + 5 

  = 16x – 28 + 5 

  = 16x – 23 

Jadi fungsi komposisi (g    (f    h))(x) = 16x – 23 

ii) Misalkan l(x) = (g    f)(x) 

       l(x) = g(f(x)) = 4(f(x)) + 5 

   = 4(2x – 1) + 5 

   = 8x – 4 + 5 

   = 8x + 1 

 ((g    f)    h)(x) = (l     h)(x) 

   = l(h(x)) 

   = 8(2x – 3) + 1 

   = 16x – 24 + 1 

   = 16x – 23 

Jadi rumus fungsi komposisi ((g    f)    h)(x)= 16x – 23 

b) Rumus fungsi komposisi f    (g    h) dan (f    g)    h 

i) Misalkan m(x) = (g    h)(x) 

m(x) = g(h(x))  = 4(h(x)) + 5 

  = 4(2x – 3) + 5 

  = 8x – 12 + 5 

  = 8x – 7 

(f    (g    h))(x)  = (f     m)(x) 

  = (f(m(x)) 

  = 2(m(x)) – 1 



163 
 

 

  = 2(8x – 7) – 1 

  = 16x – 14 – 1 

  = 16x – 15 

Jadi rumus fungsi komposisi (f   (g   h))(x)= 16x–

15  

ii) Misalkan n(x)  = (f    g)(x) 

n(x)  = f(g(x)) 

  = 2(4x + 5) – 1 

  = 8x + 10 – 1 = 8x + 9 

((f    g)    h)(x) = (n    h)(x) 

   = n(h(x)) 

   = 8(2x – 3) + 9 

                  = 16x – 24 + 9 

  = 16x – 15 

Jadi rumus fungsi komposisi ((f   g)    h)(x)= 16x – 15 

iii) Dari butir (a) dan butir (b), diperoleh nilai 

(g    f)    h))(x) = 16x – 23 dan ((g    f)    

h)(x)                           = 

16x – 23 

(f    g)    h))(x) = 16x – 15 dan ((f    g)    

h)(x)    = 16x – 15 

Berdasarkan nilai-nilai ini disimpulkan bahwa 

operasi komposisi fungsi berlaku sifat 

asosiatif, yaitu: f    (g    h) = (f    g)    h 

c. Terdapat fungsi identitas I(x) = x sedemikian sehingga 

(f     I)(x) = (I    f)(x) = f(x) 

Contoh:  

Diketahui fungsi f: R → R dengan f(x) = 5x – 7 dan 

fungsi I: R → R dengan I(x) = x 

a) Rumus fungsi komposisi f    I dan I    f 

b) Selidiki apakah f    I = I    f = f 

Penyelesaian: 

a) Rumus fungsi komposisi f    I dan I    f 

 (f    I)(x) = f(I(x)) 

 = f(x) 

 = 5x – 7 
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 (I    f)(x) = I(f(x)) 

 = 5x – 7 

Berdasarkan hasil-hasil pada butir (a) di atas berlaku 

sifat identitas, yaitu: f    I = I    f = f 

 

3.  Menentukan Komposisi Dua Fungsi atau Lebih 

Contoh: 

Diketahui f(x) = 2x - 3, g(x) = x
2
 – 2x, dan h(x) = x + 4. 

Tentukan: 

a. (f    g)(x) 

b. (g    f)(x) 

c. (f    h)(x) 

d. (g    h)(x) 

e. (f     g    h)(x) 

Penyelesaian: 

 (f    g)(x) = f(g(x)) 

          = 2(x
2
 – 2x) – 3 

          = 2x
2
 – 4x – 3 

Jadi, (f    g)(x) = 2x
2
 – 4x – 3 

 (g    f)(x) = g(f(x)) 

          = (2x – 3)
2
 – 2(2x – 3) 

          = 4x
2
 – 12x + 9 - 4x + 6 

          = 4x
2
 – 16x + 15 

Jadi, (g    f)(x) = 4x
2
 – 16x + 15 

c. (f    h)(x) = f(h(x) 

               = 2(x + 4) – 3 

  = 2x + 8 – 3 

  = 2x + 5 

Jadi, (f    h)(x) = 2x + 5 

d. (g    h)(x) = g(h(x)) 

           = (x + 4)
2
 – 2(x + 4) 

           = x
2
 + 16x + 16 – 2x – 8 

           = x
2 
+ 14x + 8 

Jadi, (g    h)(x) = x
2 
+ 14x + 8  

e. (f     g    h)(x) = (( f    g)    h)(x) 

                = ( f    g)(h(x)) 
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                = 2 (x + 4)
2 
– 4(x + 4) - 3  

                = 2(x
2
 + 16x + 16) – 4x – 16 – 3 

                = 2x
2
 + 32x + 32 – 4x – 16 – 3  

                = 2x
2
 + 28x – 13 

Jadi, (f     g    h)(x) = 2x
2
 + 28x – 13 

 

4.    Nilai Fungsi Komposisi terhadap Komponen 

Pembentuknya 

Contoh: 

Diketahui f(x) = 2 + 2x dan g(x) =6x -7. Tentukan nilai dari: 

a. (f    g)( 3) 

b. (g    f)(-2) 

Penyelesaian: 

a. (f    g)(x)  = f(g(x)) 

            = 2 + 2(6x – 7) 

            = 2 + 12x – 14  

            = 12x – 12 

(f    g)(3)  = 12(3) – 12 

              = 36 – 12 = 24 

Jadi, (f    g)(3) = 24 

b. (g    f)(x)  = g(f(x)) 

               = 6(2 + 2x) – 7 

               = 12 +12x – 7 

                = 12x + 5 

(g    f)(-2)  = 12(-2) + 5 

                 = -24 + 5 = -19 

Jadi, (g    f)(-2) = -19 

 

5.    Menentukan komponen Pembentuk Fungsi Komposisi 

Bila Aturan Komposisi dan Komponen Lain Diketahui 

Contoh: 

a. Diketahui f(x) = 3x – 2 dan ( f    g)(x) = 6x + 10. 

Tentuakan g(x). 

Penyelesaian: 

( f    g)(x)  = 6x + 10 

f(g(x))  = 6x + 10 
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3(g(x)) – 2   = 6x + 10 

3(g(x))         = 6x + 10 + 2 

3(g(x))        = 6x + 12 

           g(x)  = 2x + 4 

  Jadi, g(x)  = 2x + 4 

b. Diketahui g(x) = 4x + 5 dan (f    g)(x) = 8x + 9. Tentukan 

nilai f(x). 

Penyelesaian: 

( f    g)(x) = 8x + 9 

f(g(x))     = 8x + 9 

f(4x + 5)   = 8x + 9 

   

 
misal: 4x + 5 = a →   

f(a) = 8             + 9 

       = 2(a – 5) + 9 

       = 2a – 10 + 9 

       = 2a – 1 

f(x) = 2x – 1 

 jadi, f(x) = 2x – 1 

 

E. MODEL DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Alqurun Teaching Model 

Pendekatan  : Saintifik 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media  : Video pembelajaran berbantuan sparkol          

   videoscribe 

Bahan/Alat : Buku, LKS, kertas 

Sumber belajar : 

 Buku Jelajah Matematika SMA Kelas X Program Wajib, 

2013 

 Buku referensi lain 
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 Internet  

 

 

 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan pertama 

Tujuan pembelajaran 

 Mengetahui pengertian komposisi fungsi 

 Mengetahui rumus komposisi fungsi 

 Menyelesaikan masalah yang berkaian tentang komposisi 

fungsi 

Kegiatan Deskripsi Model ATM Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

 

1. Mengawali kegiatan dengan 

berdoa kemudian mengajak 

siswa untuk selalu bersyukur 

kepada tuhan yang telah 

memberikan ilmu. 

2. Memeriksa kehadiran siswa 

dan mengajak siswa 

menyiapkan alat dan 

perlengkapan yang 

dibutuhkan dengan tujuan 

membuat kondisi belajar 

menjadi nyaman dan 

menyenangkan. 

Apersepsi  

3. Mereview pembelajaran jenis 

– jenis fungsi pada 

pertemuan sebelumnya, 

Motivasi   

4. Memotivasi siswa bahwa 

manfaat dari belajar 

komposisi fungsi adalah 

mengetahui jika proses 

Acknoweledge 

(pengakuan) 

10 

menit 
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pembuatan buku merupakan 

komposisi dari beberapa 

proses yang berjalan 

beriringan. 

Kegiatan Inti Mengamati 

1. Guru sebagai fasilitator akan 

memberikan materi yaitu 

pengertian dan rumus 

komposisi fungsi berupa 

video animasi berbantuan 

sparkol videoscribe. 

Menanya  

2. Guru memberikan siswa 

kesempatan bertanya jika ada 

pengertian dan rumus 

komposisi fungsi yang 

kurang dipahami. 

Mengeksplorasi  

3. Siswa diberikan kesempatan 

untuk mencatat/merangkum 

hal-hal penting dari video 

pembelajaran dan penjelasan 

yang telah diberikan oleh 

guru. 

4. Guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk 

memahami dan memasukkan 

materi tersebut kedalam 

pikirannya dan jika ada hal 

yang tidak dipahami 

dipersilahkan untuk bertanya. 

Mengasosiasikan  

5. Saling bertukar pendapat 

sesama teman semeja dan 

berdiskusi bagaimana proses 

pengerjaan soal yang 

Literature 

(penelusuran 

pustaka) 

 

 

 

 

 

Quest 

(menyelidiki/

menganalisis) 

 

 

 

Unite 

(menyatukan/

mensintesis) 

 

 

 

Refine 

(menyaring) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

menit 
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diberikan oleh guru. 

6. Siswa mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah 

diperolehnya dengan 

mengerjakan soal latihan 

yang diberikan oleh guru. 

7. Setelah siswa selesai 

mengerjakan soal latihan, 

kemudian siswa memberikan 

nama untuk cara 

pengerjaannya tersebut. 

8. Selanjutnya guru akan 

berperan untuk mengarahkan 

dan menguji efektivitas cara 

baru yang dinamakan oleh 

siswa 

Mengkomunikasikan  

9. Guru akan mengkonfirmasi, 

memberikan tambahan 

informasi dan melengkapi 

informasi dari hasil 

pekerjaan yang telah 

dilakukan oleh siswa. 

 

Use 

(penerapan) 

 

 

 

Name 

(menamakan) 

 

 

 

 

 

Penutup  1. Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari pada 

pertemuan pertama dengan 

bimbingan guru. 

2. Siswa bersama dengan guru 

mengidentifikasi kesulitan 

yang dialami siswa saat 

proses kegiatan 

pembelajaran 

3. Guru memberikan informasi 

mengenai materi untuk 

pertemuan selanjutnya. 

4. Mengucapkan salam. 

 10 

menit 
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H. PENILAIAN 

a. Sikap Spiritual 

 Teknik Penilaian : Observasi 

 Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

No.  Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

sesuatu 

    

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia 

Tuhan 

    

3 Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat 

    

4 Mengungkapkan kekaguman secara 

lisan maupun tulisan terhadap Tuhan 

ssat melihat kebesaran Tuhan 

    

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran 

Tuhan saat mempelajari ilmu 

pengetahuan 

    

Jumlah Skor 

 

b. Sikap Sosial 

 Teknik Penilaian : Observasi 

 Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

No.  Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Menghargai pendapat orang lain.     

2 Kemauan melibatkan diri dalam 

aktivitas di kelas dan kegiatan diskusi 

bersama. 

    

3 Menggunakan bahasa santun saat 

menyampaikan pendapat. 

    

4 Kemauan mendengarkan dengan penuh 

perhatian. 

    

5 Mengajukan pernyataan jika ada yang     
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tidak dipahami 

6 Berani menyampaikan pendapat     

Jumlah Skor 

 

Keterangan skor penilaian sikap 

4 = selalu mealakukan sesuai pernyataan 

3 = sering melakukan sesuai pernyataan 

2 = kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

1 = tidak pernah melakukan 

 

No.  Nama Sikap Spiritual Sikap Sosial 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          

9          

10          

11          

12          

13          

14          

15          

16          

17          

18          

19          

20          

21          
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22          

23          

24          

25          

26          

 

Petunjuk Penskoran: 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
    

               
               

Kategori Nilai Sikap: 

SB = 3,33 < Sikap Akhir ≤ 4,00 

B   = 2,33 < Sikap Akhir ≤ 3,33 

C   = 1,33 < Sikap Akhir ≤ 2,33 

K   = 0 < Sikap Akhir ≤ 1,33 

 

c. Pengetahuan  

 Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

 Bentuk Instrumen : Uraian 

 

Pertemuan pertama 

Soal  Jawaban   Skor 

Perolehan laba (h) dalam 

setiap kali panen ikan nila 

sebanyak (f) bergantung pada 

hasil panen, yang mana hasil 

panen ikan nila tersebut 

bergantung pada biaya yang 

dihabiskan untuk 

pemeliharaan ikan. Jika biaya 

Diketahui: 

f(g) = g
2 
+ 5g  

h(f) = 30f 

h = Perolehan laba 

f = Hasil panen 

g = Biaya pemeliharaan ikan 

Ditanya: 

Rumus komposisi fungsi?  

50 
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pemeliharaan ikan adalah (g) 

maka f(g) = g
2 

+ 5g. 

Sehingga laba yang diperoleh 

dinyatakan oleh fungsi h(f) = 

30f. Berdasarkan cerita diatas 

tentukan rumus komposisi 

fungsi nya dan tentukan 

nilainya! 

Penyelesaian 

Maka rumus komposisi fungsi yang 

digunakan dalam cerita tersebut 

adalah (h     f)(g). 

(h     f)(g) = h (f(g) 

                = r (g
2 
+ 5g) 

                = 30 (g
2 
+ 5g) 

                = 30g
2 
+ 150g 

50 

Skor maksimum 100 

 

 

Pertemuan kedua 

Soal  Jawaban   Skor 

Suatu pabrik menghasilkan 

sebanyak q barang setiap 

harinya, bergantung kepada 

banyak nya buruh. Jika 

banyak buruh adalah m 

maka q(m) = 
      

 
. 

adapun pendapatan r yang 

diperoleh dari hasil 

penjualan sebanyak q barang 

dinyatakan oleh fungsi r(q) = 

40q. Tentukan (r   q)(m) dan 

tafsirkan maknanya. (satuan 

dalam ribu rupiah) 

Diketahui: 

r(q) = 40q 

q(m) = 
      

 
 

Ditanya: 

a) Tentukan nilai dari (r    q)(m) 

b) Tasirkan maknanya 

25 

Penyelesaian 

a) (r    q)(m) = r (q(m) 

                = r (
      

 
) 

                = 40 (
      

 
) 

                = 10 (40m – m
2
) 

                = 400m – 10m
2
 

50 

b) Penafsiran maknanya adalah 

(r    q)(m) = r (q(m) dimana r 

(pendapatan jualan) 

bergantung terhadap q (hasil 

penjualan) bergantung 

terhadap m ( banyaknya 

buruh) 

25 
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Skor maksimum 100 

 

Pertemuan ketiga 

Soal  Jawaban   Skor 

PT kebun agung memproduksi 

gula pasir dari bahan dasar 

tebu. Adapun proses produksi 

gula melalui dua tahap. Tahap 

pertama yaitu penggilingan, 

bahan dasar tebu diolah 

menggunakan mesin 1 yang 

menghasilkan nira. Pada tahap 

kedua yaitu kristalisasi, nira 

diolah menggunakan mesin 2 

yang menghasilkan gula pasir. 

Dalam produksinya tahap 

penggilingan mengikuti fungsi 

g(x) = -x² + 108, dengan x 

merupakan bahan dasar tebu 

dalam satuan ton. Pada tahap 

kristalisasi mengikuti fungsi 

f(g(x)) = g(x) - 2 (ton), dengan 

x merupakan banyak nira 

dalam satuan ton. Jika bahan 

dasar tebu yang tersedia untuk 

produksi sebesar 10 ton, 

berapa ton gula pasir yang 

dihasilkan? 

Diketahui:  

f(g(x)) = g(x) – 2  

g(x) =  – x
2
 + 108 

Ditanya: 

(f    g)(10)...? 

20 

Penyelesaian: 

 Cara 1 

g(x) =  – x
2
 + 108 

g(10) =  – (10)
2
 + 108 

g(x) =  – 100 + 108 

g(x) = 8 ton nira 

(f    g)(10) = f (g(10)) 

 = f (8) 

 = 6 ton 

30 

 Cara 2 

      (f    g)(10) = f (g(10)) 

    =  f (– 10
2
 + 108) 

    =  f (– 100 + 108) 

    = f (8) 

    = 8 – 2 

                       = 6 ton 

30 

Maka banyak gula pasir yang 

dihasilkan jika bahan dasar tebu 

yang tersedia untuk suatu 

produksi sebesar 10 ton adalah 

sebanyak 6 ton. 

20 

Skor maksimum 100 

 

Pertemuan keempat 

Soal  Jawaban   Skor 
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Dalam proses pembuatan 

tempe melalui tahap perebusan 

(fungsi g), dilanjutkan dengan 

tahap peragian (fungsi f). Jika 

keseluruhan proses pembuatan 

tempe dinyatakan sebagai (5x 

+ 3) dan tahap peragian 

dinyatakan dengan (7x – 18), 

maka rumus fungsi untuk 

tahap perebusan adalah... 

 

Diketahui  

f(x) = 7x – 18 

(f    g)(x) = 5x + 3 

Ditanya: 

g(x)...? 

25 

Penyelesaian: 

(f    g)(x) = f(g(x)) 

misal: f(x) = 7x – 18 

f(a) = 7a – 18 

f(g(x)) = 7(g(x)) – 18) 

(f    g)(x)   = f(g(x)) 

5x + 3    = 7(g(x)) – 18) 

5x +3+18 = 7(g(x)) 

5x + 12    = 7(g(x)) 
           

 
    = g(x) 

g(x) = 
 

 
  + 3 

60 

Maka rumus fungsi untuk tahap 

perebusan adalah  

g(x) = 
 

 
  + 3 

15 

Skor maksimum 100 

 

      Bandar lampung,    2023 

Mengetahui, 

Guru Matematika    Mahasiswa Peneliti 

 

 

Bambang Supraptono, S.pd.,M.Si  Nadia Ayu Lestari 

NIP.19701207 19970210 03   NPM.1911050361 

 

Kepala MAN 2 Bandar Lampung 

 

Drs. Nauval 

NIP. 19671121 19940310 05
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Lampiran 28 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

Nama Sekolah  : MAN 2 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Fungsi Komposisi 

Kelas / Semester : X / Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 

cinta damai, responsive dan proaktif) dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.6   Menjelaskan operasi 

komposisi pada fungsi dan 

operasi invers pada fungsi 

invers serta sifat – sifatnya 

serta menentukan 

eksistensinya 

 

 

 

 

 

 

4.6   Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

komposisi dan operasi invers 

suatu fungsi 

 Mengetahui pengertian komposisi 

fungsi 

 Mengetahui rumus komposisi fungsi 

 Mengetahui sifat-sifat komposisi fungsi 

 Menentukan komposisi dua fungsi atau 

lebih 

 Menentukan nilai fungsi komposisi 

terhadap komponen pembentuknya 

 Menentukan komponen pembentuk 

fungsi komposisi apabila fungsi lainnya 

diketahui 

 

 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan komposisi fungsi 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan atau 

mengolah informasi, mengkomunikasikan hasil pengamatan dan 

kesimpulan yang dilakukan berdasarkan analisis dalam penugasan 

individu dan kelompok, siswa dapat: 

g. Mengetahui  pengertian komposisi fungsi 

h. Mengetahui rumus komposisi fungsi 

i. Mengetahui sifat-sifat komposisi fungsi 

j. Menentukan komposisi dua fungsi atau lebih 

k. Menentukan nilai fungsi komposisi terhadap komponen 

pembentuknya 

l. Menentukan komponen pembentuk fungsi komposisi apabila 

fungsi lainnya diketahui 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Fungsi Komposisi 
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E. MODEL DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Discovery Learning dan PBL 

Pendekatan  : Saintifik 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat  : Buku, LKS, kertas 

Bahan/Alat : Spidol / Kapur Berwarna 

Sumber belajar : 

 Buku Jelajah Matematika SMA Kelas X Program Wajib, 

2013 

 Buku referensi lain 

 Internet  

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama ( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 

disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 

dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, yaitu 

relasi dan fungsi 
Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan 

baik dan sungguh-sungguh, maka peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Pengertian komposisi fungsi 
 Mengetahui rumus komposisi fungsi 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

10 

menit 
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yang  berlangsung 
 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelaja

ran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan perhatian 

pada topik Pengertian komposisi fungsi dan 

rumus komposisi fungsi  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat) 

Melihat gambar/foto tentang 

komposisi fungsi 

―apa yang kalian pikirkan tentang 

foto/gambar tersebut?‖ 
 Mengamati 
➢ Lembar kerja materi pengertian 

komposisi fungsi 

➢ Materi terkait rumus komposisi 

fungsi 

 Membaca (dilakukan di rumah 

sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung), membaca materi dari 

buku paket atau buku-buku penunjang 

lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan Pengertian 

komposisi fungsi dan rumus 

komposisi fungsi 
 Mendengar 

Pemberian materi oleh guru 
 Menyimak, 
➢ Peserta didik diminta menyimak 

penjelasan pengantar kegiatan 

secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran  mengenai : 
● Pengertian komposisi fungsi 

dan rumus komposisi fungsi 
Problem 

statemen 

Guru memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

60 

menit 



180 
 

 

(pertanyaan

/ 

identifikasi 

masalah) 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

gambar yang disajikan dan akan dijawab 

melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang: 
Pengertian komposisi fungsi dan 

rumus komposisi fungsi,  Misalnya  : 
➢ Apa itu komposisi? 
➢ Apa itu fungsi? 
➢ Apa yang dimaksud dengan 

komposisi fungsi? 
➢ Bagaimana cara menentukan 

rumus komposisi fungsi 
Data 

collection 

(pengumpul

an 

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi 

yang relevan untuk menjawab pertanyan 

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

● Mengamati obyek/kejadian,  
● Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik diminta mengumpulkan 

data yang diperoleh dari berbagai 

sumber tentang: Pengertian komposisi 

fungsi dan rumus komposisi fungsi 
● Membaca sumber lain selain buku 

teks,  
Peserta didik diminta mengeksplor 

pengetahuannya dengan membaca buku 

referensi tentang Pengertian komposisi 

fungsi dan rumus komposisi fungsi 
● Mempresentasikan ulang  

Aktivitas :  
 Mendiskusikan 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang: 

Pengertian komposisi fungsi dan 

rumus komposisi fungsi 
Data 

processing 

(pengolaha

n 

Data) 

Peserta didik berdiskusi mengolah data 

hasil pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data : Pengertian 

komposisi fungsi dan rumus komposisi 

fungsi yang sudah dikumpulkan / 

terangkum dalam kegiatan 

sebelumnya.  
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 Mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan dari hasil 

kegiatan/pertemuan sebelumnya 

maupun hasil dari kegiatan yang 

sedang berlangsung dengan bantuan 

pertanyaan-pertanyaan pada lembar 

kerja. 
 Pesertadidik mengerjakan beberapa 

soal mengenai komposisi fungsi dan 

bagaimana cara menentukan rumus 

komposisi fungsi 
Verification  

(pembuktia

n) 

Peserta didik mendiskusikan hasil 

pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori 

pada buku sumber melalui kegiatan dalam 

membuktikan: Pengertian komposisi fungsi 

dan rumus komposisi fungsi. antara lain 

dengan: Peserta didik dan guru secara 

bersama-sama membahas jawaban soal-soal 

yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalizati

o  

(menarik  

kesimpulan

) 

Peserta didik berdiskusi untuk 

menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi berupa 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tertulis, atau media lainnya 

untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir 

sistematis, mengungkapkan pendapat 

dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi secara 

klasikal tentang : Pengertian komposisi 

fungsi dan rumus komposisi fungsi 
 Bertanya atas pembelajaran yang telah 

dilakukan dan peserta didik lain diberi 

kesempatan untuk menjawabnya.   
 

Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap 

siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa 

percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
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Kegiatan Penutup 
● Dengan bimbingan guru peserta didik membuat resume 

tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan. 
● Peserta didik dengan arahan guru melakukan refleksi 

pembelajaran hari ini. 
● Untuk memberi penguatan materi yang dipelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait 

materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di 

perpustakaan atau mencari di internet. 
● Memberikan arahan untuk materi pertemuan selanjutnya 

yaitu mencari sifat-sifat komposisi fungsi dan 

menentukan komposisi dua fungsi atau lebih.. 
● Dengan arahan guru, peserta didik bedoa dan memberi 

salam 

10 

menit 

 

H. PENILAIAN 

a. Sikap Spiritual 

 Teknik Penilaian : Observasi 

 Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

No. Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan sesuatu 

    

2 Mengucapkan rasa syukur atas 

karunia Tuhan 

    

3 Memberi salam sebelum dan 

sesudah menyampaikan pendapat 

    

4 Mengungkapkan kekaguman 

secara lisan maupun tulisan 

terhadap Tuhan ssat melihat 

kebesaran Tuhan 

    

5 Merasakan keberadaan dan 

kebesaran Tuhan saat mempelajari 

ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor 
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b. Sikap Sosial 

 Teknik Penilaian : Observasi 

 Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

No.  Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Menghargai pendapat orang lain.     

2 Kemauan melibatkan diri dalam 

aktivitas di kelas dan kegiatan 

diskusi bersama. 

    

3 Menggunakan bahasa santun 

saat menyampaikan pendapat. 

    

4 Kemauan mendengarkan dengan 

penuh perhatian. 

    

5 Mengajukan pernyataan jika ada 

yang tidak dipahami 

    

6 Berani menyampaikan pendapat     

Jumlah Skor 

 

Keterangan skor penilaian sikap 

4 = selalu mealakukan sesuai pernyataan 

3 = sering melakukan sesuai pernyataan 

2 = kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

1 = tidak pernah melakukan 

 

No.  Nama Sikap Spiritual Sikap Sosial 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8          
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9          

10          

11          

12          

13          

14          

15          

16          

17          

18          

19          

20          

21          

22          

23          

24          

25          

26          

27          

28          

 

Petunjuk Penskoran 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus: 
    

               
               

 

Kategori Nilai Sikap: 

SB = 3,33 < Sikap Akhir ≤ 4,00 

B   = 2,33 < Sikap Akhir ≤ 3,33 

C   = 1,33 < Sikap Akhir ≤ 2,33 

K   = 0 < Sikap Akhir ≤ 1,33 
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c. Pengetahuan  

 Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

 Bentuk Instrumen : Uraian 

Pertemuan pertama 

Soal  Jawaban   Skor 

Perolehan laba (h) 

dalam setiap kali panen 

ikan nila sebanyak (f) 

bergantung pada hasil 

panen, yang mana hasil 

panen ikan nila tersebut 

bergantung pada biaya 

yang dihabiskan untuk 

pemeliharaan ikan. Jika 

biaya pemeliharaan ikan 

adalah (g) maka f(g) = 

g
2 

+ 5g. Sehingga laba 

yang diperoleh 

dinyatakan oleh fungsi 

h(f) = 30f. Berdasarkan 

cerita diatas tentukan 

rumus komposisi fungsi 

nya dan tentukan 

nilainya! 

Diketahui: 

f(g) = g
2 
+ 5g  

h(f) = 30f 

h = Perolehan laba 

f = Hasil panen 

g = Biaya pemeliharaan ikan 

Ditanya: 

Rumus komposisi fungsi?  

50 

Penyelesaian 

Maka rumus komposisi fungsi 

yang digunakan dalam cerita 

tersebut adalah (h     f)(g). 

(h     f)(g) = h (f(g) 

                = r (g
2 
+ 5g) 

                = 30 (g
2 
+ 5g) 

                = 30g
2 
+ 150g 

50 

Skor maksimum 100 

 

Pertemuan kedua 

Soal  Jawaban   Skor 

Suatu pabrik 

menghasilkan sebanyak 

q barang setiap harinya, 

bergantung kepada 

banyak nya buruh. Jika 

banyak buruh adalah m 

Diketahui: 

r(q) = 40q 

q(m) = 
      

 
 

Ditanya: 

c) Tentukan nilai dari (r    q)(m) 

d) Tasirkan maknanya 

25 
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maka q(m) = 
      

 
. 

adapun pendapatan r 

yang diperoleh dari 

hasil penjualan 

sebanyak q barang 

dinyatakan oleh fungsi 

r(q) = 40q. Tentukan (r   

q)(m) dan tafsirkan 

maknanya. (satuan 

dalam ribu rupiah) 

Penyelesaian 

c) (r    q)(m) = r (q(m) 

                = r (
      

 
) 

                = 40 (
      

 
) 

                = 10 (40m – m
2
) 

                = 400m – 10m
2
 

50 

d) Penafsiran maknanya adalah 

(r    q)(m) = r (q(m) dimana r 

(pendapatan jualan) 

bergantung terhadap q (hasil 

penjualan) bergantung 

terhadap m ( banyaknya 

buruh) 

25 

Skor maksimum 100 

 

Pertemuan ketiga 

Soal  Jawaban   Skor 

PT kebun agung 

memproduksi gula pasir 

dari bahan dasar tebu. 

Adapun proses produksi 

gula melalui dua tahap. 

Tahap pertama yaitu 

penggilingan, bahan 

dasar tebu diolah 

menggunakan mesin 1 

yang menghasilkan nira. 

Pada tahap kedua yaitu 

kristalisasi, nira diolah 

menggunakan mesin 2 

yang menghasilkan gula 

pasir. Dalam 

produksinya tahap 

penggilingan mengikuti 

Diketahui:  

f(g(x)) = g(x) – 2  

g(x) =  – x
2
 + 108 

Ditanya: 

(f    g)(10)...? 

20 

Penyelesaian: 

 Cara 1 

g(x) =  – x
2
 + 108 

g(10) =  – (10)
2
 + 108 

g(x) =  – 100 + 108 

g(x) = 8 ton nira 

(f    g)(10) = f (g(10)) 

 = f (8) 

 = 6 ton 

30 
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fungsi g(x) = -x² + 108, 

dengan x merupakan 

bahan dasar tebu dalam 

satuan ton. Pada tahap 

kristalisasi mengikuti 

fungsi f(g(x)) = g(x) - 2 

(ton), dengan x 

merupakan banyak nira 

dalam satuan ton. Jika 

bahan dasar tebu yang 

tersedia untuk produksi 

sebesar 10 ton, berapa 

ton gula pasir yang 

dihasilkan? 

 

Pertemuan keempat 

Soal  Jawaban   Skor 

Dalam proses 

pembuatan tempe 

melalui tahap perebusan 

(fungsi g), dilanjutkan 

dengan tahap peragian 

(fungsi f). Jika 

keseluruhan proses 

pembuatan tempe 

dinyatakan sebagai (5x 

+ 3) dan tahap peragian 

dinyatakan dengan (7x – 

18), maka rumus fungsi 

untuk tahap perebusan 

adalah... 

 

Diketahui  

f(x) = 7x – 18 

(f    g)(x) = 5x + 3 

Ditanya: 

g(x)...? 

25 

Penyelesaian: 

(f    g)(x) = f(g(x)) 

misal: f(x) = 7x – 18 

f(a) = 7a – 18 

f(g(x)) = 7(g(x)) – 18) 

(f    g)(x)   = f(g(x)) 

5x + 3    = 7(g(x)) – 18) 

5x +3+18 = 7(g(x)) 

5x + 12    = 7(g(x)) 
           

 
    = g(x) 

g(x) = 
 

 
  + 3 

60 
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Maka rumus fungsi untuk tahap 

perebusan adalah  

g(x) = 
 

 
  + 3 

15 

Skor maksimum 100 

 

Bandar Lampung,    April 2023 

Mengetahui, 

Guru Matematika                          Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

Bambang Supraptono, S.Pd., M.Si Nadia Ayu Lestari 

NIP. 197012071997021003  NPM. 1911050361 

 

 

Kepala MAN 2 Bandar Lampung 

 

 

 

 

Drs. NAUVAL 

NIP. 196711211994031005
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Lampiran 29 

DOKUMENTASI 

  

 
Tahap Akcnowledge yaitu penanyangan video singkat yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran 

  
Tahap Literature merupakan penayangan materi pembelajaran dengan 

bantuan sparkol videoscribe 

  
Tahap Quest dimana siswa menganalisis dengan cara memperhatikan video 

dan guru memberikan bantuan jika ada siswa yang bertanya 
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Tahap Unite dimana siswa diberikan kesempatan untuk merangkum hal-hal 

penting dari video pembelajaran dan penjelasan guru 

 

  
Tahap Refine yaitu guru memberikan kesempatan siswa untuk memasukkan 

materi kedalam pikirannya 

   
Tahap Use dimana guru memberikan soal yang berkaitan dengan materi dan 

siswa diberikan keleluasaan menyelesaikan soal tersebut 
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Tahap Name merupakan kegiatan pengujian penyelesaian soal dan guru 

membantu mengarahkan 

 
kegiatan pembelajaran dikelas kontrol 

  
pemberian materi pembelajaran di kelas kontrol 

 
kegiatan diskusi bersama dikelas control 
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